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MOTTO 
Wisdom is the knowledge of and action for the highest good of all concerned. 
Kebijaksanaan itu adalah pengetahuan tentang dan tindakan untuk mencapai kebaikan 
tertinggi dalam segala aspeknya  
 (Sanderson Beck) 
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KULTUR SEKOLAH DI SMA GADJAH MADA YOGYAKARTA 
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NIM 11110241005 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kultur sekolah di SMA 
Gadjah Mada Yogyakarta. Deskripsi terkait dengan artifak sekolah, nilai dan 
keyakinan serta asumsi warga sekolah mengenai kultur sekolah SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah warga sekolah SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
dengan jumlah informan: 1 orang wakil kepala sekolah, 3 orang guru mata pelajaran, 
dan 10 orang siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulai sumber dan triangulasi metode. Intrumen utama dalam penelitian ini adalah 
peneliti dengan menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan kultur sekolah di SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta belum sesuai antara implementasi dengan nilai-nilai yang terdapat di 
lingkungan sekolah sehingga kultur sekolah yang positif brlum dikembangkan secara 
optimal. Hal tersebut menimbang bahwa:  (1)  Warga sekolah belum memahami 
kultur sekolah baik yang berkembang di dalam lingkungan sekolah, (2) Artifak 
sekolah belum dapat memadai kebutuhan sekolah dan tidak terawat dengan baik,(3) 
Toleransi, kebersamaan dan solidaritas merupakan nilai yang paling kuat diantara 
warga sekolah SMA Gadjah Mada Yogyakarta namun nilai toleransi, kebersamaan 
dan solidaritas belum dikembangkan secara optimal,(3) Nilai dan keyakinan yang 
berkembang di dalam lingkungan sekolah kurang optimal karena pihak sekolah 
kurang menangani dan mengolah secara serius,(4) Beberapa nilai positif kurang  
dikembangkan oleh pihak sekolah dengan optimal, (5) Pihak sekolah merasa telah 
kehabisan cara untuk menanamkan kedisiplinan pada siswa,(6) Asumsi warga 
sekolah mengenai kultur sekolah tidak sesuai dengan kenyataan yang ada baik dari 
artifak serta nilai dan keyakinan yang berkembang di lingkungan sekolah. 
 
Kata kunci: Kultur sekolah, warga sekolah, SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan memiliki posisi sentral dalam pembangunan suatu negara 
karena dalam pendidikan memiliki sasaran yaitu meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Namun pembangunan yang dilakukan hanya berupa 
pembangunan dari segi fisik, seharusnya pembangunan itu bersifat 
komprehensif dimana pembangunan tersebut mencakup pembangunan 
manusia dan lingkungannya karena berhasil atau tidaknya pembangunan fisik 
tersebut bertolak ukur atas keberhasilan dalam pembangunan 
rohaniah/spiritual yang terdapat dalam diri manusia (Umar Tirtarahardja dkk, 
2005: 300). Dengan demikian mutu dan kualitas dalam pendidikan harus 
terus dikembangkan, karena dalam pendidikan dapat mengolah pola fikir, 
perilaku serta potensi manusia yang dapat dijadikan sebagai modal untuk 
mencapai standar manusia yang berkualitas, sehingga dapat membantu 
meningkatkan pembangunan suatu negara.  
Dalam pembahasan mengenai kualitas pendidikan yang cenderung 
sulit untuk diukur (intangible), dalam menentukan kualitas pendidikan yang 
didalamnya memiliki beberapa aspek. Salah satunya adalah jika dilihat dari 
segi proses sangat berkaitan dengan kualitas input, apabila proses dalam 
belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif, dan para peserta didik 
dapat memahami serta memaknai proses pembelajaran tersebut yang 
ditunjang dengan sumber daya manusia (guru), dana, sarana dan prasarana 
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yang memadai (Onny S. dkk, 1996 : 77). Pendidikan bermutu adalah 
pendidikan yang mampu memenuhi seluruh kebutuhan dalam proses belajar 
mengajar agar berjalan sesuai dengan harapan, namun masih terdapat 
beberapa lembaga pendidikan yang belum dapat memenuhi kebutuhan yang 
diperlukan seperti sarana dan prasarana, sumber daya manusia serta 
kebutuhan lainnya, sehingga mengakibatkan pendidikan tersebut kurang 
memiliki mutu yang baik.  
Dalam memenuhi kebutuhan proses belajar mengajar tentunya 
tidak terlepas dari kepentingan para peserta didik, setiap anak atau peserta 
didik memiliki hak yang sama dalam pendidikan seperti yang tercantum 
dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 5 ayat 1 Sistem Pendidikan Nasional 
yang berbunyi: ”setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 
memperoleh pendidikan yang bermutu”. Dengan kata lain setiap warga 
negara berhak memperoleh pendidikan yang bermutu yang tidak 
membedakan antara kota maupun desa, orang yang berekonomi atas maupun 
rendah, dan yang normal ataupun memiliki kekurangan. 
Menurut Ariefa (2013: 22) perbaikan pendidikan di dalam sekolah 
lebih banyak melakukan perbaikan pada faktor eksternal yaitu dimana 
perubahan dalam kebijakan sekolah lebih bersifat top-down, dan belum 
banyak sekolah yang melakukan perbaikan pada faktor internal, apalagi yang 
bersifat kultural (bottom-up).  Terkait dengan hal tersebut dapat dilihat jika 
dalam perbaikan kualitas sekolah, faktor internal memiliki arti penting yang 
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terkait dengan kultur sekolah karena akan berpengaruh besar dalam perbaikan 
mutu atau kualitas sekolah. 
Setiap sekolah memiliki kebudayaan serta pola asumsi yang 
bersifat unik dan merupakan cerminan atas kultur yang berkembang didalam 
sekolah. Setiap sekolah memiliki aturan tata tertib, kebiasaan-kebiasaan, 
upacara-upacara, mars/hymne sekolah, pakaian dan seragam serta lambang-
lambang lainnya yang merupakan ciri khas sekolah. Beberapa penelitian 
menunjukan bahwa kebudayaan sekolah memiliki pengaruh yang mendalam 
terhadap proses dan cara belajar siswa baik dalam memotivasi prestasi siswa 
dan keinginan siswa untuk datang ke sekolah.  Pengaruh kultur sekolah baik 
dalam perbaikan kualitas maupun sebagai ciri khas suatu sekolah tidak 
terlepas dari pentingnya pemahaman seluruh warga sekolah terhadap kultur 
yang berkembang di sekolah tersebut. Dengan memahami kutur sekolah yang 
berkembang dapat meningkatkan kesadaran untuk terus mengembangkan 
kultur yang baik, namun dalam hal ini tidak semua sekolah memiliki kultur 
yang kondusif dan masih terdapat beberapa sekolah yang kurang memahami 
kultur sekolah. 
SMA Gadjah Mada merupakan salah satu jenjang pendidikan yang 
berdiri di tengah Kota Yogyakarta. SMA ini berlokasikan di antara kawasan 
tempat tinggal masyarakat dengan kata lain tepat ditengah-tengah lingkungan 
masyarakat yang memiliki satu gerbang yang sama untuk memasuki 
lingkungan sekolah sekaligus beberapa rumah warga. 
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Semasa peneliti melakukan observasi untuk menyelesaikan tugas 
perkuliahan, peneliti menemukan keunikan lainnya dalam kultur sekolah di 
SMA Gadjah Mada Yogyakarta. Salah satu keunikan yang dimiliki SMA 
Gadjah Mada terletak dalam pembentukan visi yang merupakan salah satu 
aspek dalam kultur sekolah. SMA Gadjah Mada Yogyakarta bertekad untuk 
mendidik anak bangsa tanpa pengecualian yang terkandung dalam visi 
sekolahyaitu: “Dengan semangat UUD 1945 pasal 31 tentang pendidikan, 
butir pertama; tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran, 
dengan semangat serta kesabaran yang tinggi, SMA Gadjah Mada bertekad 
untuk mendidik semua anak bangsa tanpa pengecualian”. 
Siswa di SMA Gadjah Mada Yogyakarta memiliki perbedaan 
dengan siswa di sekolah lainnya, beberapa siswa di SMA ini merupakan 
siswa bermasalah yang mengalami diskriminasi dari sekolah sebelumnya. 
Beberapa dari mereka bermasalah dan dikeluarkan dari sekolah  sebelumnya 
karena memiliki permasalahan sosial atau pelanggaran yang tidak sesuai 
dengan tata tertib yang berlaku sehingga sekolah harus mengeluarkan siswa 
tersebut atau drop out. Untuk itu SMA Gadjah Mada memberikan wadah 
sebagai tempat mencari ilmu bagi mereka yang mengalami serangkaian 
permasalahan dan berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan. 
Lokasi sekolah serta visi yang dimiliki oleh SMA Gadjah Mada 
dan beberapa siswa yang memiliki permasalahan dapat berpengaruh dalam 
kultur sekolah yang berkembang didalam lingkungan sekolah. Beberapahal 
tersebut merupakan alasan yang mendasari peneliti tertarik untuk mengetahui 
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lebih mendalam mengenai kultur sekolah di SMA Gadjah Mada Yogyakarta. 
Dengan penelitian ini dapat membantu SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
mengenali dan memahami lebih dalam kultur sekolah yang berkembang di 
sekolah. Dengan begitu sekolah dapat mengembangkan kultur sekolah yang 
positif dan meminimalisir kultur sekolah yang negatif. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat terlihat beberapa 
identifikasi masalah yang muncul, yaitu: 
1. Tidak semua sekolah memiliki kultur sekolah yang kondusif. 
2. Perbaikan sekolah cenderung hanya dalam perbaikan fisik (eksternal). 
3. Sekolah belum memahami pentingnya kultur sekolah. 
4. Adanya diskriminasi bagi peserta didik didalam lingkungan sekolah. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasikan, maka penelitian 
ini memiliki batasan pada kultur yang berkembang, berkaitan dengan aspek 
artifak, nilai dan keyakinan, serta asumsi. Fokus dalam penelitian ini adalah 
mendeskripsikan “kultur sekolah di SMA Gadjah Mada”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana kultur sekolah di SMA 
Gadjah Mada?”. 
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E. Tujuan 
Dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini antara lain adalah: 
mendeskripsikan kultur sekolah di SMA Gadjah Mada. 
F. Manfaat 
1. Secara Teoritis  
Sebagai informasi mengenai kultur sekolah di SMA Gadjah 
Mada Yogyakarta. 
2. Secara Praktis 
a. Sekolah  
1) Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi 
SMA Gadjah Mada Yogyakarta untuk evaluasi terkait kultur 
sekolah. Dengan begitu pihak sekolah dapat terus 
mengembangkan kultur yang positif dan meminimalisir kultur 
yang negatif. 
2) Dapat dijadikan pedoman oleh kepala sekolah sebagai bahan 
pertimbangan kultur sekolah. 
3) Dapat digunakan sebagai bahan pemecahan masalah pendidikan 
terkait kultur sekolah. 
b. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Yogyakarta, 
diharapkan dapat menjadikan karya tulis ini sebagai bahan masukan 
dalam menentukan kebijakan, karena dengan hasil penelitian akan 
memberikan gambaran secara mendalam tentang kultur sekolah yang 
memiliki visi serta misi mulia yang berbeda dari sekolah lainnya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Kultur Sekolah 
a. Pengertian Kultur 
Geertz (Kuper, 1998) mendefinisikan kebudayaan  merupakan 
suatu sistem makna dan simbol yang ditata, dengan pengertian dimana 
individu dapat mendefinisikan budayanya, menyatakan perasaan dan 
memberikan penilaian-penilaiannya; sesuatu yang berbentuk pola makna 
yang ditransmisikan secara historikyang diwujudkan dalam bentuk 
simbolik melalui sarana dimana orang-orang dapat mengkomunikasikan, 
mengabadikan, serta mengembangkan pengetahuan dan sikap-sikapnya 
ke ranah kehidupan; suatu kumpulan alat yang berbentuk simbolik untuk 
mengatur perilaku, dengan sumber informasi yang ekstrasomatik. 
(Sumber: http://etnobudaya.net/2008/04/01/konsep-kebudayaan-menurut-
geertz/. Diunduh pada Kamis, 25 Mei 2015).  
Budaya merupakan sebuah sistem yang memiliki makna yang 
dapat dijadikan sebagai sumber informasi pengembangan pengetahuan 
yang dapat diterapkan dalam kehidupan untuk mengatur tata cara 
berprilaku, menyatakan perasaan serta melakukan penilaian-penilaian 
terhadap lingkungannya. Dalam hal ini budaya berperan sebagai sarana 
informasi dimana dengan budaya setiap individu dapat mendefinisikan 
budaya yang telah tertata dalam dirinya yang dapat dikembangkan dan 
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sebagai alat untuk berkomunikasi. Dengan kebudayaan setiap individu 
dapat mengatur pola tingkah laku dalam kehidupan. 
Brown mengungkapkan kata budaya (culture) secara umum 
merujuk kepada sebuah kumpulan nilai-nilai, sikap, kepercayaan, dan 
norma-norma yang diyakini bersama baik ekplisit maupun implisit 
(Farida Hanum, 2013: 194). Nilai-nilai, sikap, kepercayaan dan norma-
norma yang diyakini kemudian berkembang menjadi tradisi yang melekat 
dalam sekelompok anggota yang memiliki kepercayaan yang sama. 
Budaya memiliki pengaruh yang sangat abadi, memiliki dampak yang 
kuat pada kinerja, dan membentuk pola berpikir, bertindak dan merasa 
pada seseorang. Pendapat lain dikemukakan oleh Diana Febriana (2008: 
13) yang menyebutkan kultur sebagai pandangan hidup yang diakui dan 
diyakini bersama oleh suatu kelompok masyarakat, yang mencakup cara 
berfikir, pola teladan pengetahuan, perilaku, keyakinan, ideologi, norma, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, mitos, siap, 
kebiasaan, nilai yang tercermin dapat berwujud fisik maupun abstrak, 
serta cara hidup untuk melakukan penyesuaian dengan lingkungannya, 
dan sekaligus cara dalam memandang persoalan dan memecahkannya. 
Deal dan Peterson (Farida Hanum, 2013: 194) mengungkapkan 
konsep kultur sendiri memiliki sejarah yang panjang dalam 
mengeksplorasi perilaku-perilaku manusia kedalam kelompok-
kelompoknya. Kultur merupakan pandangan hidup yang dipercayai dan 
diakui bersama oleh suatu kelompok sehingga dapat menggenerasi yang 
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mencakup pola berfikir, perilaku, sikap dan nilai yang dapat diwujudkan 
dalam bentuk fisik maupun abstrak (tidak dapat diamati). Kultur juga 
dapat diartikan sebagai pandangan hidup (way of life) berupa nilai-nilai, 
norma, kebiasaan, hasil karya, pengalaman dan tradisi yang mengakar 
dalam suatu masyarakat dan akan berpengaruh terhadap sikap perilaku 
setiap orang di dalam lingkungan tersebut (Aan Komariah dkk. 2006: 
98). 
b. Pengertian Kultur Sekolah 
Menurut Deal and Peterson yang dikutip oleh Ariefa Efianingrum 
(2013: 22) sekolah berperan untuk mentransfer kebudayan dari generasi 
ke generasi yang harus memperhatikan kondisi masyarakat dan 
kebudayaan umum karena kebudayaan yang berkembang disekolah 
memiliki pola prilaku tertentu dan merupakan bagian dari masyarakat 
luas yang memiliki ciri khas sebagai sub-kebudayaan. Sekolah juga 
merupakan salah satu institusi sosial yang dapat berpengaruh terhadap 
proses sosialisasi serta memiliki fungsi untuk mewarisi kebudayaan 
dalam masyarakat kepada anak (Ariefa Efianingrum, 2009: 16-17). 
Dengan demikian sekolah bukan hanya sebagai wadah untuk 
menampung siswa dalam menuntut ilmu akan tetapi berfungsi untuk 
mentransfer kebudayaan yang berkembang di masyarakat kepada anak 
namun harus memperhatikan kondisi masyarakat serta kebudayaan 
umum karena kebudayaan yang berkembang luas memiliki pengaruh 
besar terhadap pola prilaku sebagai suatu ciri khas dari masyarakat 
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sekitar terhadap proses sosialisasi dan pola tingkah laku anak. Berikut ini 
merupakan beberapa pengertian kultur sekolah yang dikemukakan oleh 
para ahli antara lain sebagai berikut: 
1) Budaya sekolah menurut Petersonadalah sebuah jaringan bersifat 
kompleks pada tradisi dan ritual yang telah berkembang dari waktu 
ke waktu oleh guru, siswa, orang tua dan administrator yang 
berkinerja untuk menangani krisis prestasi. Dengan demikian 
perkembangan budaya sekolah tidak berlangsung singkat, akan tetapi 
merupakan perjalanan yang panjang yang terus diyakini dari masa ke 
masa oleh seluruh warga sekolah seperti yang dikemukakan oleh 
Peterson (Ariefa Efianingrum, 2013: 23).  
2) Hoy, Tarter, dan kottkamp (Farida Hanum, 2013: 195) 
mendefinisikan budaya sekolah adalah sebuah sistem orientasi 
bersama (norma-norma, nilai-nilai, asumsi-asumsi dasar) yang di 
pegang oleh seluruh anggota sekolah, yang menjaga keeratan unit 
dan memberikan identitas yang berbeda. Budaya (culture) dapat 
menjadi ciri khas dari suatu sekolah yang menjadi identitas yang 
melekat berdasarkan nilai, keyakinan, serta asumsi yang berkembang 
didalam sekolah. Budaya sekolah atau kultur sekolah berkembang 
dari waktu ke waktu sebagai pengalaman atas cerminan perilaku dan 
menjadi karakteritik dari suatu sekolah.  
3) Schein (Nuryadin Eko Raharjo, 2011: 16) kultur sekolah adalah hasil 
invensi dari suatu pola asumsi dasar, penemuan, atau pengembangan 
11 
 
oleh suatu kelompok tertentu saat seseorang belajar untuk mengatasi 
masalah-masalah yang telah diselesaikan dengan baik dan dianggap 
valid lalu diwarisi ke warga baru  dalam cara yang benar dalam 
memandang, memikirkan, dan merasakan bagaimana mengatasi 
permasalahan tersebut.  
Jadi, dalam hal ini kultur sekolah adalah sebuah keyakinan, nilai-
nilai serta asumsi yang di percaya bersama yang dapat menjadi sebuah 
ciri khas dari sekolah yang nantinya dapat berguna sebagai cara untuk 
pemecahan masalah yang dianggap benar dan diwariskan dari generasi ke 
generasi yang terus akan dikembangkan untuk menjaga keeratan seluruh 
warga sekolah. 
Menurut Farida Hanum (2013: 194) setiap sekolah memiliki 
keunikan budaya yang berbeda-beda yang melekat dalam tradisi dan 
ritual sejarah (history) dan pengalaman sekolah. Untuk itu pemahaman 
sekolah akan kultur sekolah akan sangat penting yang merupakan 
pembeda dari sekolah satu dengan yang lainnya dan dapat dijadikan 
sebagai keunggulan ataupun kekurangan sekolah dengan harapan akan 
terus diperbaiki. Seperti yang dikemukakan oleh Goodlad (Farida Hanum 
2013: 193) sekolah memiliki kultur yang harus dipahami dan harus 
dilibatkan dalam mengadakan perubahan sehingga tidak hanya sebuah 
kosmetik (perubahan yang mementingkan dari segi fisik). 
Kebudayaan sekolah menurut Vembriarto (1993: 82) adalah a 
complex set of beliefs, value and tradition, ways of thinking and behaving  
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yang membedakan sekolah satu dengan yang lainnya. Kebudayaan 
sekolah memiliki beberapa unsur penting yakni: 
1) Letak, lingkungan, dan prasarana fisik sekolah (gedung sekolah, 
mebelair, dan perlengakapan lainnya). 
2) Kurikulum sekolah yang memuat gagasan-gagasan maupun fakta-
fakta yang menjadi keseluruhan program pendidikan. 
3) Pribadi-pribadi yang merupakan warga sekolah  yang terdiri atas 
siswa, guru, non teaching specialist, dan tenaga kerja administrasi. 
4) Nilai-nilai moral, sistem peraturan, dan iklim kehidupan sekolah. 
 
Kultur sekolah bukan hanya nilai-nilai, keyakinan, dan asumsi 
yang berkembang dalam suatu suatu lembaga pendidikan tanpa adanya 
makna serta pemahaman tentang kultur sekolah, seperti yang 
dikemukakan oleh Stolp dan Smith (1995) dalam Farida Hanum (2013: 
195) budaya sekolah adalah pola makna yang didalamnya terdiri dari 
norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan, tradisi dan mitos yang dipahami 
oleh setiap angota dalam komunitas sekolah. 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas kultur sekolah memiliki 
pengaruh yang besar terhadap perkembangan suatu sekolah, untuk itu 
peran kultur sekolah sangat penting untuk dipahami seluruh warga 
sekolah, karena kultur sekolah yang berkembang dapat menjadi ciri khas 
suatu sekolah tersebut. Ciri khas tersebut akan melekat pada angota-
anggota sekolah yang dapat di gambarkan dalam pola prilaku dan proses 
interaksi yang terus menerus menggenerasi dari waktu ke waktu. Tradisi 
tersebut akan diyakini sebagai cara yang benar untuk terus diadopsi oleh 
setiap generasi.  
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2. Fungsi dan Peran Kultur Sekolah 
Berdasarkan pemaparan diatas mengenai kultur sekolah berikut ini 
dapat dikemukakan mengenai fungsi dan peran kultur sekolah, sebagai 
berikut: 
a. Sebagai ciri khas yang dapat menjadi identitas serta citra suatu lembaga 
pendidikan. Dalam fungsi dan peran kultur sekolah ini dapat menjadi ciri 
tersendiri dari suatu sekolah yang menjdi ciri khas dan membedakan 
antara sekolah satu dengan yang lainnya sesuai dengan kultur yang 
berkembang didalam sekolah. 
b. Sebagai pedoman, kultur sekolah dapat menjadi pedoman atau 
pandangan bagi warga sekolah dalam batasan berprilaku yang sudah 
disepakati dan menggenerasi dari waktu ke waktu. 
c. Sebagai cara pemecahan masalah, kultur sekolah dapat menjadi sebuah 
keyakinan cara untuk memecahkan masalah, terbentuknya kultur sekolah 
tidak dapat menggunakan cara yang singkat. Untuk itu dalam hal ini 
kultur sekolah dapat manjadi keyakinan warga sekolah dalam 
memecahkan masalah menggunakan cara yang dipercayai dan dianggap 
benar untuk memecahkan suatu masalah. 
d. Sebagai strategi, kultur sekolah dapat dijadikan sebagai strategi untuk 
sekolah sebagai bahan agar dapat dibanggakan ataupun sebagai nilai 
popularitas sekolah. Strategi ini dapat difungsikan untuk membuat 
kebijakan sekolah dalam mengolah sumber daya yang terdapat di seuatu 
lembaga pendidikan. 
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e. Sebagai tata nilai, dengan adanya kultur sekolah dapat menggambarkan 
situasi sosial sekolah seperti perilaku. Dengan adanya tata nilai yang 
berkembang disekolah, sekolah dapat merealisasikan dalam kebijakan 
sekolah sebagai harapan bagi warga sekolah dalam mewujudkan tujuan 
dari adanya pendidikan yang dapat dimuat dalam visi serta misi sekolah. 
Kultur sekolah tidak hanya berpengaruh pada kegiatan  warga 
sekolah, akan tetapi juga mempengaruhi semangat dan motivasi seluruh 
warga sekolah dalam menjalani setiap kegiatan. Menurut Ariefa Efianingrum 
(2009: 17) kebudayaan sekolah memiliki perngaruh yang mendalam terhadap 
proses dan cara belajar siswa. Seperti dalam ungkapan “children learn not 
was in taught, but what is caught”. 
Kultur sekolah pada tahap awal dibentuk melalui jaringan yang 
bersifat formal seperti dalam seperangkat nilai serta norma yang ditetapkan 
oleh pihak sekolah sebagai acuan atau batasan bagi warga sekolah untuk 
berperilaku, bersikap dan bertindak. Namun dengan seiring 
perkembangannya, perlahan kultur sekolah akan tertanam melalui jaringan 
yang bersifat informal, karena kultur sekolah telah menjadi trade mark bagi 
sekolah tersebut. Dengan demikian, siapapun yang masuk kedalam 
lingkungan sekolah tersebut diharuskan untuk beradaptasi dengan nilai 
kultural yang telah berlaku. 
Deal dan Peterson (1999) menungkapkan jika kultur sekolah 
mempengaruhi hubungan antarsesama sekolah dan segala aktivitas yang 
bersifat kolaboratif yang berpengaruh pada komunikasi yang lebih baik dan 
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dalam pemecahan masalah. Dalam hal ini kultur sekolah memiliki pengaruh 
sangat kuat, karena dengan adanya hubungan komunikasi yang baik 
antarsesama yakni seluruh warga sekolah dapat membantu pihak sekolah 
untuk memahami kebutuhan siswa begitupun sebaliknya sehingga masalah-
masalah yang terjadi didalam sekolah dapat terpecahkan dengan baik.  
Berikut ini merupakan gambaran fungsi dan peran kultur sekolah 
dalam model Total Quality Educational Manajemen,yang menempatkan 
kultur sekolah sebagai pengembangan terhadap mutu suatu lembaga 
pendidikan (Zamroni, 2005: 8). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Karakteristik Kultur Sekolah  
Kultur sekolah sangat berpengaruh dengan perbaikan mutu sekolah, 
untuk itu sekolah harus memperhatikan setiap kultur yang berkembang 
didalam sekolah. Farida Hanum (2013: 202) mengungkapkan sekolah harus 
menanggapi secara serius keberadaan kultur yang berkembang di sekolah 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Model kultur sekolah dalam kerangka peningkatan mutu 
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dengan berbagai sifat yang ada, sehat-tidak sehat, kuat-lemah, positif-negatif, 
kacau-stabil, dan hasil dari konsekuensi yang akan dirasakan oleh pihak 
sekolah terhadap perbaikan sekolah.  
Kultur sekolah dapat dibedakan menjadi dua yaitu, kultur sekolah 
positif dan kultur sekolah negatif. Kultur sekolah positif merupakan kultur 
sekolah yang dapat meningkatkan mutu sekolah serta mutu kehidupan, seperti 
sehat, kuat, stabil, dan aktif. Kultur sekolah yang positif dapat memperbaiki 
mutu sekolah sehingga dapat memberikan peluang bagi sekolah dan warga 
sekolah untuk mengoptimalkan kinerja agar lebih efisien dan efektif. Untuk 
itu kultur sekolah yang positif harus terus dikembangkan dan menjadi 
tanggung jawab bagi seluruh warga sekolah (Depdiknas, 2002). 
Kultur sekolah negatif tentunya merupakan kebalikan dari kultur 
sekolah positif, kultur sekolah negatif merupakan kultur sekolah yang tidak 
kondusif sehingga dapat menghambat sekolah dalam peningkatan mutu serta 
kualitas sekolah. Sejalan dengan penjelasan yang diberikan Depdiknas, 
Djemari Mardapi (2003) juga mengemukakan kultur sekolah positif dan 
kultur sekolah negatif, sebagai berikut: 
a. Kultur sekolah yang positif 
Kultur sekolah yang positif merupakan kultur dimana sekolah 
menyediakan kegiatan-kegiatan yang mendukung peningkatan kualitas 
pendidikan, seperti kerjasama dalam mencapai prestasi, penghargaan 
terhadap prestasi, serta komitmen terhadap belajar. 
 
17 
 
b. Kultur sekolah yang negatif 
Kultur sekolah yang negatif merupakan kultur yang kontra 
terhadap peningkatan mutu pendidikan, yang dalam arti kata lain resisten 
terhadap perubahan. 
Dalam hal ini sekolah harus menyadari dan memahami secara benar 
kultur sekolah yang berkembang di sekolah, sehingga pihak sekolah mampu 
menindaklanjuti ataupun meminimalisir kultur sekolah yang berkembang 
didalam sekolah dalam perbaikan kualitas sekolah. Kerja sama setiap warga 
sekolah dalam memberikan informasi serta wawasan akan unsur kultur 
sekolah ada yang bersifat positif dan negatif, dalam kaitannya dengan 
mengenali aspek kultural yang cocok dan menguntungkan serta aspek yang 
cenderung dapat melemahkan dan merugikan pihak sekolah terkait. Berikut 
beberapa contoh fenomena yang mudah dikenali dan diyakini dapat 
mencerminkan berbagai aspek kultural, yang masing-masing berkaitan 
dengan kualitas moralitas, dan multikultural (Farida Hanum, 2008: 14-15). 
a. Artifak terkait kultur positif 
1) Ada ambisi untuk meraih prestasi, pemberian penghargaan pada 
yang berprestasi. 
2) Hidup semangat menegakan sportivitas, jujur, mengakui keunggulan 
pihak lain. 
3) Saling menghargai perbedaan.  
4) Salig percaya (trust). 
 
18 
 
b. Artifak terkait kultur negatif 
1) Banyak jam kosong dan absen dari tugas. 
2) Terlali permisif terhadap pelanggaran nilai-nilai moral. 
3) Adanya friksi yang mengarah pada perpecahan, terbentuknya 
kelompok yang saling menjatuhkan. 
4) Penekanan pada nilai pelajaran bukan pada kemampuan. 
4. Identifikasi Kultur Sekolah 
Menurut Kotter (Farida Hanum, 2008: 11) memberikan gambaran 
tentang kultur dalam dua lapisan. Lapisan pertama atau biasa disebut dengan 
artifak sebagian dapat diamati dan sebagian yang tidak dapat teramati yaitu: 
arsitektur, tata ruang, eksterior dan interior, kebiasaan dan rutinitas, 
peraturan-peraturan, cerita-cerita, upacara, ritual, simbol, logo, slogan, 
bendera, gamba, tanda-tanda, sopan santun, cara berpakaian, dan hal-hal 
lainnya yang dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung. Lapisan 
kedua yang merupakan nilai-nilai yang diyakinin dan anut yang dianggap 
benar, baik dan penting oleh kelompok. Dalam lapisan kedua ini sulit untuk 
diamati karena bersifat abstrak dan terletak di dalam kehidupan kelompok. 
Menurut Stolp dan Smith membagi kultur menjadi tiga lapisan, 
lapisan pertama untuk artifak yang cenderung dapat diamati karena 
berhubungan dengan ritual sehari-hari dalam lingkungan sekolah, lapisan 
kedua yang merupakan nilai serta keyakinan yang merupakan ciri utama dari 
sekolah, sedangkan lapisan yang ketiga adalah asumsi, yaitu simbol, nilai 
serta keyakinan yang tidak dapat diamati namun terus menerus memiliki 
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dampak terhadap perilaku warga sekolah. Lapisan – lapisan kultur tersebut 
dapat digambarkan pada gambar 1.  
 
 
 
 
 
                Gambar 2. Lapisan –lapisan kultur sekolah 
  
Mendukung pendapat yang dikemukakan oleh Stolp dan Smith, 
Depdiknas (2004) juga mengemukakan budaya sekolah memiliki tiga lapisan, 
yaitu: 
1) Lapisan yang berintikan pada norma dan dapat diamati, seperti: 
arsitektur, tata ruang, eksterior dan interior, kebiasaan dan rutinitas, 
peraturan-peraturan, cerita-cerita, ritus-ritus, simbol-simbol, logo-logo, 
slogan, bendera, gambar-gambar, tanda-tanda, sopan-santun, dan cara 
berpakaian. Lapisan pertama ini berintikan norma kelompok atau 
perilaku yang telah lama dimiliki kelompok yang pada umumnya sukar 
untuk diubah dan biasa disebut artifak. 
2) Lapisan yang berintikan pada nilai-nilai dan keyakinan yang sifatnya 
tidak dapat diamati, berupa nilai-nilai yang dianut kelompok, 
berhubungan dengan yang penting, yang baik, dan yang benar. Lapisan 
kedua ini tidak dapat diamati karena terletak dalam kehidupan kelompok. 
Jika lapisan pertama yang berintikan norma perilaku yang sukar diubah, 
lapisan kedua yang berintikan nilai-nilai dan keyakinan sangat sukar 
diubah serta memerlukan waktu untuk berubah. 
3) Lapisan ketiga adalah asumsi yang bersifat abstrak dan tersembunyi, 
tidak dapat diamati tetapi melekat dan berdampak pada perilaku 
kelompok. Sebagai contoh adalah asumsi bahwa anak dengan NEM 
rendah akan sulit untuk diajak maju. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a. Studi tentang Kultur Sekolah pada Sekolah Berstandar Internasional dan 
Sekolah Bermutu kurang di Kota Yogyakarta. Farida Hanum tahun 2008 
Dalam sekolah yang bermutu kurang terlihat nilai-nilai kultur 
sekolah  belum banyak nilai positif yang membudaya dan lingkungan 
sekolah yang kurang kondusif. Dilihat secara fisik sekolah yang bermutu 
kurang fasilitas kurang memadai, luas sekolah yang relatif sempit dan 
letak sekolah yang berada di kawasan pada penduduk dimana membuat 
kondisi lingkungan sekolah menjadi tidak nyaman dalam proses belajar 
mengajar. Kemampuan sekolah dalam memelihara kebersihan juga 
minim, demikian dengan hal penting yaitu tingkat kedisiplinan. Yang 
menonjol dari sekolah yang bermutu kurang adalah pertemanan dan 
kebersamaan. Dengan demikian dapat digambarkan jika sekolah yang 
bermutu kurang belum banyak nilai positif yang membudaya di sekolah 
tersebut. 
Mengenai hasil penelitian diatas terdapat beberapa kesamaan 
dengan kondisi sekolah yang ajan diteliti, seperti lahan sekolah yang 
sempit serta sarana dan prasarana yang kurang memadai. namun dalam 
penelitian diatas memaparkan tentang sekolah yang berstandar 
internasional dengan sekolah bermutu kurang. Alasan untuk menjadikan 
penelitian sebagai penelitian yang relevan terletak dalam paparan kultur 
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sekolah yang bermutu kurang, karena penelitian yang akan lakukan 
adalah mendiskripsikan kultur sekolah di sekolah yang bermutu kurang. 
C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 3. Kerangka berpikir 
D. Pertanyaan Penelitian (Research Question) 
1. Bagaimakah kultur di sekolah SMA Gadjah Mada Yogyakarta jika dilihat 
dari segi artifak? 
2. Bagaimanakah nilai-nilai yang diyakini dan di implementasikan di SMA 
Gadjah Mada Yogyakarta? 
3. Bagaimakah asumsi warga sekolah mengenai kultur yang berkembang di 
sekolah SMA Gadjah Mada? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Menurut Nana Syaodih S. (2013: 116) penelitian kualitatif merupakan suatu 
pendekatan penelitian untuk memahami fenomena sosial dari sudut pandang 
pasrtisipan. Metode pendekatan ini digunakan untuk memahami makna di 
balik data yang tampak. Dalam penelitian ini peneliti ingin memahami gejala 
sosial yang cenderung sulit untuk diamati untuk itu memerlukan telaah data 
yang mendalam dan untuk mengamati interaksi sosial (Sugiyono, 2012: 35).   
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif karena peneliti ingin mendeskripsikan atau menggambarkan kutur 
sekolah di SMA Gadjah Mada Yogyakarta secara terperinci dan sesuai dengan 
apa adanya (Sukardi, 2003: 157). Selain itu peneliti ingin memahami 
fenomena sosial yang terjadi di SMA Gadjah Mada Yogyakarta dengan 
memahami kultur sekolah yang berkembang, untuk itu dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena untuk memahami gejala 
sosial yang cenderung untuk diamati dan membutuhkan telaah yang 
mendalam terhadap sumber data penelitian. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei 
2015. Dalam penelitian ini lokasi yang telah dijadikan sebagai sumber data 
penelitian adalah Sekolah Menengah Atas (SMA) Gadjah Mada Yogyakarta.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah warga sekolah SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta, yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan 
siswa. Sedangkan objek penelitian ini adalah kultur sekolah di SMA Gadjah 
Mada Yogyakarta. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Nana Syaodih S. (2013: 114) pengumpulan data dalam 
penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif bersifat interaktif, 
berlangsung dalam lingkaran yang saling tumpang tindih. Teknik yang 
digunakan fleksibel, tergantung dalam strategi yang akan digunakan untuk 
memperoleh data tersebut, memiliki kesamaan dengan penelitian lainnya 
tetapi didalamnya memiliki variasi. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data 
dengan mengamati kegiatan yang sedang berlangsung (Nana Syaodih S., 
2006). Menurut Marshall yang dikutip dalam buku Sugiyono (2012) 
menyatakan bahwa “through observation, the researcher learn about 
behavior and the meaning attached to these behavior”. Melalui observasi 
peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Dengan 
demikian dengan pengumpulan data melalui observasi peneliti dapat 
mengamati makna dari perilaku yang terjadi. Sesuai situasi dan objek 
penyelidikannya, terdapat tiga jenis observasi yaitu: 
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a. Observasi Partisipan (participant observation) 
Jenis observasi ini adalah dimana pelaku observasi (observer) 
ikut berpartisipasi langsung kedalam kehidupan masyarakat atau 
kelompok yang sedang diamati. 
b. Observasi sistematis (systematic observation) 
Jenis observasi ini disebut juga observasi berstruktur (structured 
observation). Ciri dari observasi jenis ini adanya kerangka yang 
didalamnya terdapat faktor-faktor yang diatur sesuai dengan kategorinya. 
Isi materi yang diobservasi lebih terbatas, dalam penelitian ini peneliti 
tidak menyelidiki secara menyeluruh kehidupan sosial yang sedang 
diamatinya melainkan lebih dibatasi. 
c. Observasi eksperimen (experiment observation) 
Observasi eksperimen atau observasi situasi tes (situation test 
observation) adalah dimana observer tidak terlibat secara langsung dalam 
situasi sosial dari kehidupan orang atau kelompok yang sedang diamati, 
melainkan menempatkan orang-orang yang sedang diobservasi kedalam 
situasi yang telah dirancang oleh observer sesuai dengan tujuan dari 
penelitiannya. 
Selanjutnya, dilihat dari sisi pelaksanaannya observasi dapat 
ditempuh melalui tiga cara yaitu adalah: 
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a. Observasi langsung (direct observation) 
Observasi yang dilakukan tanpa adanya perantara yang berarti 
observer terlibat secara langsung untuk mengamati objek yang sedang 
diteliti. 
b. Observasi tidak langsung (indirect observation) 
Observasi yang dilakukan melalui perantara terhadap objek 
penelitian baik berupa alat atau cara yang dilaksanakan dalam situasi 
sebenarnya maupun buatan. 
c. Partisipasi (participant) 
Pengamatan yang dilakukan dengan ikut andil atau melibatkan 
diri secara langsung dalam situai objek yang sedang diteliti. 
Penelitian ini menggunakan jenis observasi sistematis (sistematic 
observation) dan observasi langsung (direct observation). Dalam penelitian 
ini peneliti tidak berpartisipasi secara langsung terhadap kegiatan atau 
aktivitas terhadap sumber data penelitian. Observasi sistematis dilakukan 
dengan cara peneliti membuat pedoman observasi yang merupakan batasan 
terhadap objek yang akan dijadikan sebagai sumber data. Pedoman observasi 
merupakan beberapa catatan yang telah dirancang secara sistematis dan 
sebagai batasan dalam pengamatan karena peneliti tidak secara menyeluruh 
menyelidiki kehidupan sosial dari sumber data penelitian. Sedangkan 
observasi langsung karena peneliti terlibat langsung dalam pengamatan ke 
sekolah, sehingga tidak menggunakan perantara untuk mengamati objek yang 
sedang diteliti. 
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2. Wawancara  
Menurut Mohamad Ali (2013: 90) wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab 
dengan sumber data baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Wawancara dapat dilakukan secara lisan dalam pertemuan secara individual 
maupun secara berkelompok jika tujuan dari wawancara tersebut untuk 
menghimpun data dari suatu kelompok (Nana Syaodih S, 2006: 216). 
Selanjutnya Sugiyono (2013: 194) mengemukakan beberapa macam 
wawancara, yaitu: 
a. Wawancara Terstruktur (Structured Interview) 
Penggunaan teknik wawancara terstruktur apabila peneliti telah 
mengetahui dengan pasti mengenai informasi apa yang akan diperoleh. 
Untuk itu peneliti telah menyiapkan instrumen yang berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya telah disiapkan. 
b. Wawancara Tidak Terstruktur (Unstructured Interview) 
Dalam penggunaan teknik wawancara ini peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis 
dan lengkap karena dalam teknik ini peneliti bebas untuk melakukan 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan kepada responden. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kedua jenis wawancara 
yakni wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Penggabungan 
kedua jenis wawancara ini dengan maksud untuk menggali dan memahami 
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lebih dalam apabila ditemukan jawaban yang dapat di telaah lebih lanjut. 
Peneliti telah merancang pedoman wawancara secara lengkap, akan tetapi 
apabila terdapat pertanyaan yang dapat di telaah lebih dalam dan menyangkut 
terhadap fokus penelitian peneliti akan melakukan pertanyaan tambahan 
untuk mengumpulkan sumber data penelitian yang lebih mendalam. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi atau studi dokumenter menurut Nana Syaodih S. 
(2006: 221) merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan secara 
menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, tergambar atau 
elektronik. Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 329) dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang telah berlalu yang dapat berupa tulisan, gambar atau 
karya-karya momental seseorang. Pengambilan dokumen dalam penelitian ini 
catatan peristiwa di SMA Gadjah Mada Yogyakarta yang berupa: 
a. Arsip sekolah. 
b. Profil sekolah. 
c. Sejarah sekolah. 
d. Data guru dan data siswa. 
e. Foto.  
4. Triangulasi 
Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik analisis data (observasi, wawancara, 
dokumentasi) dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2013: 330).  
Dengan melakukan teknik pengumpulan data triangulasi sebenarnya peneliti 
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telah melakukan uji kredibilitas data, menurut Mathinson dalam Sugiyono 
(2013) ”the value of triangulation lies in providing evidence-whether 
convergent, inconsistent, or contracdictory”. Nilai dari teknik pengumpulan 
data dengan triangulasi adalah untuk mengetahui data yang meluas, tidak 
konsisten atau kontradiksi untuk itu dengan teknik triangulasi diharapkan data 
yang diperoleh akan lebih konsisten dan pasti. 
Dengan teknik ini, peneliti menggabungkan observasi, wawancara 
serta dokumen secara serempak untuk mengumpulkan data dari sumber data 
penelitian, dengan kata lain untuk mendapatkan data dari sumber data 
penelitian yang berbeda-beda dengan cara menggabungkan teknik 
pengumpulan data yang sama. Seperti pada saat peneliti sedang mengambil 
data dari kepala sekolah peneliti menggabungkan teknik pengumpulan data 
secara bersamaan. 
E. Instrumen Penelitian  
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian adalah 
peneliti itu sendiri untuk terlibat secara langsung yang berfungsi untuk 
menetapkan fokus penelitian, memilah informasi untuk menjadi sumber data, 
melakukan pengumpulan data serta menilai kualitas data yang ingin 
digunakan, menganalisis data, mentafsirkan makna dalam data, dan membuat 
kesimpulan dari data yang telah ditemukan (Sugiyono, 2010: 306). Dalam hal 
ini peneliti merupakan kunci karena peneliti sendiri yang akan terjun ke 
lapangan penelitian. Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan 
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tiga bentuk instrumen yakni pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
dokumentasi. 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi dapat berupa butir-butir pertanyaan dalam garis 
besar mengenai hal-hal yang akan diobservasi, kemudian akan diperinci dan 
dikembangkan pada saat pelaksanaan penelitian dengan maksud untuk 
mendapatkan data fleksibel, lengkap, dan akurat. Dalam pengumpulan data 
ini, peneliti menggunakan alat bantu berupa kamera. 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
Aspek yang diamati Indikator yang dicari 
Artifak 
1. Artifak fisik 
a. Arsitektur, tata ruang, 
simbol, logo, slogan, 
gambar, tanda 
2. Artifak non fisik 
b. Interaksi, perilaku, 
sopan-santun, cara 
berpakaian 
 
2. Pedoman Wawancara 
Tabel 2. Kisi-kisi pedoman wawancara 
No. Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1.  Artifak a. Kebiasaan 
b. Cerita 
c. Ritus  
a. Kepala sekolah 
b. Wakil kepala 
sekolah 
c. Guru 
d. Siswa 
 
2.  Nilai dan Keyakinan a. Nilai-nilai yang 
dianut (terbentuknya 
visi & misi)
3.  Asumsi a. Label sekolah 
 
Dalam pedoman wawancara berisikan tentang pertanyaan-
pertanyaan secara garis besar dan pada saat pelaksanaan wawancara 
dilakukan dapat dikembangkan secara mendalam untuk mendapatkan data 
penelitian yang dibutuhkan. Dalam pengumpulan data ini, peneliti 
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menggunakan alat bantu berupa buku catatan, kamera, dan handphone 
sebagai alat untuk merekam suara. 
3. Pedoman Dokumentasi 
Adapun kisi-kisi pedoman kajian dokumen yang telah digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Dokumen 
No Aspek yang Dikaji Indikator yang Dicari Sumber Data 
1. Profil Sekolah a. Sejarah sekolah 
b. Letak geografis sekolah 
c. Struktur organisasi sekolah 
d. Sarana dan prasarana 
sekolah 
a. Dokumen/arsip 
b. Foto-foto 
 
2. Data Sekolah a. Data siswa 
b. Data guru 
 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data-data yang 
terangkum dalam buku/arsip, data tertulis, foto serta segala sesuatu yang 
berhubungan mengenai kultur sekolah di SMA Gadjah Mada Yogyakarta. 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 2005: 248) Analisis data 
adalah upaya untuk berjalannya data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Dengan begitu teknik analisi data berfungsi sebagai proses 
pengelolaan data yang telah dikumpulkan agar dapat disajikan kepada 
pembaca. Aktivitas yang dilakukan dalam menganilis data dalam pendekatan 
kualitatif menurut Miles and Huberman adalah sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi atau dalam arti kata lain adalah merangkum hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema atau pola serta membuang 
hal-hal yang tidak dianggap penting. (Sugiyono, 2010: 338). Dengan 
demikian data yang telah diperoleh peneliti selama penelitian berlangsung, 
yang didapatkan selama proses observasi, wawancara dan dokumen akan 
dipilah beberapa hal yang penting dan pokok agar sesuai dengan fokus 
penelitian dan tujuan dari penelitian ini. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif fapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 
lainnya. Fungsi dari display data untuk memudahkan dalam memahami apa 
yang terjadi, dan dapat merencakanan kegiatan selanjutnya dengan 
berdasarkan pemahaman tersebut (Sugiyono, 2010: 341).  
Setelah melalui tahap reduksi, kemudian dibentuk  ke dalam data 
yang lebih sederhana dan mudah baik bentuk uraian, bagan, dan tabel secara 
jelas dan sesuai dengan fokus penelitian. Dengan hal tersebut dapat 
mempermudah peneliti untuk memahami apa yang sedang terjadi dan dapat 
memberikan petunjuk untuk melakukan rencana selanjutnya. Dalam tahap ini 
dapat di uraikan agar dapat mempermudah peneliti untuk menarik kesimpulan 
dan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 
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3. Verifikasi (Conclusion Drawing) 
Verifikasi merupakan tahap untuk penarikan kesimpulan. Dalam 
penelitian kualitatif kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal merupakan 
kesimpulan yang bersifat sementara dan kemudian akan berubah apabila 
ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk tahap penarikan kesimpulan 
berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan yang diuraikan pada tahap awal 
merupakan kesimpulan yang kuat dan didukung dengan bukti-bukti yang 
valid dan konsisten pada saat peneliti melakukan kembali pengumpulan data 
di lapangan, maka kesimpulan tersebut bersifat kredibel (Sugiyono, 2010: 
345). 
 Analisis data pada tahap terakhir yakni verifikasi data, merupakan 
kegiatan untuk menarik kesimpulan dan untuk menjawab rumusan masalah 
dalam penelitian. Verifikasi data dapat berguna sebagai pengumpulan bukti-
bukti selama pengumpulan data yang dapat digunakan untuk menjawab 
pertanyaan serta pembuktian kesimpulan pada tahap awal.  
F. Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2013: 366) uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif  meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas 
eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). 
1. Pengujian Credibility 
Dalam pengujian tahap ini untuk meningkatkan kredibilitas atau 
keperecayaan terhadap data dari hasil penelitian, antara lain telah dilakukan 
dengan memperpanjang waktu dalam pengamatan, meningkatkan ketekunan 
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dalam penelitian, melakukan trianggulasi, melakukan diskusi dengan dosen 
pembimbing maupun teman sejawat. 
Pada tahap ini merupakan pengujian data yang telah dikumpulkan 
dan diolah oleh peneliti agar data tersebut dapat dipercaya dan ada adanya 
(tidak dibuat-buat) dengan cara melakukan diskusi dengan dosen pembimbing  
dan melakukan perpanjangan waktu penelitian selama 3 hari karena 
ditemukan beberapa hal seperti foto dan hasil wawancara yang lebih 
mendalam sehingga peneliti  memperpanjang waktu penelitian dan 
meningkatkan ketekunan dalam penelitian. 
2. Pengujian Transferability 
Transferability atau validitas eksternal menunjukkan derajat 
ketepatan hasil penelitian untuk diterapkannya hasil penelitian kepada 
populasi (digeneralisasikan). Untuk meningkatkan transferability, peneliti 
telah membuat laporan secara rinci, jelas, dan sistematis. Dengan 
demikianpenelitian ini  dapat dipahami dengan jelas. Menurut Sanafiah Faisal 
(Sugiyono, 2013) apabila pembaca laporan penelitian mendapatkan gambaran  
dengan sedemikian jelas dan suatu hasil penelitian dapat diberlakukan 
(transferability), maka laporan tersebut dapat memenuhi standar 
transferabilitas.  
Dalam tahap ini mengharuskan peneliti telah selesai membuat 
laporan selama penelitian secara rinci, jelas dan sistematis. Dengan begitu 
laporan dapat dibaca oleh pembaca, apabila  pembaca dapat memahami 
dengan jelas laporan hasil penelitian tersebut dan mendapatkan gambaran dari 
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laporan hasil penelitian, maka laporan tersebut telah memenuhi standar 
transferabilitas. 
3. Pengujian Dependability 
Dependability dapat disebut dengan reliabilitas. Dalam penelitian ini 
uji dependability dengan cara mengaudit terhadap keseluruhan proses 
penelitian dengan cara pembimbing melakukan audit keseluruhan aktivitas 
peneliti dalam melakukan penelitian mulai dari menentukan fokus hingga 
peneliti menarik kesimpulan harus dapat ditunjukan oleh peneliti kepada 
pembimbing. 
Dalam tahap ini dosen pembimbing mengaudit secara keseluruhan 
terhadap proses penelitan mulai dari aktivitas selama peneliti melakukan 
penelitian di lapangan hinggan peneliti melakukan penarikan kesimpulan 
terhadap data yang telah diperoleh. Keseluruhan proses selama penelitian 
tersebut harus dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti dengan 
menunjukan kepada dosen pembimbing. 
4. Pengujian Confirmability 
Pengujian Confirmability dapat disebut juga uji obyektivitas. Karena 
penelitian ini akan dikatakan obyektif apabilahasil penelitian telah disepakati 
oleh banyak orang. Dalam penelitian kualitatif uji confirmability hampir 
menyerupai uji dependability sehingga waktu pengujiannya dapat dilakukan 
dengan waktu yang bersamaan.  
Dalam tahap ini, merupakan tahap konfirmasi hasil dari penelitian 
jika hasil penelitian tersebut objektif. Dalam tahap ini pengujiannya dapat 
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dilakukan secara bersamaan dengan pengujian dependability yakni pada saat 
dosen pembimbing mengaudit secara keseluruhan terhadap proses penelitian 
hingga penarikan kesimpulan sekaligus menilai apakah hasil penelitian 
tersebut bersifat objektif. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
a. Sejarah Sekolah 
Nama Gadjah Mada dijadikan nama Sekolah Menengah Atas 
(SMA) mengambil nama Patih Majapahit yang terkenal pada masanya. 
Dengan demikian diharapkan SMA yang kedepannya dapat tumbuh 
besar, sebesar nama Patih Gadjah Mada. 
SMA Gadjah Mada Yogyakarta didirikan pada tanggal 28 
Februari 1982 dibawah naungan Yayasan Pendidikan Pioner Yogyakarta. 
pada saat pertama kali berdiri SMA Gadjah Mada Yogyakarta menempati 
gedung sekolah SDN Gedong Kuning, Banguntapan Yogyakarta. Satu 
tahun kemudian yaitu tahun pelajaran 1983/1984 berpindah tempat ke 
jalan Langenastran Lor No. 12 Langenastran Yogyakarta, sampai tahun 
pelajaran 1989/1990. 
Tahun pelajaran 1990/1991 SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
mendapatkan tempat baru yaitudi Jl. Ibu Ruswo, Yudonegaran GM 
II/208 Yogyakarta dimana wilayah tersebut merupakan salah satu 
wilayah milik Kraton Yogyakarta yang dipinjamkan untuk membangun 
sebuah lembaga pendidikan formal.Bersamaan dengan perpindahan 
tempat tersebut SMA Gadjah Mada Yogyakarta berpindah tangan 
dibawah naungan Yayasan Lingkungan Hidup karena para pendiri dari 
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yayasan yang sebelumnya sudah memasuki lanjut usia dan tidak ada 
penerus untuk melanjutkan yayasan tersebut. Setelah itu karena alasan 
yang serupa pada tahun ajaran 2014/2015 SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta memutuskan untuk membuat Yayasan Wahana Lingkungan 
Hidup sebagai syarat untuk berdirinya sekolah dan sekaligus sebagai 
payung untuk berdirinya sekolah.Berikut ini merupakan tabel profil 
sekolah dari SMA Gadjah Mada Yogyakarta sebagai berikut: 
Tabel 4. Profil sekolah SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
Nama Sekolah SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
Nomor Statistik Sekolah (NSS) 304046010056 
Alamat Sekolah Jl. Ibu Ruswo, Yudonegaran GM II/208 
Kecamatan Gondomanan 
Kab/Kota Yogyakarta 
Provinsi Daerah istimewa Yogyakarta 
Kode Pos 55121 
Telp/Faks (0274) 370305, (0274) 370386 
Status Sekolah Swasta 
Nama Yayasan Yayasan Lingkungan Hidup 
No. Akte Pendirian Terakhir 0542/H/1986 
Tahun Berdiri Sekolah 1982 
Status Akreditasi/Tahun B/2010 
 
Pada saat sekolah ini berlokasi di Jl. Langenastran jumlah siswa 
yang mendaftar lebih banyak dibandingkan dengan saat ini dimana SMA 
Gadjah Mada Yogyakarta sekarang berdiri. Minat siswa menjadi sedikit 
namun tidak mengalami jumlah penurunan yang drastis. 
SMA Gadjah Mada Yogyakarta merupakan lembaga formal 
yang didirikan untuk membantu mencerdaskan kehidupan bangsa tanpa 
memandang status ataupun latar belakang para peserta didik. Pada saat 
pertama kali sekolah ini berdiri yakni di bawah naungan Yayasan 
Pendidikan Pioner dengan para pendiri yang rata-rata lulusan dari 
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Universitas Gadjah Mada, dengan hal tersebut pula kemungkinan alasan 
nama “Gadjah Mada” digunakan sebagai nama sekolah. 
 Ir. Cokro Kusumo Purwanto dan Drs. Wilther Tamara 
merupakan beberapa pendiri SMA Gadjah Mada Yogyakarta yang 
berasal dari Universitas Gadjah Mada. Drs. Wilther Tamara menjabat 
sebagai kepala sekolah pada tahun ajaran 1982/1983. Lalu pada tahun 
ajaran 1983/1984 digantikan oleh Ahmadi Supomo, S.Ag yang hingga 
saat ini masih mengabdi di SMA Gadjah Mada Yogyakarta sebagai guru 
agama. Drs. Suwantono menggantikan posisi beliau sejak tahun ajaran 
1984 hingga 1986, lalu berganti di bawah kepemimpinan Drs. Edi 
Suhartoyo pada tahun ajaran 1986/1989. Kemudian Ir. Petrus L. Rigo, 
MM. mengabdikan dirinya sebagai kepala sekolah pada tahun ajaran 
1989 hingga saat ini yang berarti beliau telah memimpin SMA Gadjah 
Mada selama 26 tahun. (Sumber: Wawancara dengan mantan kepala 
sekolah Bapak AS. Jum’at, 27 Maret 2015) 
Sekolah Menengah Atas ini dibangun atas dasar kekhawatiran  
para perintis SMA Gadjah Mada Yogyakarta terhadap anak-anak yang 
kurang beruntung terutama dalam hal perekonomian, untuk itu sebagian 
besar siswa merupakan anak-anak jalanan karena hal tersebut SMA ini 
menerapkan sistem subsidi silang bagi siswa yang kurang mampu. 
Namun, seiring berkembangnya jaman dimana kenakalan remaja sudah 
semakin meningkat SMA Gadjah Mada Yogyakarta juga menerapkan 
untuk menerima siswa yang bermasalah dengan berbagai macam latar 
39 
 
belakang. Kebijakan sekolah tersebut semakin dikembangkan sejak 
kepemimpinan kepala sekolah yang hingga saat ini masih menduduki 
jabatannya. Beliau meyakini pendidikan merupakan hak setiap peserta 
didik tanpa memandang status dan latar belakang siswa tersebut. 
Lembaga formal pada umumnya hanya menerima siswa yang dapat 
mematuhi tata tertib dan sesuai dengan kriteria peserta didik yang 
dibutuhkan oleh sekolah sedangkan anak-anak yang kurang beruntung 
hingga mengalami permasalahan sosial yang dapat dipicu dari berbagai 
aspek baik lingkungan keluarga maupun sosial kurang memiliki haknya 
sebagai peserta didik.  Beberapa hal tersebut merupakan alasan  serta 
acuan bagi seluruh warga sekolah untuk menyediakan wadah bagi peserta 
didik yang kurang beruntung tanpa memandang status dan latar belakang 
siswa tersebut. 
b. Visi Sekolah dan Misi Sekolah 
1) Visi Sekolah SMA Gadjah Mada 
Dengan semangat UUD 1945 pasal 31 tentang pendidikan, 
butir pertama; tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan 
pengajaran, dengan semangat serta kesabaran yang tinggi, SMA 
Gadjah Mada bertekad untuk mendidik semua anak bangsa tanpa 
pengecualian. 
2) Misi Sekolah SMA Gadjah Mada 
Meningkatkan motivasi belajar para siswa untuk mencapai 
standar mutu pendidikan yang ideal, membentuk watak dan budi 
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pekerti siswa untuk menjadi manusia Indonesia seutuhnya, serta 
meningkatkan profesionalisme sumberdaya manusia baik tenaga 
edukatif maupun administrasi, sehingga menciptakan lingkungan 
kerja yang kondusif. 
c. Tujuan Sekolah 
Berdasarkan visi dan misi di atas pendidikan di SMA Gadjah 
Mada bertujuan: membantu proses pembentukan siswa menjadi insan 
beriman dan bertaqwa dalam kepribadian yang utuh, seimbang, jujur, 
disiplin, mandiri, kreatif, bekerja keras mau melayani sesama untuk 
kepentingan bangsa, negara, dan agama. 
d. Pedoman Sekolah (Peraturan Akademik, Kode Etik, Tata Tertib, 
dsb) 
Agar proses kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan 
lancar dan nyaman, SMA Gadjah Mada Yogyakarta memiliki beberapa 
peraturan akademik, kode etik, serta tata tertib bagi seluruh warga 
sekolah. berikut merupakan beberapa pedoman sekolah baik untuk guru, 
karyawan sekola dan siswa; 
1) Guru 
Diberitahukan kepada segenap guru dan karyawan bahwa 
jam kerja efektif SMA Gadjah Mada dimulai pukul 07.15 WIB s.d 
13.00 WIB.Untuk hari jumat pukul 07.15 WIB sd 11.30 WIB, 
selanjutnya beberapa point berikut perlu diperhatikan untuk anda, 
saya dan kita bersama. 
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a) Guru mohon hadir disekolah minimal 15 menit sebelum jam 
pelajaran dimulai dan wajib mengisi daftar hadir. 
b) Saat lonceng tanda masuk dibunyikan, guru harus segera 
meninggalkan ruang guru menuju kelas sesuai dengan bidang 
studi masing masing di kelas masing masing. 
c) Semua guru mohon membuat administrasi guru yang lengkap 
dan diketahui kepala sekolah. 
d) Guru wajib mempersiapkan materi ajaran sesuai dengn Rencana 
Pembelajaran (RP) dari pokok bahasan yang sedang berjalan 
dan pada akhir pokok bahasan sebaiknya diadakan ulangan 
harian denagn membuat soal dan kisi kisi  serta dianalisa hasil 
ulangan tersebut. 
e) Pada saat mengajar guru sebaiknya berfungsi sebagai BKpada 
awal dan akhir pelajaran. 
f) Pada saat guru mengajar tata tertib kelas menjadi 
tanggungjawab guru bidang studi. 
g) Bila dengan terpaksa harus meninggalkan kelas, guru wajib 
memberi tahu/ijin kepala sekolah dan atau guru piket. 
h) Bila ada siswa yang karena perbuatannya dan harus keluar dari 
kelas, guru wajib memberitahukan kepada kepala sekolah atau 
guru piket atau BK. 
i) Tidak diperkenankan memakai sandal, kaos atau sepatu tanpa 
kaos kaki, dan berpakaian rapi tidak diperkenankan memakai 
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celana jeans dan lain lain yang kurang pantas serta merokok bila 
sedang mengajar. 
j) Tidak diperkenankan guru mencukur rambut sampai botak/ 
plontos. 
k) Guru yang mendapat tugas tambahan wakasek, BK, wali kelas, 
harus melaksanakan tugas tambahannya tanpa melupakan tugas 
utama mengajar sesuai dengan peraturan yang ada. 
l) Guru yang mendapat tugas tambahan sebagai wali kelas wajib 
hadir setiap hari Senin dan Jumat, untuk mendampingi kegiatan 
siswa dan memberi motivasi belajar. 
2) Karyawan 
a) Karyawan harus masuk setiap hari dan harus sudah hadir di 
sekolah 15 menit sebelum jam kerja dimulai. 
b) Mengisi daftar hadir pada saat masuk dan hendak pulang. 
c) Tidak diperkenankan memakai kaos pada jam kerja. 
d) Bila terpaksa meninggalkan kerja wajib memberi tahu kepala 
sekolah. 
e) Setiap karyawan diharapkan memiliki sikap suka menolong dan 
setia kawan untuk kebersamaan dan keharmonisan komunitas. 
3) Siswa (Tata tertib sekolah dalam mengikuti pelajaran) 
a) Mengawali/mengakhiri waktu belajar dibuka/ditutup dengan doa 
secara nasional. 
b) Siswa wajib mengikuti semua pelajaran dari awal hingga akhir. 
c) Siswa terlambat, wajib lapor guru piket/BK. 
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d) Siswa yang perlu meninggalkan sekolah sebelum pelajaran 
berakhir harus  mendapatkan ijin dari kepala sekolah atau yang 
mewakili. 
e) Siswa yang tidak dapat masuk sekolah karena sakit atau sebab 
lain wajib menyerahkan surat keterangan dokter atau orang tua 
wali. 
f) Siswa absen 3 kali tanpa keterangan diskors atau dihukum 
dalam bentuk lain yang sesuai. 
4) Pakaian dan rambut (untuk siswa) 
Setiap datang ke sekolah baik mengikuti pelajaran maupun 
untuk urusan lain harus berpakaian seragam sekolah lengkap dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a) Hari Senin, Rabu, dan Sabtu memakai seragam putih abu abu 
dengan atributnya. 
b) Hari Selasa dan Kamis, siswa memakai baju batik, celana bebas 
tetapi bukan jeans. 
c) Hari Jumat, siswa memakai kaos olahraga SMA Gadjah Mada 
dan celana bebas tetapi bukan jeans 
Tata rambut siswa harus rapi, tidak menutupi dahi, telinga, 
dan tengkuk. 
5) Ketertiban dan keamanan 
Kendaraan siswa wajib ditempatkan di lokasi yang tersedia, 
diatur dan dikunci 
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a) Siswa dilarang menimbulkan gangguan suara kendaraan 
bermotor pada saat KBM berlangsung. 
b) Siswa dilarang meminjamkan kendaraan baik kepada sesama 
siswa maupun kepada guru. 
c) Kendaraan yang hilang bukan tanggungjawab sekolah 
d) Tamu yang ingin menemui siswa, harus sepengetahuan 
sekolah/guru piket. 
e) Di lingkungan sekolah siswa tidak boleh merokok, minum, 
membawa/mengedarkan minuman keras, obat obatan terlarang 
atau sejenisnya. 
f) Di lingkungan sekolah siswa dilarang membawa/mengedarkan 
gambar/bacaan yang tidak sesuai dengan tujuan pendidikan. 
g) Di lingkungan sekolah siswa dilarang membawa/menyimpan 
senjata tajam dan atau senjata lain yang dapat membahayakan 
jiwa orang lain. 
h) Dilarang memindahkan perabotan tanpa ijin dari pimpinan 
sekolah. 
i) Dilarang merusak perabotan yang ada baik disengaja atau tidak 
disengaja. 
j) Dilarang mengotori/mencorat coret dinding, meja, kursi ataupun 
yang lainnya dalam bentuk apapun. 
k) Dilarang membawa/menghidupakn HP selama pelajaran 
berlangsung. 
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6) Sanksi pelanggaran 
Siswa yang ternyata melakukan pelanggaran terhadap tata 
tertib siswa SMA Gadjah Mada Yogyakarta, dikenakan sanksi 
sebagai berikut: 
a) Mengganti perabotan, seharga perabotan yang dirusak, dikotori 
atau dicoret coret. 
b) Peringatan pertama, kedua, ketiga. 
c) Skorsing untuk jangka waktu tertentu. 
d) Dikeluarkan dari sekolah. 
e) Struktur Organisasi sekolah dan job deskripsinya. 
e. Keadaan Sumber Daya  
SMA Gadjah Mada Yogyakarta telah berdiri selama  33 tahun,  
agar  SMA Gadjah Mada Yogyakarta mampu menjalankan tujuan 
sekolah sesuai dengan visi serta misi sekolah tentunya seluruh komponen 
sekolah harus saling bekerja sama agar dapat tercapainya tujuan dari 
adanya lembaga formal tersebut. Berikut merupakan keadaan sumber 
dayaSMA Gadjah Mada Yogyakarta; 
Tabel 5. Keadaan sumber daya SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
No Tugas Jumlah 
1. Kepala Sekolah 1 
2. Wakil Kepala Sekolah 3 
3. Tata Usaha 2 
4. Guru Mata Pelajaran 27 
5. Guru Bimbingan Konseling 2 
6. Pustakawan 1 
7. Petugas Keamanan 1 
8. Peserta didik 140 
Jumlah 177 
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1) Keadaan Tenaga Pendidik 
Tenaga pendidik merupakan komponen yang sangat 
penting dalam suatu lembaga formal. Dalam ruang lingkup SMA 
Gadjah Mada Yogyakarta tugas tenaga pendidik bukan hanya 
sebagai pengajar, akan tetapi juga sebagai pembimbing yang 
diharapkan dapat membimbing siswa agar memahami setiap 
pelajaran yang telah diajarkan. Berikut ini merupakan sumber daya 
tenaga pendidik dengan mata pelajaran yang diajarkan tahun 
pelajaran 2014/2015, sebagai berikut: 
Tabel 6. Data jumlah tenaga pendidik menurut mata pelajaran 
No Mata Pelajaran Jumlah Guru 
1. Pendidikan Agama Islam 2 
2. Pendidikan Agama Katolik 1 
3. Pendidikan Agama Kristen 1 
4. Pendidikan Seni 2 
5. Ekonomi/Akuntansi 2 
6. Matematika 4 
7. TIK 1 
8. Penjasorkes 1 
9. Sosiologi 1 
10. Sejarah 2 
11. Geografi 1 
12. Fisika 1 
13. Kimia 1 
14. Biologi 1 
15. Bahasa Indonesia 2 
16. Bahasa Inggris 1 
17. Bahasa Jerman 1 
18 Bahasa Jawa 1 
19 Kewarganegaraan/Pkn 2 
20. Bimbingan Konseling 2 
Jumlah 30 
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Tabel di atas menunjukan jika jumlah tenaga pendidik 
menurut mata pelajaran yang diampu sebanyak 30 orang akan tetapi, 
tenaga pengajar yang terdapat di SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
adalah 29 orang guru. Beberapa tenaga pendidik memilikitugas lain 
atau mengajar 2 mata pelajaran, seperti 2 guru dalam  mata pelajaran 
ekonomi merangkap sebagai guru TIK dan satu guru lainnya 
merangkap sebagai guru penjasorkes. Dengan hal tersebut dapat 
membuat guru menjadi tidak fokus karena harus mengajar beberapa 
mata pelajaran lainnya. Selain itu, tidak sedikit tenaga pendidik yang 
kurang sesuai antara lulusan jurusan tenaga pendidik tersebut dengan 
mata pelajaran yang diajarkan.  
2) Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik di SMA Gadjah Mada yogyakarta tidak 
terlalu banyak jumlahnya, terutama untuk kelas X atau tingkat 1 
karena sebagian besar peserta didik merupakan siswa pindahan dari 
sekolah lainnya. Berikut ini merupakan jumlah sumber daya peserta 
didik pada tahun ajaran 2014/2015; 
Tabel 7. Data siswa menurut tingkat dan jenis kelamin tahun ajaran 
2014/2015. 
No. Program Pengajaram
Kelas X Kelas XI Kelas XII 
L P L P L P 
1. MIA/IPA 9 1 15 5 30 5 
2. IIS/IPS 8 2 20 5 34 6 
Jumlah 
17 3 35 10 64 11 
20 45 75 
140 
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Dari data tabel di atas dapat dilihat jika siswa laki-laki lebih 
banyak dibandingkan dengan jumlah siswa perempuan. Karena 
sebagian besar siswa merupakan siswa pindahan dari sekolah 
sebelumnya dapat dilihat jika semakin tinggi tingkatan kelasnya 
semakin banyak siswa yang terdaftar, rata-rata siswa pindahan paling 
banyak di kelas XII. SMA Gadjah Mada Yogyakarta memang tidak 
memiliki peraturan mengenai siswa pindahan secara terperinci 
asalkan siswa tersebut bersedia untuk mengikuti pelajaran agar dapat 
mengikuti ujian dan masih dalam usia Sekolah Menengah Atas pada 
umumnya. 
Meskipun secara tertulis siswa yang mendaftar di SMA 
Gadjah Mada sebanyak 140 orang siswa, namun dalam kedatangan 
siswa setiap harinya disekolah tidak sesuai dengan jumlah yang 
tertulis. Dalam kelas X dan kelas XI atau tingkat 1 dan tingkat 2 
paling banyak siswa yang hadir dalam pembelajaran dikelas adalah 
10 orang dari masing masing kelas, sedangkan untuk siswa  kelas 
XII atau tingkat 3 paling banyak siswa yang hadir adalah 20 orang 
siswa. 
2. Kultur Sekolah di SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
Pemahaman warga sekolah terhadap kultur sekolah yang 
berkembang di dalam lingkungan sekolah merupakan salah satu  hal yang 
penting. Hal tersebut dikemukakan oleh Bapak BRS dalam kutipan 
wawancara berikut: 
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“Penting, atas dasar itulah kita bisa menemukan sekolah itu dengan 
berbagai macam pendekatan. Dengan sekolah-sekolah yang model 
pendekatannya berbeda-beda ini. Disitulah tiap sekolah memiliki 
kultur sebagai  ciri khas sekolah”(BRS/16/03/2015). 
 
Pentingnya pemahaman warga sekolah terhadap perkembangan 
kultur sekolah juga dikemukakan oleh Pak AB dalam kutipan wawancara 
berikut:  
“Semua warga sekolah kan harusnya memahami kultur sekolah 
sehingga yang dilakukan dan dikerjakan sehari hari itu lama 
kelamaan akan menjadi budaya dan  proses kegiatan mengajar 
belajar akan berjalan lancar”(AB/13/03/2015). 
 
Namun, hal tersebut tidak sejalan dengan pemahaman yang siswa 
miliki mengenai kultur sekolah, seperti dalam kutipan wawancara dengan PP 
berikut: 
“Engga tau mba”(PP/20/03/2015). 
Dari 10 orang siswa yang menjadi informan dalam penelitian ini, ke 
empat siswa tersebut tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan kultur 
sekolah. Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, dapat dilihat jika seluruh 
warga sekolah belum memahami kultur sekolah di SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta. 
a. Kultur sekolah SMA Gadjah Mada dilihat dari segi artifak 
Bangunan di SMA Gadjah Mada Yogyakarta merupakan 
bangunan warisan budaya milik Kraton Yogyakarta yang dipinjamkan 
untuk membangun sebuah lembaga pendidikan formal.  
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Seperti yang dikemukakan oleh Bapak AS dalam kutipan 
wawancara berikut : 
“Sekolah ini memang bukan milik sekolah mba, ini sebenarnya 
bangunan kraton yang dipinjamkan”(AS/26/03/2015). 
Artifak yang terdapat di SMA Gadjah Mada seperti arsitektur, 
tata ruang, interior dan eksterior atau yang dapat disimpulkan menjadi 
artifak fisik masih kurang memadai. Hal tersebut dapat dilihat pada 
kondisi setiap ruangan baik ruang belajar hingga ruang guru  kurang 
layak seperti pada lembaga formal umumnya. Selain luas lingkungan 
sekolah yang tidak terlalu besar, lahan sekolah tersebut bukan milik SMA 
Gadjah Mada Yogyakarta akan tetapi hasil pinjaman dari salah satu lahan 
yang dimiliki oleh Kraton. Selain itu di dalam wilayah sekolah SMA 
Gadjah Mada berbatasan langsung dengan rumah-rumah warga dengan 
gerbang sekolah yang menjadi satu sebagai tempat keluar masuknya 
warga sekolah SMA Gadjah Mada dengan masyarakat sekitar. 
 
Gambar 4. Tanda bangunan warisan budaya 
51 
 
1) Pintu gerbang 
Pintu gerbang SMA Gadjah Mada Yogyakarta terletak 
dipinggir jalan Ibu Ruswo dengan menghadap ke arah selatan. Pintu 
gerbang  di sekolah ini tidak memiliki fungsi seperti di sekolah pada 
umumnya yang akan tertutup apabila jam pelajaran telah dimulai 
maupun jam pelajaran telah usai.  
 
 
 
 
 
Pintu gerbang sekolah SMA Gadjah Mada selalu terbuka 
karena dijadikan jalan umum untuk warga yang tinggal dalam satu 
wilayah dengan sekolah SMA Gadjah Mada. Pintu gerbang yang 
dilapisi cat warna putih yang diatasnya terdapat tulisan SMA Gadjah 
Mada Yogyakarta kurang terawat karena cat yang terkelupas serta 
tumbuh beberapa lumut disela-sela pagar. 
2) Halaman Sekolah 
Halaman sekolah dapat langsung terlihat ketika memasuki 
gerbang sekolah. SMA Gadjah Mada Yogyakarta memiliki halaman 
sekolah yang tidak terlalu luas. Meskipun halaman sekolah tidak 
terlalu luas namun cukup untuk menampung para siswa SMA 
 
Gambar 5. Pintu gerbang
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Gadjah Mada Yogyakarta yang tidak terlalu banyak untuk 
melakukan berbagai kegiatan sekolah seperti upacara dan olahraga.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Namun, seringkali terlihat siswa yang membawa kendaraan 
bermotor parkir hingga halaman sekolah, hal tersebut karena tempat 
parkir yang disediakan oleh SMA Gadjah Mada tidak sebanding 
dengan jumlah kendaraan yang dibawa oleh siswa maupun 
guru.Pohon-pohon yang tumbuh di sekitar halaman sekolah kurang 
untuk membuat sekolah terasa sejuk, dikarenakan halaman sekolah 
menggunakan paving sehingga sulit untuk membuat akar pohon 
berkembang tumbuh besar. 
3) Pos Satpam 
 
 
 
 
 
 
Pos Satpan yang tedapat di SMA Gadjah Mada tidak dibuat 
seperti tempat penjaga sekolah pada sekolah umumnya, karena tidak 
 
Gambar 7. Pos satpam 
 
Gambar 6. Halaman sekolah. 
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adanya ruang khusus melainkan menyatu dengan tempat parkir 
kendaraan sepeda motor dan hanya diberikan kursi. Pos satpam ini 
terletak tepat di bagian depan samping pintu gerbang utama sekolah, 
lebih tepatnya pada saat memasuki gerbang sekolah dapat terlihat 
langsung pos satpam. Di tempat ini tersedia kursi serta teko dan 
gelas, pos satpam ini juga sering digunakan tempat berkumpul siswa 
sebagai tempat nongkrong untuk menghabiskan waktu istirahat dan 
tempat berkumpul seusai pelajaran sekolah. 
4) Ruang kepala sekolah 
Ruang Kepala Sekolah terletak di samping ruang guru. 
Ruang kepala sekolah menyatu dengan ruangan tata usaha yang tepat 
berada di depan ruang kepala sekolah. Sekatan pemisah hanya 
berupa kayu triplek ukuran sedang. Ruang kepala sekolah tidak 
terlalu luas namun tertata dengan rapi. Di dalam ruang kepala 
sekolah terdapat almari dan rak buku yang berisikan buku-buku 
koleksi Bapak kepala sekolah. Di ruangan tersebut  terdapat meja 
serta kursi untuk tamu dan di dalam ruangan tersebut terdapat 
beberapa benda koleksi kepala sekolah seperti hiasan dinding seperti 
binatang yang telah diawetkan dan karya seni lainnya yang menjadi 
koleksi kepala sekolah. 
5) Ruang Wakil Kepala Sekolah 
Untuk ruang wakil kepala sekolah, SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta tidak menyediakan ruangan secara khusus. Wakil kepala 
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sekolah biasanya duduk di ruang tamu guru ataupun di ruang kerja 
yang tersedia. 
6) Ruang Kerja 
Ruang kerja terletak tepat di depan ruang perpustakaan dan 
di selatan ruang tata usaha. Ruang kerja merupakan ruangan yang 
digunakan untuk mengerjakan segala sesuatu yangberhubungan 
dengan dokumen sekolah seperti mengolah nilai siswa, pengisian 
nilai raport siswa dll. 
 
 
 
 
 
 
Di dalam ruang kerja terdapat 4 buah meja kayu, 3 buah 
kursi plastik, 3 buah komputer, 2 buah almari, 1 buah rak, 1 
dispenser beserta galon serta beberapa gelas. 3 dari 4 buah meja 
kayu berfungsi untuk meletakkan komputer serta 1 meja lainnya 
sebagai tempat untuk meletakkan berkas-berkas sekolah yang tidak 
tertumpuk dengan rapi. 2 buah almari berfungsi untuk menyimpan 
peralatan laboratorium seperti tabung-tabung dan microscope, dan 
berfungsi untuk meletakkan arsip sekolah. 1 buah rak berfungsi 
untuk meletakkan beberapa macam elektronik, galon serta dispenser 
 
Gambar 8. Ruang kerja sekolah
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dan beberapa gelas lainnya diletakkan di atas rak tersebut. Keadaan 
ruang kerja tidak telalu kondusif karena terlalu banyak barang dan 
luas ruangan yang sempit, selain itu banyaknya kertas kertas yang 
tertumpuk membuat ruangan semakin terlihat tidak tertata dengan 
rapi. 
7) Ruang Tata Usaha 
Ruang tata usaha tepat berada di depan ruang kepala 
sekolah, sehingga untuk menuju ruang kepala sekolah harus 
melewati ruang tata usaha.  
 
 
 
 
 
 
Di dalam ruangan ini terdapat 4 buah meja kayu, satu meja 
berfungsi sebagai tempat meletakkan arsip sekolah yang 
berhubungan dengan ketatausahaan, satu meja lainnya untuk 
meletakkan komputer dan dua meja kayu lainnya serta 2 buah kursi 
plastik berfungsi sebagai tempat kerja bagi karyawan tata usaha yang 
berjumlah 2 orang. Di atas meja kerja juga terdapat beberapa 
tumpukan jertas dokumen yang tidak tertata dengan rapi. Di dalam 
ruangan ini terdapat 2 buah almari, dan satu rak buku yang masing-
 
Gambar 9. Ruang tata usaha 
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masingnya memiliki fungsi untuk menyimpan berkas sekolah serta 
peralatan lainnya seperti kertas. 
8) Ruang Perpustakaan 
Ruang perpustakaan yang terdapat di SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta tidak terlalu luas dan tidak terawat. Jumlah buku tidak 
sebanding dengan jumlah rak buku yang disediakan oleh pihak 
sekolah. Hal tersebut mengakibatkan banyak buku-buku yang 
diletakkan menumpuk di lantai dan tidak tersusun dengan rapi.  
 
 
 
 
 
Di dalam ruang perpustakaan juga terdapat dua buah meja 
dan dua buah kursi plastik sebagai tempat kerja karyawan 
perpustakaan. Ruang perpustakaan yang berdekatan dengan ruang 
tata usaha tidak memiliki sirkulasi udara yang cukup baik sehingga 
udara di dalam ruangan tersebut terasa pengap. Ruang perpustakaan 
menjadi satu dengan ruang laboratorium yang terdapat beberapa 
peralatan untuk laboratorium IPA. Akan tetapi siswa di SMA 
tersebut sangat kurang minat untuk membaca sehingga ruang 
perpustakaan hampir tidak ada yang pernah mengunjungi dan siswa 
 
Gambar 10. Ruang perpustakaan
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jarang menggunakan laboratorium untuk praktek pelajaran IPA 
karena biasanya prakrek dilakukan di dalam kelas.  
9) Ruang Bimbingan Konseling 
Ruang bimbingan konseling terletak di depan halaman 
sekolah atau di depan ruang kelas siswa. Di dalam ruang bimbingan 
konseling terdapat sofa serta meja, lemari, papan tulis yang berisikan 
jumlah siswa di SMA tersebut.  
Di dalam ruangan tersebut juga terdapat patung untuk 
praktek IPA dan beberapa alat musik untuk kegiatan ekstrakurikuler. 
Fasilitas yang terdapat di dalam ruangan tersebut adalah kipas angin 
serta pintu kaca berwarna hitam dengan maksud apabila guru sedang 
berada di dalam ruangan tersebut dapat sekaligus memantau perilaku 
siswa.   
 
 
 
 
 
 
 
Ruangan ini juga digunakan sebagai ruang tunggu bagi 
pengunjung yang memiliki urusan dengan pihak sekolah. Apabila 
 
Gambar 11. Ruang bimbingan konseling 
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dilihat dari segi penggunaannya, ruang bimbingan konseling tidak 
sesuai dengan fungsinya karena terdapat barang-barang lainnya yang 
tidak sesuai dalam penempatan serta fungsinya. 
10) Ruang Guru 
Ruang guru yang terdapat di SMA Gadjah Mada merupakan 
bangunan pendopo yang di sekat dan dialihfungsikan menjadi ruang 
guru mengingat SMA Gadjah Mada memiliki lahan sekolah yang 
terbatas. Pendopo tersebut terletak tepat di bagian utara sekolah atau 
di samping ruang tata usaha, ruang kepala sekolah dan perpustakaan. 
Ruang guru terpisah dari ruangan lainnya, karena ruangan ini 
memanfaatkan bangunan pendopo yang di sekat dengan papan kayu 
secara sederhana. 
 
 
 
 
 
 
Di dalam ruang guru terdapat bangku plastik serta meja 
untuk para pengajar beristirahat menunggu jam pelajaran 
selanjutnya. Di dalam ruang guru juga terdapat sofa serta meja 
khusus untuk tamu yang memiliki urusan dengan guru. Selain itu, di 
dalam ruang guru juga terdapat meja khusus untuk meletakkan 
 
Gambar 12. Ruang guru 
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hidangan sarapan serta beberapa alat makan karena para pengajar 
serta karyawan sekolah mendapatkan hidangan yang dapat disantap 
bersama. Di dalam ruang guru juga terdapat papan pengumuman 
yang berisikan jadwal pelajaran, jam mata pelajaran, nama-nama 
para guru dan pengumuman lainnya. 
11) Ruang Kelas 
SMA Gadjah Mada Yogyakarta memiliki 5 ruang kelas 
yang terdiri dari kelas X, kelas XI IPA, kelas XI IPS, kelas XII IPA, 
dan kelas XII IPS. Apabila dibandingkan dengan jumlah siswa yang 
terdaftar sebanyak 140 siswa dengan jumlah siswa kelas X sebanyak 
20 siswa, kelas XI IPA sebanyak 20 siswa, XI IPS sebanyak 25 
siswa, XII IPA sebanyak 35 siswa dan XII IPS sebanyak 40 siswa 
dengan 5 kelas yang tersedia dapat dibayangkan bagaimana keadaan 
kelas pasti akan terlihat penuh sehingga tidak memungkinkan 
pembelajaran akan berjalan secara kondusif dan nyaman. Namun 
pada kenyataannya jumlah kelas yang terbatas tetap mampu 
menampung jumlah siswa dan tidak ada komentar baik dari siswa 
maupun orang tua siswa, hal tersebut dikarenakan pada setiap waktu 
pembelajaran berlangsung setiap harinya tidak seluruh peserta didik 
dapat menghadiri ruang kelas. Dari beberapa hasil perbincangan 
singkat antara peneliti dengan guru kelas, paling banyak siswa yang 
hadir adalah 10 orang untuk kelas X dan 15 orang untuk kelas XI 
dan XII. 
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Di dalam ruang kelas hanya terdapat meja kayu, kursi 
plastik, papan tulis, dan kipas angin. Atap ruang kelas masih tebuat 
dari anyaman bambu beberapa ruang kelas terdapat atap yang  sudah 
rusak sehingga dapat  mengakibatkan kebocoran bila hujan, dinding 
kelas tidak penuh terbentuk (dari bawah sampai atas) dapat 
dikatakan ruang kelas di SMA Gadjah Mada Yogyakarta masih 
sangat sederhana dan seperti ruang kelas di daerah terpencil. Padahal 
lokasi SMA Gadjah Mada Yogyakarta sendiri tepat di tengah-tengah 
kota yang modern. Pembangunan tidak dilakukan dengan alasan 
SMA Gadjah Mada Yogyakarta bukan pemilik lahan tersebut, ruang 
kelas yang tidak terawat terlihat lebih kurang nyaman karena sampah 
yang menumpuk di kolong meja siswa seperti sampah kertas, dan 
bekas rokok. Meja kayu yang terdapat di dalam ruang kelas juga 
sudah banyak coretan dari tinta tipe-x. Apabila diamati ruang kelas 
di sekolah tersebut jauh dari kelayakan dan kurang nyaman apabila 
digunakan dalam proses belajar mengajar. 
Sarana dan prasarana yang tersedia di SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta memang belum memenuhi kebutuhan para peserta didik, 
beberapa fasilitas yang terdapat di dalam ruang kelas sudah harus 
 
Gambar 13. Ruang kelas
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diperbaiki namun hal tersebut tidak terlalu bermasalah bagi siswa. 
Hal tersebut dikemukakan oleh SN dalam kutipan wawancara 
berikut: 
“Cuma kipas anginnya yang bermasalah. Tapi kalo meja 
atau kursi ga masalah yang penting tetep bisa 
duduk”(SN/20/03/2015). 
 
Namun ada juga siswa yang tidak sependapat dengan SN, 
siswa tersebut merasa fasilitas yang tersedia tidak sesuai dengan 
biaya yang dikeluarkan untuk sekolah. Hal tersebut dikemukakan 
oleh N dalam kutipan wawancara berikut: 
“Belum, jelek. Kita bayar mahal tapi ga ada ac. Ya jelek 
lah”(N/20/03/2015). 
Berdasarkan  beberapa kutipan wawancara di atas dapat 
disimpulkan jika fasilitas yang terdapat di SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta belum dapat memadai dan beberapa fasilitas harus 
diperbaiki. 
12) Ruang Khusus Merokok 
Ruangan khusus merokok di bentuk untuk meminimalisir 
siswa yang merokok pada saat jam pelajaran dan agar warga sekolah 
tidak merokok di sepanjang koridor sekolah.  
 
 
 
 
     
Gambar 14. Ruang khusus merokok 
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Ruang khusus merokok tidak berbentuk seperti ruangan yang beratap 
atau tertutup ruangan ini memanfaatkan halaman belakang sekolah 
yang tepatnya berada di belakang gudang sekolah dan hanya 
disediakan kursi plastik. Dari gambar tesebut dapat terlihat dinding 
yang dipenuhi dengan coretan siswaRuang ini tidak terlalu luas, 
dengan begitu tidak banyak dapat menampung keseluruhan siswa 
dan guru yang ingin merokok, akibatnya masih banyak ditemukan 
beberapa siswa dan guru yang merokok di sepanjang koridor 
sekolah. 
13) Toilet 
 
 
 
 
 
 
 
Toilet berada di samping gudang sekolah. Toilet yang 
tersedia di SMA Gadjah Mada Yogyakarta berjumlah 3 toilet untuk 
siswa dan kurang layak untuk digunakan karena tidak terawat 
sehingga membuat dinding toilet, bak mandi serta closet ditumbuhi 
oleh lumut. Hal tersebut membuat siswa enggan untuk pergi 
ketoilet.Terdapat pula toilet khusus guru berjumlah 2 buat toilet yang 
 
Gambar 15. Toilet
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selalu di kunci karena hanya boleh digunakan oleh guru dan staf 
sekolah. Di sekitar toilet terdapat satu buah sumur yang biasa 
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar yang memiliki rumah di dekat 
lokasi sekolah untuk memenuhi kebutuhan air dalam kegiatan sehari-
hari. 
14) Logo 
 
 
 
 
 
Logo yang terdapat di SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
hanya logo sekolah yang terletak di pintu gerbang dan di halaman 
sekolah dengan papan yang bertuliskan nama sekolah serta alamat 
sekolah. 
15) Slogan 
 
 
 
 
Slogan terletak di dalam kelas dan di lorong sekolah. 
Slogan yang terpajang tidak terlalu banyak jumlahnya akan tetapi 
 
Gambar 17. Slogan kedisiplinan 
 
Gambar 16. Logo sekolah 
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kata-kata yang terpajang di dalam slogan-slogan tersebut hanya satu 
kalimat yang sama  yaitu “disiplin itu memang susah, tapi lebih 
susah hidup tanpa disiplin”.  
 Meskipun slogan yang tersedia hanya satu jenis slogan 
yang sama akan tetapi slogan tersebut terletak di tempat yang 
berbeda-beda seperti di atas setiap pintu kelas.  
16) Simbol 
Simbol yang tersedia di SMA Gadjah Mada tidak terlalu 
banyak. Hanya seperti simbol burung garuda yang melambangkan 
Negara Indonesia yang terletak di atas papan tulis setiap ruang kelas 
siswa. 
17) Gambar 
 
 
 
 
Gambar terletak di dalam ruang kelas siswa merupakan 
gambar Presiden dengan Wakil Presiden Republik Indonesia.  
 
 
 
 
Gambar 18. Gambar di dalam ruang kelas siswa 
 
Gambar 19. Gambar di ruang guru 
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Selain itu di dalam ruang guru juga terdapat beberapa gambar 
foto milik Kerajaan Kraton yang terletak di pendopo atau ruang 
guru. 
18) Bendera 
Di dalam ruang kelas SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
diletakkan bendera merah putih yang berada di depan kelas tepat di 
sebelah meja guru. Sedangkan di halaman sekolah tepatnya pada 
tiang bendera upacara tidak terdapat bendera yang dikibarkan, 
mungkin bendera merah putih dikibarkan hanya pada saat hari 
berlangsungnya kegiatan upacara bendera. 
19) Tanda 
Tanda yang terdapat di SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
terletak di lorong sekolah yang merupakan gambar larangan untuk 
merokok dan larangan penggunaan handphone di dalam ruang kelas. 
Namun pada kenyataannya tanda tersebut kurang efektif karena 
masih terlihat beberapa siswa yang menggunakan handphone dan 
masih banyak siswa yang merokok di sekitar lorong sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 20. Tanda larangan menggunakan handphone 
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20) Cara Berpakaian 
Cara berpakaian siswa di SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
tidak berbeda dengan sekolah lainnya yakni memakai seragam putih 
abu-abu.  
 
 
 
 
 
 
Akan tetapi cara berpakaian siswa laki-laki kurang rapi 
karena baju yang tidak dimasukkan dan adanya beberapa coretan 
spidol pada kerah baju. Siswa perempuan ada yang memakai rok 
panjang dan rok pendek sehingga tidak terlihat sama dalam cara 
berpakaian. 
b. Nilai-nilai yang diyakini dan di implementasikan di SMA Gadjah 
Mada Yogyakarta 
1) Nilai  
a) Keagamaan  
Nilai dan keyakinan yang berkembang dalam 
lingkungan sekolah adalah nilai keagamaan. Seperti yang 
dikemukakan oleh Bapak AB dalam kutipan wawancara berikut: 
“Nilai yang diyakini adalah nilai keagamaan, sehingga 
setiap kali ada perayaan keagamaan kita ikut 
 
Gambar 21. Cara berpakaian siswa 
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merayakan. Contohnya pada saat bulan puasa disini 
menyediakan kegiatan pesantren kilat, latihan kurban. 
Kegiatan rutin dan antusias siswa biasanya kurang tapi 
sekolah memberikan strategi lain. Contohnya untuk 
buka puasa bersama mereka masuk siang hingga buka 
puasa” (AB/13/03/2015). 
 
Nilai keagamaan dikembangkan dengan cara 
membiasakan warga sekolah untuk turut serta merayakan hari-
hari besar keagamaan. Seperti pada saat bulan puasa pihak 
sekolah mengadakan acara keagamaan pesantren kilat, dan 
latihan qurban pada saat perayaan Idul Adha. Dari hasil 
wawancara di atas pihak sekolah mengemukakan beberapa nilai 
keagamaan yang dikembangkan, akan tetapi agama yang 
dipegang oleh warga sekolah tidak hanya Agama Islam. 
Namun dari hasil pengamatan, pihak sekolah tidak 
menyediakan tempat khusus untuk beribadah dan dapat dilihat 
dari hasil wawancara Bapak AB hanya menyebutkan jika nilai 
agama yang dikembangkan dalam lingkungan sekolah 
merupakan nilai agama Islam sedangkan mengingat SMA 
Gadjah Mada Yogyakarta merupakan sekolah swasta umum 
yang berarti bukan sekolah  berbasis agama tertentu, tidak 
seluruh warga sekolah memeluk agama Islam. 
b) Sopan Santun 
Sopan santun yang berkembang di dalam lingkungan 
warga sekolah terlihat tidak jauh berbeda dengan sekolah 
lainnya yakni saling bertegur sapa apabila guru bertemu dengan 
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guru atau staf sekolah lainnya, siswa mencium tangan guru 
apabila tiba di sekolah atau bertemu dengan guru di lorong 
sekolah. Akan tetapi apabila diamati lebih mendalam sopan 
santun yang terjalin baik guru dengan guru atau siswa dengan 
guru belum dilakukan dengan baik dan benar, dalam menyapa 
sesama guru terkadang hanya saling memanggil atau tersenyum 
namun tidak langsung berpandangan dan siswa mencium tangan 
guru juga demikian siswa bersalaman dengan pandangan ke arah  
lain sehingga sopan santun khususnya dalam hal menyapa 
kurang terjalin dengan baik.  
Dari beberapa hasil wawancara yang telah dilakukan 
kepada siswa, mereka mengungkapkan sopan santun diajarkan 
pada saat masa orientasi. Seperti yang dikemukakan oleh siswa 
PP dalam kutipan wawancara berikut: 
“Iya, kita diajarin sopan santun pas masa orientasi. Pas 
dikumpulin dilapangan terus dijelasin sama Pak AB 
dan guru lainnya mba” (PP/20/03/2015). 
 
 Siswa lainnya juga mengungkapkan telah menganggap 
beberapa guru sebagai teman. Seperti yang dikemukakan oleh 
SN dalam kutipan wawancara berikut: 
“Jelas mba, sopan santunnya banter. Malah guru-guru 
di sini udah kaya teman jadinya asik” (SN/20/03/2015). 
Dalam kutipan hasil wawancara pada salah satu siswa 
di atas, penggunaan kata banter dengan kata asik menimbulkan 
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persepsi lain. Seharusnya apabila sopan santun dilakukan 
dengan banter  atau kuat (kencang) dapat tercermin dalam pola 
tingkah laku siswa dengan guru, akan tetapi kata “asik” dalam 
kutipan wawancara di atas memperlihatkan jika guru sudah 
dianggap sebagai teman yang asik. Hal tersebut justru terkadang 
membuat siswa bertingkah laku kurang sopan contohnya 
seorang siswa laki-laki memanggil guru laki-laki hanya dengan 
sebutan nama seperti “hey Lucas” dan dengan nada yang kurang 
sesuai untuk memanggil seseorang yang lebih tua. Dalam hal ini 
terlihat sopan santun antara siswa dengan guru kurang berjalan 
dengan semestinya. 
c) Toleransi, kebersamaan dan solidaritas 
Selain nilai sopan santun, nilai toleransi kebersamaan 
dan solidaritas merupakan nilai yang berkembang di dalam 
lingkungan sekolah. Hal tersebut dikemukakan oleh SN dalam 
kutipan wawancara berikut: 
“Toleransinya lebih besar disini mba, solidaritasnya 
lebih besar, kebersamaannya” (SN/20/03/2015). 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh siswa N dalam 
kutipan wawancara berikut: 
“Kepala sekolah toleransinya bebas. Kalo hamil masih 
boleh sekolah” (N/20/03/2015).  
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Dari hasil wawancara di atas dapat terlihat rasa 
toleransi yang terdapat di sekolah adalah toleransi terhadap 
siswa yang sedang mengandung. Terkait dengan rasa toleransi 
yang dimaksud dengan siswa diatas, Pak AB juga membenarkan 
jika siswa yang sedang mengandung dan terlibat permasalahan 
lainnya dapat diterima oleh pihak sekolah yang terkait dengan 
hal-hal yang mendasari perumusan visi serta misi sekolah. 
Seperti yang dikemukakan dalam kutipan wawancara dengan 
Pak AB berikut: 
“Didasari dari pengalaman dari berdirinya SMA Gadjah 
Mada. Sehingga dalam visi dan misi untuk mendidik 
siswa tanpa melihat latar belakang  karena setiap anak 
bangsa berhak mendapatkan pendidikan. Sehingga 
kami menerima siapa saja bagi mereka yang 
berkeinginan untuk sekolah yang sesuai dengan usia 
sekolah, meskipun wanita sedang hamil ataupun terlibat 
kriminal atau narkoba tentu diterima. Jika terlibat obat-
obatan kita melihat perkembangan jika dilihat tingkat 
kecanduannya tinggi kami langsung komunikasikan 
dengan orang tuanya...” (AB/13/03/2015). 
 
Dapat disimpulkan, pandangan warga sekolah 
mengenai rasa solidaritas dan toleransi yakni dapat menerima 
siswa dalam kondisi apapun tanpa melihat latar belakang 
mereka. Hal tersebut juga menjadi landasan bagi pihak sekolah 
dalam merumuskan visi serta misi sekolah. 
Terkait dengan penanaman rasa kebersamaan dan 
solidaritas Pak AB juga mengungkapkan jika penanaman 
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tersebut dilakukan sejak masa orientasi siswa berlangsung. 
Seperti dalam kutipan wawancara berikut: 
“...Karena yang mau kami tanamkan tentang 
kebersaman, disini justru rasa solidaritasnya tinggi serta 
rasa kebersamaan tinggi. Karena siswa disekolah ini 
semuanya jagoan sehingga tidak ada siswa yang saling 
bertengkar dengan siswa lainnya. Karena mereka 
merasa senasib”(AB/13/03/2015). 
 
Terkait dengan beberapa hasil penelitian di atas 
mengenai nilai toleransi yang berkembang di dalam lingkungan 
sekolah dapat terlihat pihak sekolah permisif terhadap nilai 
toleransi yang berkembang karena kurang sesuai dengan 
perkembangan nilai yang berlaku di lembaga formal umum 
lainnya seperti menerima siswi yang sedang hamil, siswa yang 
menggunakan obat-obatan terlarang dan terlibat kriminal. Hal 
tersebut dikhawatirkan dapat berpengaruh terhadap nama baik 
sekolah dan berpengaruh terhadap siswa lainnya apabila tidak 
ditangani dengan serius secara optimal. 
d) Satu nasib 
Dari hasil wawancara diatas juga terlihat jika nilai serta 
keyakinan yang terdapat di dalam ruang lingkup sekolah adalah 
keyakinan akan satu nasib. Nilai satu nasib ini berkembang di 
kalangan siswa SMA Gadjah Mada, mereka merasa satu nasib 
karena rasa diskriminasi yang mereka rasakan dari sekolah 
sebelumnya dimana sekolah sebelumnya  tidak dapat menerima 
mereka dalam kondisi bermasalah yang sedang mereka alami. 
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Untuk itu siswa SMA Gadjah Mada Yogyakarta merasa 
memiliki nasib yang sama sehingga hampir tidak ada rasa 
senioritas dan permasalahan antar siswa SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta. 
e) Kedisiplinan 
Kedisiplinan di SMA Gadjah Mada Yogyakarta kurang 
berjalan dengan baik dan semestinya terutama mengenai 
kedisiplinan siswa datang ke sekolah. Seperti tata tertib yang 
telah ditulis siswa diharuskan datang 07.15 akan  tetapi sangat 
jarang yang datang dapat tepat waktu bahkan rata-rata sebagian 
siswa datang pukul 09.00, terkadang para pengajar harus 
menghubungi siswa untuk datang kesekolah hal ini sungguh 
sangat berbanding terbalik dengan sekolah formal pada 
umumnya. 
Selain itu, meskipun terlihat siswa yang terdaftar di 
SMA Gadjah Mada Yogyakarta lumayan banyak namun pada 
kenyataannya siswa yang mengikuti pelajaran sehari-hari atau 
yang terlihat datang dan duduk di dalam kelas tidak lebih dari 10 
orang untuk kelas X dan XI, untuk kelas XII tidak lebih dari 20 
orang siswa. Dalam menentukan jam istirahat dan jam pulang 
sekolah merupakan beberapa hal yang sudah membudaya, 
meskipun mereka berangkat jam 09.00 akan tetapi tidak sedikit 
dari siswa pulang sekolah jam 11.00, jam belajar tersebut sangat 
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tidak sesuai untuk tingkat Sekolah Menengah Atas dan tidak 
jarang dari mereka yang dapat keluar atau masuk kelas dengan 
sesuka hati. Tidak sedikit siswa yang terlihat diluar kelas pada 
saat jam pelajaran telah dimulai mereka lebih memilih bercanda 
dengan teman lainnya bahkan merokok di sekitar halaman dan 
lorong sekolah. Hal tersebut sangat bertentangan dengan 
peraturan akademik sekolah yang menyebutkan jika jam kerja 
efektif bagi guru dimulai pukul 07.15 s.d 13.00. 
f) Kerapihan, Kebersihan dan keindahan 
Kerapihan di SMA Gadjah Mada Yogyakarta sangat 
kurang hal tersebut terlihat dari lahan parkir yang tidak sesuai 
dengan jumlah kendaraan, akibatnya banyak kendaraan sepeda 
motor yang parkir hingga sampai halaman sekolah dan 
ketidakjelasan parkir untuk kendaraan guru khususnya bagi guru 
yang membawa roda empat hal tersebut karena lahan yang 
dimiliki SMA Gadjah Mada Yogyakarta tidak terlalu luas.  
Halaman sekolah memang terlihat bersih karena tidak 
ada sampah yang tercecer akan tetapi apabila dilihat dalam 
ruang kelas siswa sangat memprihatinkan. Banyak sampah 
puntung rokok, abu rokok dan kertas di kolong meja siswa. 
Beberapa fasilitas dalam ruang kelas juga terlihat kurang 
berfungsi dan rusak seperti kipas angin. kamar mandi siswa 
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yang kurang terawat membuat siswa menjadi kurang nyaman 
menggunakan toilet sekolah.  
Meskipun sekolah tidak terlalu terlihat gersang akan 
tetapi upaya penghijauan sangat kurang dilakukan oleh warga 
sekolah. Beberapa bangunan yang sudah terlihat tua dan tidak 
terawat membuat lingkungan SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
masih kurang mengenai keindahan sekolah. Bangunan sekolah 
merupakan cagar budaya yang berarti sekolah tidak dapat 
melakukan banyak renovasi untuk memperindah lingkungan 
sekolah. 
2) Peraturan 
a) Pendidikan dengan kekerasan 
Pendidikan dengan kekerasan  diperlukan dalam ruang 
lingkup SMA Gadjah Mada Yogyakarta khususnya dalam 
pemberian sanksi. Kepala sekolah memiliki cara serta 
pandangan tersendiri mengenai cara mendidik siswa. Hal 
tersebut dikemukakan oleh beberapa guru dalam kutipan 
wawancara berikut:  
“Kepala sekolah dulu masih muda sanksinya tempeleng 
dan tendang, siswa yang ditempeleng besoknya 
berubah menjadi baik. Kepala sekolah masih ragu 
mengenai pendidikan tanpa kekerasan jadi apabila 
siswa nakal kepala sekolah melakukan pukulan yang 
tujuannya untuk mendidik” (AB/13/03/2015). 
 
Hal tersebut juga dikemukakan oleh Bapak BRS seperti 
berikut: 
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“Kepala sekolah memberikan sanksi dengan kekerasan 
namun mendidik, tapi sekarang sudah berkurang 
mungkin karena beliau sakit. Tapi kalau kemarin itu 
langsung kasar seperti ditempeleng hal  itu yang 
membuat anak-anak pada akhirnya berhenti di titik 
sadar, tempelengnya tidak main-main tetapi langsung 
membuat anak sempoyongan itu untuk siswa laki-laki, 
kalau perempuan hampir tidak pernah diberikan sanksi 
yang berat karena perempuan mungkin sekali diomong 
langsung berubah” (BRS/16/03/2015). 
 
Beberapa hal yang telah dikemukakan oleh guru di atas, 
hal serupa juga dibenarkan oleh siswa yang dikemukakan oleh 
PP dalam kutipan wawancara berikut: 
“Ada, paling dibina sama guru BK. Tapi kalo muridnya 
keterlaluan dipukul kepala sekolah”(PP/20/03/2015). 
Dari beberapa hal yang telah dikemukakan di atas dapat 
disimpulkan jika kepala sekolah juga mengambil andil secara 
langsung untuk menertibkan atau memberikan sanksi kepada 
siswa yang melanggar peraturan sekolah. Kepala sekolah 
meyakini jika pendidikan tanpa kekerasan akan sulit berjalan 
namun khusus untuk dalam ruang lingkup SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta. 
b) Pemberian sanksi 
Di SMA Gadjah Mada Yogyakarta juga memiliki 
kebijakan sekolah yang tertuang dalam bentuk peraturan untuk 
menjaga tata tertib sekolah agar nyaman dan aman. Dalam 
pemberian sanksi terhadap warga sekolah khususnya terhadap 
peserta didik SMA Gadjah Mada Yogyakarta terdapat perbedaan 
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pendapat antara pihak guru dengan siswa. Salah satu pendapat 
dari pihak guru dikemukakan oleh Bapak AS dalam kutipan 
wawancara berikut: 
“Pertama peringatan, kemudian kedua kalinya 
dilakukan swiping atau pemanasan dengan siswa 
dijemur didepan tiang bendera atau lari mengelilingi 
halaman sekolah,  yang ketigakalinya jika sudah 
diperingatkan seperti itu namun dilakukan lagi, ya 
dipanggil orang tua” (AS/26/03/2015). 
 
Namun pendapat tersebut bertentangan dengan 
pendapat siswa, yang dikemukakan oleh N dalam kutipan 
wawancara berikut: 
“Engga ada, kan sekolah bebas mana ada sanksi kalo 
dikasih sanksi  nanti anak-anak gamau dateng, ga mau 
bayar uang SPP” (N/20/03/2015). 
 
Dari pernyataan di atas mengenai pemberian sanksi, 
dapat disimpulkan jika pihak sekolah belum cukup tegas untuk 
memberikan sanksi kepada peserta didik. 
c) Kebijakan mengenai jam kosong 
Dalam pembelajaran di kelas apabila terdapat jam 
kosong atau guru yang berhalangan hadir, harus memberikan 
tugas atau mengkomunikasikan dengan pihak sekolah demi 
menjaga tetap berjalannya kegiatan belajar. Hal tersebut 
dikemukakan oleh bapak AS dalam kutipan wawancara berikut: 
“Jadi kalo guru tidak datang sebelumnya sudah 
menghubungi pertama pada pihak kurikulum ada yang 
lewat surat kepada bapak kepala sekolah kemudian 
diberikan ke guru  piket, jadi guru piket nanti akan 
masuk dikelas tersebut untuk menyampaikan sudah 
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kasih tugas, yang jelas kelasnya tidak kosong” 
(AS/26/03/2015).  
 
Namun hal tersebut tidak sesuai dengan hasil 
wawancara dengan siswa SN dalam kutipan berikut: 
“Engga, bebas asal gak pergi kesana-kesani, kalo mau 
tawuran-tawuran aja” (SN/20/03/2015). 
3) Aktivitas 
a) Upacara 
Nilai nasionalisme merupakan nilai yang dituangkan 
dalam bentuk upacara setiap tanggal 17. Hal tersebut 
dikemukakan oleh Bapak BRS dalam kutipan wawancara 
berikut: 
“Di setiap bulan tanggal 17 ada upacara bendera. Tidak 
peduli hari apa dari Senin sampai Sabtu. Sekolah 
melihat bahwa rasa nasionalisme siswa mulai menurun 
dapat dilihat dari perilaku siswa yang sudah mulai anti 
sosial dan dengan upacara bendera kita juga dapat 
mencoba pendidikan karakter hal-hal terkecil misalnya 
baris berbaris, kita menghormati bendera mengenang 
jasa-jasa pahlawan yaitu salah satu bentuk refleksi kita. 
Itu merupakan salah satu bentuk untuk menanamkan 
nilai pendidikan karakter selain itu hari Senin namun 
belakangan ini karena selalu diisi dengan ujian jadi 
kalau hari Senin itu tidak pernah upacara, tetapi kalau 
tanggal 17 pasti karena memakai momentum 17 
Agustus. Itu kebijakan dari kepala sekolah dan seluruh 
siswa sekolah ikut berpartisipasi. Jadi kita bagi petugas 
upacara berdasarkan tanggungan kelas jadi dibuat 
penjadwalan secara bergilir” (BRS/16/03/2015). 
 
Nilai nasionalisme yang dikembangkan oleh warga 
sekolah melalui kegiatan upacara yang dilakukan setiap tanggal 
17 untuk memperingati hari kemerdekaan negara Indonesia 
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yakni 17 Agustus 1945. Pengembangan kegiatan ini diawali 
dengan kesepakatan antara siswa dengan kepala sekolah, seperti 
yang dikemukakan oleh bapak A dalam kutipan wawancara 
berikut: 
“...Ketika hari Senin upacara tidak berjalan kemudian 
Bapak kepala sekolah mengumpulkan siswa, di situ 
diberikan pilihan upacara akan  dilaksanakan setiap 
bulan atau setiap tgl 17 saja dan jawaban anak anak 
setiap tanggal 17 saja. Jadi anak anak yg ikut upacara 
terutama di hari-hari nasional ada bonus untuk nilai ada 
sejarah, agama kemudian pkn” (A/26/03/2015).   
   
Nilai nasionalisme yang dikembangkan dengan 
kegiatan upacara pada tanggal 17 merupakan kesepakatan 
bersama, kegiatan tersebut hingga saat ini dapat berjalan dengan 
melakukan rolling bagi setiap kelas sebagai petugas upacara 
setiap bulannya, sekitar 35 siswa beserta staf karyawan sekolah 
lainnya dapat berpartisipasi dalam proses upacara bendera. 
Namun, selama peneliti melakukan penelitian di sekolah peneliti 
belum dapat melihat secara langsung proses upacara karena 
pada saat penelitian berlangsung bertepatan dengan jadwal try 
out dan ujian sekolah sehingga sekolah belum dapat 
melaksanakan upacara tersebut. 
b) Interaksi 
Interaksi antara staf sekolah satu dengan lainnya 
terlihat cukup baik. Antara pejabat sekolah dengan guru maupun 
guru dengan guru terjalin dengan baik hal itu terlihat apabila 
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jam istirahat para staf sekolah memiliki makanan untuk sarapan 
yang telah disediakan di ruang guru, mereka saling bertukar 
pendapat dan bercerita tentang pelajaran maupun beberapa siswa 
yang memiliki kendala dalam pembelajaran. Para pejabat 
sekolah seperti wakil kepala sekolah juga berbaur di ruang guru, 
dengan membaca koran ataupun hanya duduk dan mengobrol 
menunggu jam pelajaran dimulai. Pada saat berpapasan mereka 
saling bertegur sapa, interaksi terjalin dengan baik karena staf 
pengajar di SMA tersebut tidak terlalu banyak. 
Interaksi yang terjalin antara guru dengan siswa sedikit 
berbeda dengan sekolah lainnya. Siswa di SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta merupakan siswa yang membutuhkan perhatian 
serta bimbingan lebih sehingga membutuhkan kesabaran bagi 
para pengajar untuk menuntun siswa kearah yang lebih baik. 
Dalam pembelajaran di kelas guru tidak hanya berperan sebagai 
pengajar akan tetapi juga sebagai pembimbing sehingga pola 
interaksi yang dilakukan guru selama pembelajaran di kelas 
tidak hanya mengajarkan mata pelajaran akan tetapi 
membimbing siswa untuk mengikuti pelajaran sehingga siswa 
tidak berkeliaran diluar kelas. Tidak sedikit ditemukan beberapa 
siswa yang berbicara dengan guru menggunakan kata-kata yang 
kurang pas ataupun memanggil guru hanya dengan sebutan 
nama. Walaupun interaksi tersebut dianggap sebagai hal yang 
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biasa karena siswa sudah menganggap guru sebagai teman, 
namun dengan pola interaksi tersebut membuat siswa menjadi 
kurang ajar dan terlihat tidak sopan. 
SMA Gadjah Mada Yogyakarta memiliki jumlah siswa 
tidak terlalu banyak, sehingga interaksi yang terjalin antara 
siswa satu dengan yang lainnya terlihat baik. Siswa berkumpul 
bersama tanpa memandang status tingkatan kelas dan jenis 
kelamin, mereka saling bertegur sapa meskipun menggunakan 
bahasa dan panggilan yang mereka ucapkan semaunya seperti 
“si kaleng rombeng” ataupun dengan “hey kau bodoh”. Interaksi 
yang terjalin tidak hanya dari cara mengobrol ataupun bertegur 
sapa, terkadang juga terdapat beberapa interaksi yang negatif 
apabila dipandang sebagai pelajar didalam lingkungan sekolah 
seperti saling membagi dan meminta rokok. 
c) Rutinitas 
Kegiatan atau aktivitas rutin lainnya untuk mengasah 
potensi yang dimiliki oleh siswa ataupun guru di SMA Gadjah 
Mada Yogyakarta belum dapat terjadwal dengan baik, dan untuk 
guru pihak sekolah belum dapat menyediakan kegiatan khusus. 
Hal tersebut dikemukakan oleh Bapak AB dalam kutipan 
wawancara sebagai berikut: 
“Disini ekstrakurikuler apabila dibuat jam sore siswa 
akan susah, makanya dibuat setiap hari Jum’at jadi 
Jum’at pelajaran agama setelah itu mereka bisa 
memilih ada yang musik ada yang olah raga. Di 
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sekolah disediakan peralatan dan terdapat guru 
ekstrakurikuler di bidang musik. Dari sekolah tidak ada 
kegiatan khusus untuk guru hanya nebengmisal ada 
kegiatan dimana seperti diklat” (AB/13/03/2015). 
 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Bapak AS, sebagai 
berikut: 
“Kalo rutin nya untuk SMA ini belum, hanya semacam 
pembinaan saat  rapat kenaikan kelas” 
(AS/26/03/2015). 
 
d) Pemberian penghargaan 
Budaya dalam memberikan penghargaan baik untuk 
siswa ataupun guru belum dapat dibudayakan oleh warga 
sekolah SMA Gadjah Mada Yogyakarta. Hal tersebut 
dikemukakan oleh Bapak AB dalam kutipan wawancara berikut: 
“Ini sebenarnya tidak membudaya tetapi pernah waktu 
siswa mendapatkan nilai UN yang tinggi diberikan 
uang kepada siswa. Untuk guru sampai sekarang 
belum, memang sering kali dibicarakan tetapi sampai 
sekarang kepala sekolah belum melihat ada guru yang 
berprestasi. Kepala sekolah pernah berjanji apabila 
terdapat guru yang pada awal tahun perangkat gurunya 
telah selesai semua akan dikasih uang 500 ribu katanya. 
Tetapi sampai sekarang masih banyak guru yang belum 
dapat berprestasi” (AB/13/03/2015). 
 
Hal-hal di atas merupakan cerminan atas prestasi yang 
dapat diraih oleh warga sekolah. Prestasi dalam bidang 
akademik merupakan hal yang cukup sulit bagi siswa, karena itu 
siswa SMA Gadjah Mada Yogyakarta lebih banyak meraih 
prestasi dalam bidang olahraga atau non akademik. Hal tersebut 
dikemukakan oleh Bapak AB dalam kutipan wawancara berikut: 
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“Kalo siswa ada yang ikut tenis lapangan sampai 
internasional dan dia biasanya yang mewakili sekolah. 
Jika dari akademik belum, disini kalau akademik 
susah” (AB/13/03/2015). 
 
Dari uraian di atas dapat terlihat jika pemberian 
penghargaan yang diberikan oleh pihak sekolah kepada siswa 
maupun guru yang berprestasi belum membudaya, karena 
prestasi yang telah diraih oleh siswa maupun guru belum terlalu 
berkembang. Jadi, dapat disimpulkan karena prestasi yang diraih 
oleh warga sekolah belum terlalu banyak sehingga pemberian 
penghargaan belum dapat dibudayakan di dalam lingkungan 
sekolah. 
c. Asumsi warga sekolah mengenai kultur sekolah SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta 
Asumsi warga sekolah terhadap kultur sekolah khususnya guru 
melihat jika kultur sekolah di SMA Gadjah Mada Yogyakarta sudah 
positif. Hal tersebut dikemukakan oleh Bapak BRS dalam kutipan 
wawancara berikut: 
“Tergantung standar apa yang mau kita pakai, dengan kultur 
yang kami bangun hari ini kultur yang kita bangun positif 
namun tergantung dilihat dari sudut pandang yang mana. Kalau 
menurut saya sejauh ini positif” (BRS/16/03/2015). 
 
Namun siswa SMA Gadjah Mada Yogyakarta memiliki 
pandangan sendiri mengenai kultur sekolah yang dapat dilihat dari cara 
pandang para peserta didik mengenai ciri khas atau hal yang 
membedakan SMA Gadjah Mada Yogyakarta dengan sekolah lainnya. 
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SMA Gadjah Mada Yogyakarta menurut siswa merupakan sekolah 
bebas. Hal tersebut dikemukakan oleh N dalam kutipan wawancara 
berikut: 
“Sekolahnya bebas. Waktu mau masuk kelas saat jam pelajaran 
bebas. Bebas mau masuk sekolah jam 7, 8, atau 9. Yang penting 
sebelum jam istirahat” (N/20/03/2015). 
 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh PP dalam wawancara 
berikut: 
“Ya enak santai pulang sekolahnya lebih awal” 
(PP/20/03/2015). 
Dari beberapa hal di atas dapat dilihat dan disimpulkan, asumsi 
warga sekolah mengenai kultur sekolah di SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta sudah positif meskipun belum adanya peraturan yang tegas 
dalam waktu jam pelajaran sekolah. 
Selain itu, asumsi lainnya yang terdapat di sekolah adalah 
pemberian label “anak sapi”. Pemberian label ini terdengar pada saat jam 
istirahat dimana guru sedang berkumpul untuk sarapan bersama. Mereka 
mengeluhkan beberapa siswa yang tidak dapat mengikuti pembelajaran 
di kelas ataupun melanggar tata tertib dikarenakan mereka anak sapi. 
Pemberian label ini karena anak jaman sekarang pada saat kecil 
mengkonsumsi susu sapi bukan ASI, sehingga hal tersebut menyebabkan 
mereka berprilaku selayaknya anak sapi yang sulit untuk diatur. 
Dalam hal ini tentu saja efek yang ditimbulkan akan negatif, 
karena apabila siswa berperilaku sulit untuk ditertibkan pasti yang 
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tertanam dalam pola fikir pengajar adalah karena mereka anak sapi, dan 
pemberian label tersebut akan terus tertanam dalam fikiran para pengajar. 
B. Pembahasan  
Kultur sekolah dapat dijadikan sebagai pandangan yang dipercaya 
dan diyakini oleh warga sekolah yang mencakup cara berfikir, berperilaku, 
kebiasaan dan adat-istiadat yang dapat menjadi ciri khas suatu sekolah.  
1. Kultur Sekolah di SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
Kultur sekolah bukan hanya nilai-nilai, keyakinan, dan asumsi yang 
berkembang dalam suatu lembaga pendidikan tanpa adanya makna serta 
pemahaman, seperti yang dikemukakan oleh Stolp dan Smith dalam Farida 
Hanum (2013: 195) budaya sekolah adalah pola makna yang didalamnya 
terdiri dari norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan, tradisi dan mitos yang 
dipahami oleh setiap anggota komunitas sekolah. 
Bagi guru pemahaman warga sekolah terhadap kultur sekolah 
merupakan hal yang penting, karena mengingat setiap sekolah memiliki 
model pendekatan yang berbeda, dengan cara memahami kultur yang 
berkembang di sekolah dapat melihat model pendekatan yang tepat dalam 
mengatasi permasalahan serta pemecahan masalah tersebut. Selain itu, 
dengan memahami kultur sekolah seluruh warga sekolah dapat 
mengembangkan kultur sekolah sehingga dapat menjadi suatu ciri khas 
sekolah tersebut. 
Namun pemahaman kultur sekolah di SMA Gadjah Mada belum 
menyeluruh dipahami oleh warga sekolah. Para peserta didik belum 
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memahami apa yang dimaksud dengan kultur sekolah maupun kultur sekolah 
yang berkembang di dalam lingkungan sekolah. Jadi dapat disimpulkan 
warga sekolah SMA Gadjah Mada Yogyakarta belum memahami kultur 
sekolah. 
a. Artifak SMA Gadjah Mada yogyakarta 
Artifak merupakan lapisan kultur yang cenderung dapat diamati 
karena berhubungan dengan ritual sehari-hari dalam lingkungan sekolah. 
Pintu gerbang sekolah merupakan gerbang utama bagi masyarakat 
setempat dan warga sekolah. Tidak sedikit dapat terlihat pada saat jam 
pelajaran telah dimulai terdapat beberapa orang yang berlalu lalang di 
sekitar halaman sekolah, hal tersebut membuat lingkungan sekolah 
menjadi kurang kondusif. Pintu gerbang yang selalu terbuka dapat 
menjadi kemungkinan besar mengapa siswa dapat masuk atau keluar 
sekolah secara bebas. Meskipun terdapat satpam yang selalu menegur 
siswa, akan tetapi hal tersebut kurang dapat membantu tanpa adanya 
sekat yang dapat membatasi gerak siswa pada saat jam-jam dimana siswa 
diharuskan berada dalam lingkungan sekolah. 
Halaman sekolah yang dimiliki oleh SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta tidak terlalu luas. Siswa di SMA Gajdah Mada Yogyakarta 
memang tidak terlalu banyak yakni hanya berjumlah 140 siswa. Akan 
tetapi apabila setiap siswa dan guru membawa kendaraan roda dua ke 
sekolah, halaman sekolah akan menjadi lahan parkir kendaraan dan 
ditambah lagi beberapa guru menggunakan kendaraan roda empat. 
86 
 
 Halaman sekolah beralaskan paving sehingga menyulitkan bagi 
warga sekolah untuk membuat penghijauan, hanya beberapa tanaman 
yang tumbuh di pinggir halaman yang berbatasan langsung dengan lantai 
koridor sekolah. Antara ruang kelas dengan halaman sekolah sangat 
berdekatan karena itu jika kendaraan atau terdapat beberapa warga 
sekitar yang berlalu lalang dapat terlihat langsung pada ruang kelas. Hal 
tersebut akan membuat siswa menjadi kurang fokus belajar, karena 
konsentrasi dapat terganggu apabila terdapat beberapa orang yang berlalu 
lalang membuat siswa menjadi tengok kanan dan kiri tidak terfokus pada 
guru yang sedang mengajar di depan kelas. 
Pos satpam sekolah berada di bagian barat halaman sekolah. Pos 
satpam terlihat sangat mengkhawatirkan, meskipun terdapat atap sebagai 
pelindung dari panas ataupun hujan namun tidak dibangun secara 
menutup seperti pos satpam pada umumnya. Pos satpam menyatu dengan 
ruang parkir kendaraan roda dua yang terdapat pada bagian barat sekolah. 
Tempat ini biasa digunakan bagi siswa untuk duduk pada saat jam 
istirahat. Satpam yang bertugas sebagai penjaga keamanan juga memiliki 
tugas lain yakni menegur siswa yang hendak pergi keluar maupun masuk 
kelas atau bagi siswa yang keluar kelas pada saat jam pelajaran sedang 
berlangsung. Ibrahim Bafadal (2004: 44) menyebutkan jika tata ruang 
kantor sekolah sangat berhubungan dengan kelancaran proses 
pendidikan, dengan penataan yang baik dapat membuat semua warga 
sekolah akan mendapatkan pelayanan ketatausahaan yang maksimal. 
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Ruang kantor sekolah meliputi ruang kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, ruang tata usaha dan ruang guru.  
Untuk memasuki ruang kepala sekolah harus melewati ruang 
tata usaha, karena letak ruang kepala sekolah berada di pojok yang tepat 
di bagian belakang ruang tata usaha. Untuk ruangan kepala sekolah, 
ruang tata usaha, ruang kerja sekolah dan ruang perpustakaan merupakan 
satu bangunan yang hanya di sekat dengan papan. Sehingga setiap kotak 
ruangan dimanfaatkan untuk ruang-ruang penting dalam menunjang 
artifak dalam sebuah sekolah pada umumnya.  
Ruangan kepala sekolah tidak terlalu luas, di dalam ruang 
kepala sekolah terdapat meja serta kursi untuk kepala sekolah dan meja 
serta sofa untuk tamu yang memiliki kepentingan dengan kepala sekolah. 
Cukup banyak pernak-pernik yang menjadi koleksi kepala sekolah dan di 
pajang di dinding seperti kulit hewan dan koleksi pajangan dinding 
lainnya. Terdapat rak buku tempat menyimpan buku-buku yang sering 
dibaca oleh kepala sekolah. Dapat dikatakan ruangan kepala sekolah 
sangat nyaman dan sebagai ruang pribadi khusus kepala sekolah karena 
kepala sekolah sudah cukup lama menjadi pemimpin dan menempati 
ruangan tersebut. 
SMA Gadjah mada Yogyakarta tidak menyediakan secara 
khusus ruangan untuk wakil kepala sekolah. Mungkin karena kepala 
sekolah dapat bekerja secara fleksibel dan dapat duduk di ruang guru 
ataupun di ruang BK. Akan tetapi sebagai salah satu jabatan yang 
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memiliki kedudukan penting dalam struktur sekolah seharusnya pihak 
sekolah menyediakan ruangan khusus wakil kepala sekolah, sehingga 
tidak menyulitkan bagi tamu yang hendak memiliki urusan dengan wakil 
kepala sekolah, selain itu wakil kepala sekolah dapat bertukar pikiran 
antara satu dengan yang lainnya dalam satu ruangan yang dikhususkan 
untuk wakil kepala sekolah. 
Ruang tata usaha tepat berada di depan ruang kepala sekolah. Di 
atas meja terdapat beberapa kertas yang tertumpuk sehingga terlihat 
ruangan tersebut kurang rapi. Untuk memasuki ruang kepala sekolah 
harus melewati ruang tata usaha, setidaknya ruang tata usaha dirawat 
agar terlihat rapi sehingga pemandangan akan terlihat lebih indah bagi 
tamu yang  memiliki kepentingan dengan kepala sekolah. SMA Gadjah 
Mada Yogyakarta belum memiliki ruang kantor yang tertata dengan rapi, 
penataan ruangan serta beberapa fasilitas di dalamnya tidak terawat 
dengan baik. 
Ruang perpustakaan berada di sebelah utara ruang kepala 
sekolah. ruangan ini tidak terlalu luas dan nyaman karena kurang 
penyediaan ventilasi sebagai sirkulasi udara. Ruang perpustakaan tidak 
terlalu terawat banyak buku yang diletakkan tidak pada tempatnya. 
Jumlah rak yang tersedia tidak sebanding dengan jumlah buku, serta tata 
letak buku-buku yang kurang rapi membuat suasana perpustakaan 
menjadi kurang nyaman. Di dalam ruang perpustakaan hanya tersedia 
rak, buku dan meja serta kursi penjaga perpustakaan.  
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Seperti yang dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal (2004: 14) 
perpustakaan sekolah adalah salah satu sarana pendidikan yang berguna 
untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap murid.  
Perpustakaan dapat menunjang pengetahuan siswa yang tentunya akan 
memperngaruhi sikap dalam diri siswa. Perpustakaan sekolah yang tidak 
terawat dengan baik membuat hampir tidak ada siswa yang terlihat 
datang mengunjungi perpustakaan, sehingga budaya membaca sangat 
kurang diterapkan dalam diri warga sekolah terutama pada siswa dengan 
demikian hal tersebut juga berpengaruh pada perkembangan pengetahuan 
serta keterampilan siswa dan tidak menutup kemungkinan dapat menjadi 
salah satu alasan yang dapat mempengaruhi sikap siswa SMA Gadjah 
Mada Yogyakarta. Dalam hal ini tentunya peran guru sangatlah penting, 
guru mata pelajaran dapat membantu menerapkan budaya membaca, 
dengan memberikan tugas yang mengharuskan siswa untuk mengerjakan 
atau mencari resensi buku di perpustakaan. Dalam hal ini kerja sama 
setiap warga sekolah sangat diperlukan karena perpustakaan tidak 
berjalan sesuai dengan fungsinya dan hanya sebagai pajangan dalam 
fasilitas sekolah. 
Ruang bimbingan konseling yang di miliki SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta tidak representatif, karena barang-barang yang terdapat di 
dalam ruangan tidak sesuai dengan fungsi dari adanya ruangan tersebut. 
Ruangan bimbingan konseling seharusnya dibuat lebih nyaman karena 
ruangan tersebut akan digunakan sebagai tempat untuk bertukar fikiran 
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antara siswa dengan guru BK untuk melakukan konseling.Ruang 
bimbingan konseling juga terlihat tidak terawat, diantaranya terdapat 
debu yang di rak ataupun di langit-langit ruangan, sofa yang sudah rusak, 
dan beberapa barang-barang yang tidak tertata dengan rapi. Di dalam 
ruang tersebut juga terdapat papan jumlah siswa yang belum diganti 
jumlahnya untuk periode tahun ajaran 2014/2015.Ruangan ini memiliki 
pintu kaca dengan tujuan dapat melihat secara langsung interaksi siswa, 
karena ruangan ini berhadapan langsung dengan ruang kelas siswa. Akan 
tetapi, ruangan ini jarang digunakan atau sekedar ditempati oleh guru 
BK, karena keadaan ruangan yang pengap dengan tidak adanya jendela 
yang tersedia dalam ruangan sehingga sirkulasi udara tidak terlalu bagus 
apabila pintu tidak terbuka. Padahal ruang BK merupakan ruangan yang 
sangat pribadi atau tertutup, karena sebagai ruang konseling setidaknya 
harus nyaman dan tertutup sehingga pembicaraan selama melakukan 
konseling dapat terjaga. 
Ruang guru memanfaatkan pendopo yang terdapat di bagian 
utara sekolah. Pendopo yang ditutupi dengan papan kayu dan hanya 
memanfaatkan bagian timur dari bangunan pendopo, sedangkan bagian 
barat hanya digunakan apabila terdapat acara sekolah yang memerlukan 
lahan tambahan. Di dalam ruang guru hanya terdapat meja besar yang 
dikelilingi oleh kursi plastik sebagai tempat duduk para guru sesuai 
mengajar di ruang kelas. Dalam hal ini setiap pengajar tidak memiliki 
meja pribadi sebagai tempat untuk menyimpan berkas yang diperlukan 
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untuk mengajar ataupun meja sebagai tempat meletakkan tugas siswa. 
Biasanya di sekolah formal lainnya meja guru berfungsi sebagai tempat 
untuk meletakkan tugas ataupun berkas yang diperlukan dalam 
pembelajaan sekolah. 
Ruang kelas yang  tersedia di SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
hanya berjumlah 5 kelas,setiap kelas hanya difasilitasi dengan meja kayu 
serta kursi plastik dan kipas angin yang tidak sedikit harus segera 
diperbaiki. Ruang kelas yang sederhana dan tidak terlalu luas lebih 
terlihat sangat memprihatinkan karena kurangnya perawatan, ruang kelas 
terliat seperti pada sekolah yang terdapat di daerah terpencil padahal 
sekolah SMA Gadjah Mada Yogyakarta tepat berada di tengah tengah 
Kota Yogyakarta.  
SMA Gadjah Mada Yogyakarta memiliki jumlah 140 siswa 
yang terdaftar. Meskipun siswa yang terdaftar tidak terlalu banyak akan 
tetapi jika dibandingkan dengan jumlah ruang kelas yang tersedia yakni 
hanya 5 ruang kelas dapat dibayangkan begaimana keadaan susasana 
kelas yang ramai. Namun pada kenyataannya pada setiap harinya jumlah 
siswa yang terdaftar tidak sesuai dengan jumlah siswa yang hadir. 
Menurut hasil penelitian jumlah siswa yang hadir selama pembelajaran 
berlangsung setiap harinya paling banyak siswa yang hadir adalah 10 
orang untuk kelas X dan 15 orang untuk kelas XI dan XII. Padahal siswa 
yang terdaftar untuk masing-masing dalam setiap kelasnya adalah kelas 
X sebanyak 20 siswa, kelas XI IPA sebanyak 20 siswa, XI IPS sebanyak 
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25 siswa, XII IPA sebanyak 35 siswa dan XII IPS sebanyak 40 siswa. 
Dapat dilihat jika dalam setiap harinya hanya 50% jumlah kehadiran 
siswa yang hadir dari jumlah siswa yang terdaftar. Kondisi ruang kelas 
yang tidak selalu dihadiri oleh siswa juga diperburuk dengan kedatangan 
siswa yang selalu terlambat. Ruang kelas baru akan terlihat kegiatan 
belajar dan mengajar pada pukul 09.00 sedangkan pada peraturan 
akademik sekolah menjelaskan pelajaran dimulai pada pukul 07.15 dan 
berakhir pada 13.00. Hal ini tentunya sudah menjadi hal biasa yang 
terjadi di SMA Gadjah Mada Yogyakarta. 
Dari hasil penelitian terdapat beberapa keluhan dari siswa 
mengenai fasilitas yang diberikan oleh pihak sekolah tidak sebanding 
dengan uang telah mereka keluarkan yakni Rp. 350.000,00 per bulan. 
Seperti kipas angin yang rusak hingga meja kursi yang sangat sederhana. 
Ruang kelas dapat dikatakan sangat jauh dari rasa kenyamanan, selain 
fasilitas kondisi ruangan juga sangat memperihatinkan. Beberapa siswa 
mengeluhkan fasilitas sekolah karena apa yang mereka terima tidak 
sebanding dengan uang yang telah mereka bayarkan, hal tersebut 
mememunculkan pertanyaan mengenai anggaran sekolah untuk 
perawatan fasilitas sekolah. Meskipun sekolah menerapkan pembayaran 
untuk subsidi silang bagi anak-anak yang kurang mampu, akan tetapi 
tidak sedikit guru ataupun staf sekolah yang berpendapat jika siswa SMA 
Gadjah Mada Yogyakarta merupakan anak dari keluarga dengan 
perekonomian menengah ke atas sehingga dapat terlihat jika subsidi 
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silang tidak terlalu diperlukan mengingat rata-rata sebagian besar siswa 
merupakan siswa yang cukup mampu untuk membayar biaya bulanan 
sekolah.  
SMA Gadjah Mada Yogyakarta memiliki fasilitas yang cukup 
mengundang kontrofersi yakni ruangan khusus merokok. Ruangan ini 
terletak di bagian belakang sekolah yang tepat berada di bagian belakang 
toilet sekolah. Akses masuk ke ruangan ini hanya gang kecil yang 
merupakan pembatas antara gudang sekolah dengan ruang tata usaha dan 
ruang kepala sekolah. Ruangan ini merupakan ruang terbuka yang biasa 
digunakan untuk menyimpan barang yang tidak terpakai. Ruang khusus 
merokok digunakan sebagai tempat bagi siswa dan guru yang ingin 
merokok sehingga merokok tidak di sembarang tempat seperti koridor 
sekolah, ruang kelas, ruang guru dan ruang lainnya. Di ruangan ini hanya 
terdapat beberapa kursi serta terdapat pohon besar yang membuat 
ruangan ini terasa sejuk. Meskipun telah disediakan ruangan khusus 
merokok tidak sedikit masih dapat terlihat beberapa warga sekolah yang 
merokok di dalam lingkungan sekolah, karena ruangan khusus merokok 
yang tidak terlalu luas sehingga kurang untuk menampung jumlah warga 
sekolah yang merokok. Penyediaan ruang khusus merokok ini 
dimaksudkan untuk pembiasaan bagi warga sekolah untuk merokok pada 
tempatnya, akan tetapi hal ini tidak terlihat wajar apabila sebuah lembaga 
formal menyediakan ruangan khusus merokok. Hal ini justru dapat 
membuat budaya merokok terutama bagi siswa terus tertanam, padahal 
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hal tersebut dapat membahayakan kesehatan dan dapat mengancam 
pertumbuhan generasi muda yang diperlukan dalam pembangunan suatu 
negara 
Toilet merupakan salah satu artifak yang cukup penting 
peranannya dalam sebuah bangunan sekolah. Toilet yang tersedia 
berjumlah  3 buah toilet untuk siswa dan 2 buah toilet untuk guru. Toilet 
siswa dapat dikatakan sangat jauh dari kelayakkan untuk digunakan. 
Dinding, bak mandi, closet, serta lantai ditumbuhi oleh jamur dan sudah 
menghitam, sedangkan toilet guru selalu terkunci karena hanya boleh 
digunakan khusus untuk guru. Beberapa hal di atas menjadi  alasan 
mengapa siswa enggan menggunakan toilet sekolah. Padahal keberadaan 
toilet sekolah merupakan artifak yang sangat penting dalam ruang 
lingkup sekolah. Sekolah tidak hanya sebagai wadah untuk menuntut 
ilmu tetapi juga mentransfer kebudayaan yang berkembang di sekolah 
seperti yang dikemukakan oleh Deal dan Peterson yang dikutip oleh 
Ariefa (2013: 22). Dalam hal ini setidaknya sekolah dapat 
mentransferkan budaya kebersihan yang ditanamkan dengan merawat 
fasilitas sekolah.  
Simbol yang terdapat di lingkungan sekolah SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta tidak banyak. Hanya terdapat satu simbol yaitu simbol 
Negara Indonesia yakni burung garuda yang terdapat di setiap ruang 
kelas dan diletakkan di atas papan tulis tepatnya di depan ruang kelas. 
SMA Gadjah Mada Yogyakarta memiliki papan nama sekolah yang 
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terdapat di gerbang sekolah dan di bagian halaman sekolah, begitupun 
dengan logo yang tersedia hanya logo sekolah yang diletakkan 
bersamaan dengan penempatan kedua plang identitas sekolah tersebut. 
Slogan yang terdapat di dalam lingkungan sekolah hanya terdapat satu 
kalimat saja “disiplin itu memang susah, tapi lebih susah hidup tanpa 
disiplin”. Slogan tersebut diletakkan di lorong sekolah dan di dalam 
ruang kelas siswa. Padahal slogan tidak hanya berfungsi sebagai hiasan 
dalam sekolah akan tetapi dapat berfungsi sebagai kalimat yang dapat 
memotivasi warga sekolah dalam bercermin diri ataupun menerapkan 
pola fikir dengan kata-kata bijak yang terdapat dalam slogan. 
Gambar yang terdapat di sekolah hanya gambar foto presiden 
serta wakil presiden yang berada di setiap ruang kelas siswa. Serta 
gambar foto lainnya dapat ditemukan di dalam ruang guru yakni foto 
milik Kraton Yogyakarta. Seharusnya gambar yang terdapat di dalam 
lingkungan sekolah tidak hanya terpaku pada gambar foto Presiden serta 
Wakil Presiden Indonesia, akan tetapi kreativitas siswa dapat 
dikembangkan dengan cara menggambar, misalnya menghias dinding di 
ruang khusus merokok serta kreativitas lainnya yang dapat mengasah 
kemampuan siswa dalam berkreasi. Bendera merah putih terdapat di 
setiap ruang kelas yang berada tepat di bagian depan dan di belakang 
meja guru. Tidak terdapat bendera lain yang dimiliki dalam lingkungan 
sekolah, seperti bendera sekolah, pramuka, ekstrakurikuler ataupun 
bendera merah putih yang dikibarkan di halaman sekolah. Tanda 
96 
 
larangan untuk merokok dan penggunaan handphone terletak di lorong 
sekolah dan di depan ruang kelas, tanda ini hanya terbuat dari kertas 
biasa yang diberikan pelindung plastik agar tidak mudah rusak dan hanya 
ditempelkan dengan cara sederhana. Tanda larangan tersebut kurang 
efektif karena pada kenyataannya masih dapat ditemukan beberapa siswa 
maupun guru yang masih merokok di dalam lingkungan sekolah dan 
penggunaan handphone di dalam ruang kelas. Penggunaan tanda 
larangan tersebut menjadi percuma, karena tidak terlalu diperhatikan oleh 
warga sekolah. Pihak sekolah harus mencari cara yang lebih efektif 
dalam meminimalisir hal-hal di atas. Tanda yang terdapat di SMA 
Gadjah Mada Yogyakarta lebih diperbanyak dan dibuat lebih kreatif 
karena dengan tanda tersebut dapat membantu dalam penanaman disiplin 
diri untuk mematuhi tata tertib sekolah. 
Seragam sekolah siswa SMA Gadjah Mada Yogyakarta tidak 
jauh berbeda dengan seragam pada sekolah umum lainnya, yakni putih 
abu-abu dan batik sekolah. Namun pada cara berpakaian siswa tidak 
terlihat sama, seperti siswa laki-laki tidak sedikit yang menggunakan 
celana yang cukup ketat dari ukuran normal pada umumnya dan siswa 
perempuan yang menggunakan rok yang terlalu pendek dan beberapa 
lainnya menggunakan rok panjang. Selain itu, beberapa siswa terlihat 
coretan pada seragam putih, mulai dari coretan pulpen yang bertuliskan 
nama dan gambar-gambar lainnya. Dalam hal ini terlihat jika tata tertib 
dalam berpakaian siswa sangat kurang ditegaskan. Seragam sekolah 
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dapat menjadi identitas sekolah yang dapat membuat label bagi 
sekolah,karena siswa untuk pergi sekolah tentunya melewati jalan atau 
lingkungan masyarakat umum yang dapat menilai kerapihan siswa dan 
asal sekolah siswa tersebut. Dengan begitu seragam serta cara berpakaian 
siswa sangat penting untuk diperhatikan. Selama peneliti melakukan 
penelitian peneliti tidak menemukan siswa yang mengenakan batik 
sekolah, mayoritas siswa lebih banyak menggunakan seragam putih abu-
abu mulai dari Senin hingga Jum’at. Dalam hal ini peraturan sekolah 
dalam menata cara berpakaian siswa harus ditegaskan. 
b. Nilai-nilai yang diyakini dan di implementasikan  di SMA Gadjah 
Mada Yogyakarta 
Perkembangan budaya sekolah tidak berlangsung secara singkat, 
akan tetapi akan berjalan dari masa ke masa menggenerasi dan terus 
diyakini serta dipercayai oleh seluruh warga sekolah. seperti yang 
dikemukakan oleh Peterson (Ariefa Efianingrum, 2013) budaya sekolah 
seperti sebuah jaringan yang bersifat kompleks mengacu pada ritual serta 
tradisi yang telah berkembang dari waktu ke waktu oleh guru, siswa, 
orang tua serta administrator yang saling berkinerja untuk menangani 
krisis prestasi. Dalam pembahasan dari hasil penelitian pada bagian ini 
akan menguraikan nilai serta keyakinan yang dipercayai oleh warga 
sekolah SMA Gadjah Mada yang dikelompokan berdasarkan nilai, 
peraturan serta aktivitas warga sekolah. 
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Nilai keagamaan yang dikembangkan oleh pihak sekolah di nilai 
kurang optimal dalam penerapannya, karena nilai keagamaan yang 
dikembangkan hanya waktu-waktu tertentu seperti hari-hari besar 
keagamaaan. Dari hasil penelitian pihak sekolah hanya mengatakan nilai 
keagamaan yang dikembangakan adalah pada saat bulan puasa dan hari 
raya Idul Adha dimana hal-hal tersebut merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk agama Islam, sedangkan warga sekolah tidak semuanya 
memeluk agama Islam mengingat SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
merupakan sekolah swasta umum. Selain itu, dalam lingkungan sekolah 
tidak menyediakan tempat khusus untuk beribadah. Beberapa hal tersebut 
dapat memperlihatkan jika nilai keagamaan yang dikembangkan belum 
berjalan dengan optimal. 
Berdasarkan hasil penelitian nilai sopan santun yang diyakini 
oleh warga sekolah seperti siswa mencium tangan apabila bertemu 
dengan guru. Namun pada saat penerapannya mencium tangan yang 
dilakukan oleh siswa dengan guru tidak semestinya, seperti satu sama 
lain tidak saling menatap melainkan siswa menoleh ke arah lain dan guru 
tidak benar-benar menatap serta memberi senyum kepada siswa yang 
sedang mencium tangan guru tersebut. Dalam hal ini nilai sopan santun 
belum berjalan dengan semestinya. Dari hasil penelitian dikemukakan 
oleh salah satu siswa jika sopan santun yang terjalin di lingkungan 
sekolah sangatlah kental, bahkan siswa sudah menganggap guru sebagai 
teman sendiri. Anggapan siswa mengenai guru dalam hal ini siswa 
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terlihat kurang sopan, karena anggapan tersebut membuat siswa pada saat 
berbicara dengan guru tidak menggunakan bahasa yang formal 
melainkan menggunakan bahasa seperti mereka berbicara dengan teman 
sebaya. Selain itu, pada saat penelitian terlihat salah seorang siswa 
memanggil guru mereka hanya dengan sebutan nama.Dalam hal ini 
terlihat jika nilai kesopanan yang telah diajarkan oleh guru pada masa 
orientasi tidak tepat pada sasaran. Seharusnya guru dapat memposisikan 
diri sebagai orangtua kedua bagi siswa dalam lingkungan sekolah. Agar 
terciptanya komunikasi antara guru dengan siswa dapat berjalan baik 
memang membutuhkan kedekatan seperti rasa pertemanan akan tetapi 
guru harus bersikap tegas dan tetap menjaga wibawa diri agar siswa 
merasa segan sehingga siswa tidak bertingkah melampaui batas 
kewajaran. 
Nilai toleransi, kebersamaan dan solidaritas berkembang dan 
diyakini oleh warga sekolah khususnya para siswa. Dapat diakui jika 
nilai toleransi, kebersamaan dan solidaritas sangat kental terjalin antara 
siswa tanpa memandang jenis kelamin ataupun tingkatan. Kepala sekolah 
telah mengajarkan bagaimana rasa toleransi seperti berkeyakinan jika 
semua siswa memiliki hak yang sama dalam dunia pendidikan. Hal 
tersebut tercantum pada visi sekolah, kepala sekolah tidak membedakan 
siswa berdasarkan latar belakang ataupun status siswa sebagai 
persyaratan untuk masuk sekolah, seperti siswa yang sedang 
mengandung, dikeluarkan karena permasalahan sosial atau siswa yang 
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terjerat dalam obat-obatan terlarang. Keyakinan yang dimiliki oleh 
kepala sekolah dapat diterima oleh seluruh warga sekolah bahkan 
dipercayai dan menggenerasi dalam pola fikir siswa, sehingga saling 
ejek, memilah teman tidak ditemukan dalam ruang lingkup sekolah. 
Mengenai rasa toleransi, kebersamaan serta solidaritas yang tinggi 
tentunya tidak hanya dipandang sebagai nilai positif akan tetapi dapat 
terlihat pula dari sisi negatif.  
Rasa kebersamaan yang terjalin antara siswa akan lebih baik 
apabila siswa bersama-sama untuk meraih prestasi sekolah baik 
akademik maupun non akademik dan menjadi pribadi yang lebih baik, 
akan tetapi rasa kebersamaan yang terjalin antara siswa terlihat kurang 
positif karena mereka bersama dalam berbagi hal-hal yang kurang wajar 
untuk dilakukan oleh pelajar dan dalam ruang lingkup sekolah seperti 
berbagi rokok,  bersama untuk masuk terlambat, dan kebersamaan untuk 
keluar pada saat jam pelajaran. Apabila kebersamaan yang dimiliki oleh 
siswa terus menerus terjadi  dikhawatirkan akan membentuk pola 
kerjasama dalam hal yang cenderung negatif. Kebersamaan dalam sebuah 
kelompok dimana setiap individu memiliki pola fikir dan rasa yang sama 
sehingga mempermudah setiap individu untuk saling mempengaruhi dan 
terpengaruh antar satu dengan yang lainnya.  
Menurut Morton Deutsch (1949) yang dikutip oleh Larry P. 
Nucci dan Darcia Narvaez (2014: 304) hal seperti itu disebut dengan 
interpendensi sosial termasuk jenis positif (kerjasama) dalam proses 
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psokologi inducibility (keterbukaan untuk dipengaruhi dan 
mempengaruhi orang lain). Dengan hal ini setiap siswa memiliki peluang 
untuk saling mempengaruhi atau terpengaruh mengingat banyaknya 
siswapindahan dimana masing-masing individu tersebut memiliki 
perbedaan dalam pandangan ataupun tingkah laku. Jika mereka disatukan 
dalam ruang yang sama dan kultur sebelumnya sudah negatif maka hal 
ini tentunya akan mempengaruhi siswa yang lainnya, untuk itu 
diperlukan penanganan serius sehingga siswa dapat mulai berfikir serta 
membedakan kebersamaan yang positif dan mana kebersamaan yang 
negatif. Nilai satu nasib merupakan hasil pemikiran yang mendasari 
adanya nilai toleransi, kebersamaan dan solidaritas. Seperti yang telah 
dikemukakan dalam latar belakang, siswa merasa mereka merupakan 
anak-anak yang didiskriminasi dari sekolah sebelumnya, mereka 
dikeluarkan karena berbagai permasalahan sosial yang merupakan  
luapan atas ketidakpuasan yang mereka rasakan dalam keluarga. Dari 
hasil penelitian menunjukkan kebanyakan siswa merupakan dari keluarga 
broken home dimana keluarga yang tidak lagi utuh sehingga membuat 
mereka bertingkah di luar kendali.  
Hal-hal di atas merupakan  beberapa alasan mengapa mereka 
merasa satu nasib. Karena rasa satu nasib itulah mereka merasa memiliki 
teman yang tidak jauh berbeda dari mereka dan sama-sama merasakan 
apa yang mereka rasakan. Dalam hal ini, siswa sangat membutuhkan 
bimbingan serta arahan dalam menemukan jati diri serta membantu 
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menemukan masalah, untuk itu pengetahuan warga sekolah untuk 
memahami kultur sekolah yang berkembang menjadi sangat penting. 
Schein (Nuryadin Eko Raharjo, 2011) mengemukakan kultur sekolah 
merupakan hasil invensi dari suatu pola asumsi dasar dimana sekolah 
dapat belajar untuk mengatasi masalah-masalah yang telah dianggap 
dapat mengatasi masalah tersebut, kemudian cara yang digunakan untuk 
mengatasi masalah dapat diwariskan pada generasi baru bagaimana cara 
yang benar dalam  memandang, memikirkan dan merasakan mengatasi 
permasalahan terhadap siswa. 
Kedisiplinan di SMA Gadjah Mada Yogyakarta sangat 
mengkhawatirkan, karena rasa kedisiplinan tidak dapat ditegaskan 
khususnya untuk siswa. Apabila siswa diberikan ketegasan esok harinya 
siswa tersebut tidak akan datang sekolah, hal tersebut membuat guru 
bingung karena  mereka merasa telah kehabisan cara untuk menegakkan 
rasa kedisiplinan dalam diri siswa. Kedisiplinan siswa untuk datang tepat 
waktu ke sekolah merupakan salah satu hal yang kurang dapat ditangani 
oleh pihak sekolah, seharusnya siswa datang pukul 07.15 tetapi pada 
kenyataannya kelas akan terlihat normal dalam kegiatan belajar mengajar 
pada pukul 09.00. Hal lainnya yang sulit untuk ditegakkan adalah jumlah 
kehadiran siswa selama pembelajaran di kelas, terlebih siswa SMA 
Gadjah Mada Yogyakarta sudah terbiasa pulang sekolah pada pukul 
11.00 atau 11.30 dapat terlihat jika waktu jam pembelajaran hanya 
sekitar 2 jam. Waktu belajar selama 2 jam tentunya sangat singkat untuk 
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tingkat Sekolah Menengah Atas bahkan lebih singkat dari jam belajar 
untuk tingkat Sekolah Dasar.  
Hal-hal di atas merupakan beberapa kenyataan mengenai 
kedisiplinan yang tidak dapat pihak sekolah tangani. Hal tersebut 
sungguh sangat mengkhawatirkan karena dapat membudaya dan dapat 
terus menggenerasi. Hal inilah yang membuat presepsi siswa terhadap 
SMA Gadjah Mada Yogyakarta merupakan sekolah bebas.  
Kerapihan di SMA Gadjah Mada Yogyakarta sangat kurang, 
meskipun lahan yang dimiliki oleh pihak sekolah merupakan lahan 
pinjaman akan tetapi apabila pihak sekolah menata dengan baik 
lingkungan sekolah akan terlihat rapi. Lahan parkir yang tidak sesuai 
dengan jumlah kendaraan yang digunakan oleh warga sekolah membuat 
sekolah semakin tidak tertata dengan rapi, hal tersebut membuat sekolah 
menjadi tidak nyaman dan kondusif.SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
tidak memiliki petugas khusus kebersihan, untuk itu seluruh warga 
sekolah harus bekerja sama dalam menciptakan lingkungan sekolah yang 
bersih. Budaya kebersihan juga sangat penting untuk ditanamkan 
terutama pada siswa, apabila siswa tidak terbiasa dengan budaya hidup 
bersih hal yang terjadi adalah siswa akan membuang sampah 
sembarangan. Sampah menumpuk di setiap kolong meja ruang kelas 
seperti sampah kertas, putung rokok, abu rokok, dan sampah plastik 
lainnya. Hal ini akan membuat kelas menjadi kotor dan kegiatan belajar 
mengajar menjadi tidak nyaman. 
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Hal-hal tersebut akan berpengaruh pada keindahan sekolah. 
Kerjasama yang terjalin antara warga sekolah sangat kurang, sehingga 
sekolah terlihat tidak terawat baik dari segi infrastruktur ataupun fasilitas 
yang ada di dalamnya. Padahal kerapihan, kebersihan dan keindahan 
sekolah merupakan salah satu penunjang untuk membuat lingkungan 
sekolah menjadi menyenangkan, nyaman dan aman sehingga siswa 
merasa nyaman untuk berada di dalam sekolah dan membuat kegiatan 
belajar mengajar menjadi lebih kondusif yang akan berpengaruh pada 
prestasi siswa.  
Upacara bendera setiap tanggal 17 merupakan kegiatan yang 
mengharuskan seluruh warga sekolah untuk ikut berpartisipasi. 
Partisipasi yang dilakukan oleh siswa akan dihargai pihak sekolah 
dengan memberikan nilai tambahan pada mata pelajaran Pkn, sejarah dan 
mata pelajaran agama. Pemberian nilai tambahan tersebut merupakan 
salah satu cara yang dilakukan oleh pihak sekolah agar siswa ikut serta 
dalam berjalannya upacara bendera. 
Komunikasi serta kesepakatan yang telah dilakukan oleh kepala 
sekolah dengan siswa dapat membuat upacara bendera berjalan hingga 
saat ini. Upacara bendera dilakukan agar menumbuhkan rasa 
nasionalisme pada diri siswa, meskipun rasa nasionalisme tersebut belum 
berasal dari diri siswa karena pastisipasi yang siswa lakukan dengan 
dasar ingin mendapatkan nilai tambahan akan tetapi apabila hal ini terus 
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menerus dilakukan dengan rutin hal tersebut dapat membudaya pada diri 
siswa. 
Pendidikan dengan kekerasan diperlukan dalam pemberian 
sanksi kepada siswa, karena pendidikan dengan kekerasan ini merupakan 
pemberian hukuman kepada siswa yang melanggar peraturan sekolah. 
Pihak sekolah merasakan jika hal tersebut masih dibutuhkan dalam ruang 
lingkup sekolah untuk mengatasi siswa yang sudah diberikan peringatan 
namun tetap diabaikan. Pendidikan dengan kekerasan ini merupakan 
pandangan kepala sekolah terhadap cara mendidik siswa namun khusus 
dalam ruang lingkup sekolah. Meskipun terdengar kurang wajar namun 
beberapa siswa yang telah menerima hukuman tersebut akan 
berterimakasih kepada kepala sekolah karena telah memberikan pelajaran 
dan hal tersebut dapat menyadarkan mereka. Kekerasan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah dalam memberikan hukuman pada siswa adalah 
tempeleng dan tendang. Namun, perlakuan tersebut seiring berjalannya 
waktu semakin berkurang dikarenakan kondisi kepala sekolah yang 
semakin berumur. Dari hasil penelitian memperlihatkan jika guru sangat 
setuju dengan sikap tegas yang dilakukan oleh kepala sekolah, akan 
tetapi guru sendiri tidak mengambil sikap seperti kepala sekolah 
meskipun guru merasa pendidikan dengan kekerasan masih diperlukan 
dalam ruang lingkup sekolah untuk mengatasi siswa terutama siswa laki-
laki di SMA Gadjah Mada Yogyakarta. 
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Dari hasil penelitian jika pemberian sanksi yang dilakukan oleh 
pihak sekolah terdiri dari tiga tahap yakni pemberian peringatan, lalu 
diberikan hukuman seperti dijemur, lari mengelilingi halaman sekolah, 
dan pemanggilan orang tua. Akan tetapi hal tersebut bertentangan dengan 
pendapat yang diberikan oleh beberapa siswa  bahwa SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta merupakan sekolah bebas yang berarti pemberian sanksi 
tidak dilakukan. Apabila dilihat, penegakkan kedisiplinan sulit untuk 
ditegakkan karena apabila dilakukan ke esokan harinya siswa tidak akan 
datang sekolah, lalu beberapa siswa lainnya menyebutkan jika sekolah 
mereka merupakan sekolah bebas berarti pemberian sanksi di SMA 
Gadjah Mada Yogyakarta tidak terlalu diterapkan. Pemberian sanksi 
dilakukan untuk membuat efek jera pada siswa dan tidak akan melakukan 
kesalahan yang sama dan hal itu hanya dapat dilakukan oleh pemberian 
sanksi kepala sekolah. dalam hal ini guru belum dapat mencari jalan 
keluar dalam masalah pemberian sanksi, untuk itu kedisiplinan di sekolah 
sangat sulit untuk diterapkan. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai banyaknya jam kosong 
dalam pembelajaran dikelas  terdapat perbedaan antara pendapat guru 
dengan siswa. Hal tersebut dapat memperlihatkan jika masih 
ditemukannya jam kosong pada ruang kelas pada waktu pembelajaran 
sedang berlangsung. Hal ini merupakan salah satu faktor yang 
mencerminkan kultur negatif di sekolah seperti yang dikemukakan oleh 
Farida Hanum (2008: 14-15). 
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Pola interaksi yang terjalin oleh warga sekolah SMA Gadjah 
Mada Yogyakarta sudah terjalin cukup baik. Berdasarkan hasil penelitian 
interaksi yang terjadi di dalam ruang lingkup sekolah dalam hal 
komunikasi yang terjalin antara warga sekolah sudah dapat berjalan 
dengan baik, akan tetapi pola interaksi yang terjalin tidak semuanya 
berjalan dengan positif.  Hal tersebut mengartikan jika interaksi yang 
terjalin tidak sesuai dengan tempatnya terutama antara siswa dengan 
guru, khususnya untuk siswa laki-laki dengan guru laki-laki. Pola 
interaksi yang diiringi dengan keakraban dapat membuat komunikasi 
yang dilakukan terlihat kurang sopan.Selain itu, penggunaan tata bahasa 
yang kasar baik dalam berbicara maupun dalam memanggil teman masih 
sering ditemukan antar siswa. Akan tetapi karena hal tersebut sudah 
menjadi hal yang biasa sehingga tidak berimbas dengan kekerasan 
terhadap emosional yang memuncak karena tidak terima diperlakukan 
demikian. Apabila beberapa hal diatas tidak segera diatasi dikhawatirkan 
akan terus berkembang dan menggenerasi sehingga dapat tercipta kultur 
yang negatif. 
Ekstrakurikuler hingga saat ini belum dapat berjalan sebagai salah 
satu kegiatan rutin sekolah, dikarenakan rasa partisipasi siswa untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sangat rendah. Pihak sekolah hanya 
menyediakan peralatan bermusik untuk menunjang ektrakurikuler seni, 
karena keterbatasan pihak sekolah dalam memberikan wadah dalam 
kegiatan ekstrakurikuler lainnya membuat kegiatan ekstrakurikuler 
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menjadi tidak beragam dan terlihat monoton.  Mungkin hal tersebut 
merupakan salah satu alasan mendasari rendahnya partisipasi siswa untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 
Pemberian penghargaan merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting, karena dengan pemberian penghargaan warga sekolah akan 
memiliki ambisi serta keinginan untuk terus berprestasi. Pihak sekolah 
telah mengupayakan untuk memberikan penghargaan dalam bentuk uang, 
akan tetapi hingga saat ini prestasi yang telah diraih guru maupun siswa 
sangat rendah. Prestasi dalam akademik sangat sulit untuk diwujudkan 
melihat motivasi siswa untuk pergi sekolah dan menerima pelajaran 
selama di kelas, namun beberapa siswa lainnya lebih banyak meraih 
prestasi dalam bidang olahraga atau non akademik seperti tenis lapangan. 
Penghargaan yang diberikan sekolah untuk siswa berprestasi  adalah pada 
saat upacara bendera siswa tersebut dipanggil kedepan barisan dan 
diberikan selamat, hal tersebut dipercaya dapat menimbulkan motivasi 
bagi siswa lainnya. Meskipun cara tersebut terlihat sangat sederhana akan 
tetapi pihak sekolah meyakini jika cara tersebut dapat membuat siswa 
lainnya termotivasi untuk meraih prestasi. 
c. Asumsi Warga sekolah SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
Terdapat beberapa asumsi yang berkembang di SMA Gadjah 
Mada Yogyakarta diantaranya adalah; 
1) Warga sekolah beranggapan jika kultur yang berkembang sudah 
positif tergantung dari mana sudut pandang terhadap sekolah 
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tersebut. Anggapan tersebut karena sekolah merasa telah 
memberikan wadah bagi peserta didik yang memiliki permasalahan 
dan menerima siswa tanpa memandang status sosial, latar belakang, 
dan masa lalu siswa. 
2) Kebebasan merupakan salah satu hal yang mendasari siswa memilih 
bersekolah di SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
3) Pemberian label “anak sapi” bagi siswa yang sulit untuk diatur. 
Pelabelan anak sapi karena kebanyakan anak jaman sekarang 
mengkonsumsi susu sapi bukan ASI sehingga jika siswa sulit untuk 
ditertibkan sikap tersebut seperti anak sapi. 
4) Sekolah hanya memperhatikan siswa datang ke sekolah tanpa 
memperhatikan kenyamanan siswa khusunya dalam sarana dan 
prasarana kegiatan belajar mengajar 
Kultur sekolah sangat erat kaitannya dengan perbaikan mutu sekolah, 
untuk itu sekolah hendaknya memperhatikan dan menanggapi secara serius 
perkembangan dari kultur sekolah, seperti yang dikemukakan oleh Farida 
Hanum (2013) sekolah harus menanggapi secara serius keberadaan kultur 
yang berkembang di sekolah dengan berbagai sifat yang ada, sehat-tidak 
sehat, kuat-lemah, positif-negatif, kacau-stabil, dan hasil dari konsekuensi 
yang akan dirasakan oleh pihak sekolah terhadap perbaikan sekolah. 
SMA Gadjah Mada Yogyakarta dapat dikatakan salah satu sekolah 
yang dibutuhkan oleh peserta didik yang sulit untuk menerima tata tertib di 
sekolah formal, sebagian besar peserta didik yang terdaftar dalam sekolah 
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merupakan siswa pindahan dari sekolah sebelumnya karena terlibat 
permasalahan seperti kehadiran, tawuran, terlibat perkelahian, memakai obat-
obatan terlarang dan hamil. Sebagai sekolah yang memiliki pandangan 
mengenai setiap anak yang masih dalam usia sekolah memiliki hak untuk 
menerima pendidikan tanpa melihat latar belakang siswa tersebut akan lebih 
baik jika diimbangi dengan proses pengolahan yang terstruktur dengan baik. 
Dari hasil penelitian terlihat jika orangtua sangat mengharapkan  anak mereka 
dapat diberikan ilmu pengetahuan serta penanaman kedisiplinan dalam diri 
oleh sekolah, namun apabila melihat hasil penelitian yang mengemukakan 
jikaguru sulit untuk menanamkan nilai kedisiplinan seperti berkata “susah” 
dan pihak sekolah sudah kehabisan cara untuk memberikan motivasi belajar 
siswa lalu siapa yang mampu membimbing dan mengarahkan para peserta 
didik?. Hal tersebut merupakan sebuah tantangan dalam dunia pendidikan 
khususnya untuk lembaga formal pada tingkat Sekolah Menengah Atas 
dimana pada usia remaja sedang dalam masa transisi untuk proses 
kedewasaan. Mendidik siswa yang sudah terbentuk kecerdasannya tidak sama 
dengan cara mendidik siswa yang mengalami permasalahan serta tidak semua 
siswa memiliki kecerdasan baik secara pengetahuan, emosional dan spiritual. 
Setiap sekolah memiliki karakteristik kultur sekolah yang berbeda 
beda. Hal tersebut dapat terjadi oleh latar belakang sejarah yang berbeda, 
potensi sekolah, dan sistem perilaku yang berbeda sesuai dengan bagaimana 
keadaan geografis sekolah tersebut. Dengan perbedaan itu pula yang 
mendasari setiap sekolah memiliki perbedaan yang beraneka ragam yang 
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dapat menjadi ciri khas suatu sekolah. Kultur sekolah memiliki dua 
karakteristik yang dapat dibedakan sesuai dengan beberapa kriteria yang ada, 
yakni ada kultur sekolah positif dan kultur sekolah yang negatif.  Pemahaman 
warga sekolah terhadap kultursekolah yang berkembang di dalam lingkungan 
sekolah merupakan hal yang sangat penting, karena dengan begitu pihak 
sekolah dapat memilah antara kultur positif dan kultur negatif. Dengan 
memahami perkembangan kultur sekolah, warga sekolah juga tentunya dapat 
memahami kultur sekolah apa saja yang dapat terus dikembangkan agar dapat 
memperbaiki kualitas sekolah dan dapat meminimalisir kultur sekolah yang 
negatif atau kultur sekolah yang dapat merugikan sekolah tersebut. 
Warga sekolah SMA Gadjah Mada Yogyakarta masih belum cukup 
memahami perkembangan kultur sekolah. Hal ini sungguh sangat 
mengkhawatirkan karena dengan begitu pihak sekolah belum dapat 
mengklasifikasikan kultur sekolah  positif  agar dapat dikembangkan dan 
kultur sekolah negatif yang tentunya dapat merugikan pihak sekolah.  
Meskipun sebagian pengajar menyatakan kultur sekolah yang 
berkembang di dalam lingkungan sekolah sudah positif dimana pernyataan 
tersebut tergantung dari sisi mana pandangan mengenai keberadaan sekolah  
SMA Gadjah Mada Yogyakarta yang dapat menerima siswa manapun tanpa 
mempedulikan latar belakang dan kondisi siswa tersebut.    
Berdasarkan hasil penelitian yang menguraikan kultur sekolah SMA 
Gadjah Mada Yogyakarta baik dari lapisan artifak, nilai dan keyakinan serta 
asumsi dapat disimpulkan kultur sekolah yang positif di SMA Gadjah Mada 
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Yogyakarta belum dikembangkan secara optimal sehingga kultur sekolah 
yang negatif terus berkembang tanpa adanya penanganan.. Berikut ini 
identifikasi kultur sekolah SMA Gadjah Mada Yogyakarta yang kurang 
dikembangkan. 
Tabel 8. Kultur sekolah yang kurang dikembangkan. 
Kultur sekolah yang kurang dikembangkan 
a. Artifak Artifak sekolah kurang terawat dengan baik. 
b. Nilai dan keyakinan 1) Kurangnya kedisiplinan siswa untuk datang 
sekolah tepat  waktu.  
2) Kerapihan, kebersihan dan keindahan sekolah 
kurang di perhatikan    
3) Tidak ada sanksi tegas terhadap pelanggaran 
sekolah. 
4) Jam kosong dalam ruang kelas kurang dapat 
diatasi. 
5) Ekstrakurikuler kurang berjalan optimal  
6) Rendahnya motivasi berprestasibaik pada 
siswa maupun guru 
c. Asumsi 1) Asumsi siswa bahwa SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta merupakan sekolah bebas. 
2) Pemberian label siswa “anak sapi” oleh guru 
 
SMA Gadjah Mada Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang 
memiliki ideologi mulia, untuk itu dukungan serta bantuan terkait dengan 
pendidikan di sekolah sangat dibutuhkan. Visi serta misi sekolah sulit untuk 
diterapkan tanpa adanya aksi nyata, karena peran sekolah tidak hanya sebagai 
wadah seperti tempat penampungan akan tetapi proses pengolahan untuk 
membentuk output yang baik merupakan salah satu tanggung jawan dari 
sekolah. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan 
selama waktu penelitian. Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
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kepala sekolah yang enggan dimintai beberapa keterangan untuk data 
penelitian. Hal ini dikarenakan beliau sedang sakit sehingga narasumber 
penelitian dialihkan kepada perangkat sekolah lainnya.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil penelitian serta pembahasan dan temuanpenelitian 
yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa kultur positif di  
SMA Gadjah Mada Yogyakarta kurang dikembangkan secara optimal. Warga 
sekolah belum memahami kultur sekolah yang berkembang di dalam 
lingkungan sekolah sehingga nilai-nilai negatif terus berkembang tanpa 
adanya penanganan yang serius.  
Kultur sekolah yang terdiri dari tiga lapisan yaitu artifak, nilai dan 
keyakinan serta asumsi. Artifak sekolah tidak terawat dengan baik sehingga 
beberapa fasilitas sekolah mengalami kerusakan dan belum diperbaiki oleh 
pihak sekolah, artifak sekolah juga belum dapat memadai kebutuhan sekolah 
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. 
Toleransi, kebersamaan dan rasa solidaritas merupakan nilai yang 
sangat kuat berkembang baik antara siswa maupun guru. Nilai dan keyakinan 
yang terdapat di sekolah masih membutuhkan penanganan serius agar kultur 
positif dapat dikembangkan secara optimal dan kultur yang cenderung negatif 
dapat di minimalisir perkembangannya di lingkungan sekolah. 
Asumsi warga sekolah mengenai kultur sekolah SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. Kultur yang positif 
bukan hanya menurut cara pandang tertentu, akan tetapi bagaimana sekolah 
dapat mengolah kultur dengan cara memahami kultur sekolah agar dapat 
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meminimalisir kultur negatif. Asumsi siswa serta guru dapat menimbulkan 
pola fikir yang negatif terhadap kultur sekolah. 
Visi serta misi sekolah sulit untuk diterapkan tanpa adanya aksi nyata, 
karena peran sekolah tidak hanya sebagai wadah seperti tempat penampungan 
akan tetapi proses pengolahan untuk membentuk output yang baik merupakan 
salah satu tanggung jawan dari sekolah. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 
beberapa saran terkait dengan kultur sekolah di SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta: 
1. Bagi Dinas Pendidikan 
a. Memberikan sosialisasi mengenai pentingnya kultur sekolah di setiap 
sekolah agar sekolah dapat memahami kultur sekolah yang berkembang 
di dalam lingkungan sekolah sehingga dapat meminimalisir kultur negatif 
dan dapat mengembangkan kultur positif.  
b. Dinas pendidikan diharapkan dapat membantu sekolah untuk 
ketercapaian visi serta misi sekolah karena tidak dapat dipungkiri jika 
SMA Gadjah Mada Yogyakarta merupakan model sekolah yang 
diperlukan untuk beberapa siswa yang mengalami permasalahan namun 
diimbangi dengan peraturan serta proses pengolahan baik cara belajar, 
kedisiplinan, serta tingkah laku siswa yang tepat. 
c. Memberikan perhatian serta penanganan khusus bagi SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta, karena sekolah tersebut merupakan sekolah yang memiliki 
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visi yang mulia sehingga dapat dikembangkan menjadi salah satu sekolah 
alternatif bagi peserta didik yang mengalami kendala dalam lembaga 
formal pada umumnya.  
2. Bagi Yayasan  
Melakukan evaluasi rutin yang bertujuan untuk memantau 
perkembangan sekolah baik dari segi artifak maupun nilai-nilai yang 
berkembang di dalam lingkungan sekolah sehingga pihak yayasan dapat 
menindaklanjuti permasalahan yang terjadi serta meminimalisir 
berkembangnya kultur negatif.  
3. Bagi Sekolah 
a. Memahami kultur sekolah yang berkembang di dalam lingkungan 
sekolah 
b. Mengubah cara pandang warga sekolah mengenai kultur yang 
berkembang di SMA Gadjah Mada Yogyakarta 
c. Memberikan sanksi yang tegas agar kedisiplinan dan keteladanan dapat 
menjadi pembiasaan positif  di sekolah. 
4. Bagi Guru 
Memperluas pengetahuan terkait penanganan siswa bermasalah 
sehingga guru dapat membimbing siswa untuk merubah cara pandang serta 
tingkah laku siswa SMA Gadjah Mada Yogyakarta. 
5. Bagi Orangtua 
Memberikan dukungan serta perhatian agar peserta didik 
termotivasi untuk belajar di sekolah. 
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Lampiran 1: Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
Rabu, 4 Maret 2015 
Melakukan observasi di SMA Gadjah Mada. Sekitar pukul 09.00 Mengamati 
keadaan sekolah, mulai dari bangunan serta interaksi, serta membicarakan terkait 
melakukan penelitian untuk tugas akhir skripi dengan judul Kultur Sekolah di 
SMA Gadjah Mada yogyakarta dengan wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. 
Kamis, 12 Maret 2015 
Sekitar pukul 11.00 memberikan surat izin penelitian kepada wakil kepala sekolah 
bagian kesiswaan serta meminta izin untuk segera melakukan penelitian dengan 
melakukan wawancara dengan guru serta siswa.  Setelah mendapatkan izin, 
peneliti melakukan pengamatan terkait dengan keadaan siswa, terlihat semakin 
banyak siswa yang memiliki tatto di lengan tangan. 
Jum’at, 13 Maret 2015 
Sekitar pukul 09.00 mewawancarai wakil kepala sekolah. wawancara dilakukan di 
ruang guru. Pada pukul 09.30 terlihat guru sedang sarapan bersama di ruang guru 
karena pihak sekolah menyediakan hidangan khusus untuk sarapan guru beserta 
staf sekolah lainnya. 
Senin, 16 Maret 2015 
Melakukan wawancara dengan guru BK sekitar pukul 09.00. Setelah melakukan 
wawancara peneliti melakukan pengamatan, terlihat beberapa siswa bermain di 
halaman dan lorong sekolah pada saat jam pelajaran berlangsung dan tidak ada 
guru yang menegur siswa-siswa tersebut. 
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Jum’at, 20 Maret 2015  
Peneliti melakukan pengamatan terkait dengan artifak sekolah yakni pada ruang 
kelas, slogan, gambar, tanda. Terlihat beberapa sarana dan prasarana yang telah 
rusak di dalam ruang kelas seperti atap kelas dan kipas angin yang rusak, ruang 
kelas tidak tertata dengan rapi terdapat sampah di kolong meja siswa. Setelah itu 
peneliti melakukan wawancara dengan 4 orang siswa yang datang ke sekolah 
kebetulan pada hari tersebut siswa diliburkan karena guru sedang mengoreksi 
hasil ujian sekolah. Terdapat 15 orang siswa yang berkumpul 2 orang siswi dan 13 
siswa berkumpul di kelas, peneliti melakukan wawancara dengan 4 orang siswa 
sedangkan siswa lainnya berkumpul memperhatikan proses wawancara. Beberapa 
temuan khusus dalam wawancara tersebut diantaranya terdapat siswa yang telah 
menikah, siswi yang baru saja melahirkan, siswa yang di tindik telinganya, bertato 
dan pemakai obat-obatan. 
Kamis, 26 Maret 2015 
Peneliti melakukan wawancara dengan guru olahraga sekitar pukul 08.00, setelah 
itu peneliti melakukan dokumentasi pada ruang guru, ruang kerja, ruang tata 
usaha dan ruang perpustakaan.  
Jum’at, 27 Maret 2015 
Peneliti melakukan wawancara dengan mantan kepala sekolah yang kini menjabat 
sebagai guru agama islam dan sekaligus perintis SMA Gadjah Mada Yogyakarta. 
Selama wawancara dilakukan, peneliti tidak diperbolehkan untuk merekam suara, 
dan hanya di perbolehkan mencatat. Peneliti melakukan wawancara terkait dengan 
sejarah sekolah. setelah melakukan wawancara, peneliti melakukan pengamatan di 
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ruang khusus merokok dan ditemukan beberapa siswa merokok di sekotar koridor 
sekolah. 
Selasa, 31 Maret 2015 
Peneliti melakukan pengamatan terkait dengan artifak sekolah serta lingkungan 
masyarakat yang tinggal di sekitar lingkungan sekolah. Peneliti melakukan 
dokumentasi pada toilet siswa dan guru. Pada hari tersebut try out sedang 
dilakukan, namun terlihat siswa yang sedang makan di dekat pos satpam padahal 
try out sedang berlangsung. Terdapat siswa yang merokok di lorong sekolah dan 
di tegur oleh wakil kepala sekolah bagian kesiswaan dan siswa tersebut langsung 
mematikan rokok tersebut dan membuangnya di halaman sekolah. 
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Lampiran 2 : Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pedoman wawancara untuk Kepala Sekolah SMA Gadjah Mada 
1. Sejak tahun berapakah Bapak mengabdi menjadi Kepala Sekolah di SMA 
Gadjah Mada? 
2. Menurut Bapak apakah  kultur sekolah? Dan apakah penting bagi seluruh 
sekolah untuk memahami kultur sekolah? 
3. Menurut bapak bagaimana kultur sekolah di SMA Gadjah Mada? 
4. Menurut Bapak Apa yang mendasari SMA Gajdjah Mada dalam 
merumuskan visi dan misi sekolah? 
5. Menurut Bapak apakah seluruh warga sekolah telah memahami visi dan 
misi sekolah? Bagaimana strategi untuk menanamkan dan melaksanakan 
visi dan misi sekolah? 
6. Nilai apa saja yang diyakini dan dibudayakan oleh sekolah? Bagaimana 
cara penanaman budaya tersebut? 
7. Bagaimana proses dalam merumuskan dan menentukan tata tertib sekolah? 
Apakah semua komponen terlibat? 
8. Berapa kali dalam setahun sekolah mengadakan evaluasi dalam kinerja 
sekolah? Apakah orangtua terlibat langsung dalam evaluasi yang 
diadakan? 
9. Apakah sekolah memiliki aturan tertulis untuk pemberian sanksi dan 
penghargaan untuk guru dan siswa? 
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10. Adakah kegiatan atau aktivitas rutin yang berkembang di SMA Gadjah 
Mada? 
11. Prestasi apa saja yang telah diraih oleh SMA Gadjah Mada? 
12. Bagaimanakah animo masyarakat sekitar terhadap SMA Gadjah Mada? 
13. Langkah apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam membangun 
kultur yang positif? 
B. Pedoman Wawancara untuk Wakil Kepala Sekolah 
1. Menurut Bapak apakah kultur sekolah? Dan apakah penting bagi seluruh 
sekolah untuk memahami kultur sekolah? 
2. Menurut bapak bagaimana kultur sekolah di SMA Gadjah Mada? 
3. Menurut Bapak Apa yang mendasari SMA Gajdah Mada dalam 
merumuskan visi dan misi sekolah? 
4. Menurut Bapak apakah seluruh warga sekolah telah memahami visi dan 
misi sekolah? Bagaimana strategi untuk menanamkan dan melaksanakan 
visi dan misi sekolah? 
5. Nilai apa saja yang diyakini dan dibudayakan oleh sekolah? Bagaimana 
cara penanaman budaya tersebut? 
6. Bagaimana proses dalam merumuskan dan menentukan tata tertib sekolah? 
Apakah semua komponen terlibat? 
7. Berapa kali dalam setahun sekolah mengadakan evaluasi dalam kinerja 
sekolah? Apakah orangtua terlibat langsung dalam evaluasi yang 
diadakan? 
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8. Apakah sekolah memiliki aturan tertulis untuk pemberian sanksi dan 
penghargaan untuk guru dan siswa? 
9. Kegiatan dan aktivitas apa saja yang disediakan oleh SMA Gadjah Mada 
untuk mengasah potensi yang dimiliki oleh guru maupun siswa baik dalam 
akademik maupun non akademik? 
10. Apakah cara yang dilakukan sekolah untuk mengisi jam kosong dalam 
ruang kelas? 
11. Adakah kegiatan atau aktivitas rutin yang berkembang di SMA Gadjah 
Mada? 
12. Prestasi apa saja yang telah diraih oleh SMA Gadjah Mada? 
13. Bagaimanakah animo masyarakat sekitar terhadap SMA Gadjah Mada? 
14. Langkah apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam membangun 
kultur yang positif? 
15. Kepemimpinan apa yang ditanamkan oleh Kepala Sekolah 
16. Bagaimanakah tingkat kedisiplinan guru dalam mengajar? 
17. Bagaimanakah tingkat kedisiplinan dan antusias siswa untuk datang ke 
sekolah? 
18. Bagaimana dan kapankah kepala sekolah dalam memberikan evaluasi 
kinerja guru? 
C. Pedoman Wawancara untuk Guru di SMA Gadjah Mada 
1. Menurut Bapak apakah kultur sekolah? Dan apakah penting bagi seluruh 
sekolah untuk memahami kultur sekolah? 
2. Menurut bapak bagaimana kultur sekolah di SMA Gadjah Mada? 
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3. Bagaimana proses dalam merumuskan dan menentukan tata tertib sekolah? 
Apakah semua komponen terlibat? 
4. Apakah sekolah memberikan sanksi pada warga sekolah apabila tidak 
mematuhi tata tertib dan kedisplinan? 
5. Berapa kali dalam setahun sekolah mengadakan evaluasi dalam kinerja 
sekolah?  
6. Apakah terdapat kegiatan dan aktivitas yang disediakan oleh SMA Gadjah 
Mada untuk mengasah potensi yang dimiliki oleh guru? 
7. Adakah kegiatan atau aktivitas rutin yang berkembang di SMA Gadjah 
Mada? 
8. Kepemimpinan apa yang ditanamkan oleh Kepala Sekolah 
9. Bagaimanakah tingkat kedisiplinan dan antusias siswa untuk datang ke 
sekolah? 
10. Bagaimanakan tingkat kedisiplinan dan antusias siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dikelas? 
11. Jika Bapak/Ibu tidak datang ke sekolah, apakah Bapak/Ibu telah 
menyiapkan guru pengganti? 
12. Bagaimana dan kapankah kepala sekolah dalam memberikan evaluasi 
kinerja guru? 
D. Pedoman Wawancara untuk Siswa SMA Gadjah Mada 
1. Apakah anda senang bersekolah di SMA gadjah Mada? 
2. Menurut anda apakah yang membedakan bersekolah di SMA Gadjah 
Mada dengan sekolah lainnya? 
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3. Apa alasan anda untuk datang sekolah selain untuk belajar?  
4. Apakah anda mengerti tentang kultur/budaya sekolah? 
5. Apakah pihak sekolah mengajarkan beberapa nilai sopan-santun (seperti 
senyum, sapa, salam)? 
6. Apa saja yang anda ketahui tentang aturan tata tertib serta kedisiplinan di 
SMA Gadjah Mada? 
7. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran di ruang kelas? 
8. Apabila terdapat jam kosong? Adakah kegiatan sebagai pengganti di 
kelas? 
9. Menurut anda apakah fasilitas sarana dan prasara sudah memadai dan 
lengkap? 
10. Apakah sekolah memberikan sanksi pada warga sekolah apabila tidak 
mematuhi tata tertib dan kedisplinan? 
11. Apasaja ekstrakurikuler yang terdapat di SMA Gadjah Mada?  
12. Bagaimana antusias anda dalam mengikuti kegiatan di sekolah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
129 
 
Lampiran 3 : Hasil Wawancara 
TRANSKIP WAWANCARA  
Hari/Tanggal  :  Jum’at, 13 Maret 2015 
Pukul   :  09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Guru 
Narasumber  : Bapak AB   
Jabatan  : Wakil Kepala Sekolah 
1. Menurut Bapak apakah kultur sekolah? dan apakah penting bagi seluruh 
sekolah untuk memahami kultur sekolah? 
Kultur/budaya adalah nilai nilai atau norma norma yang telah membudaya 
disekolah ini. Sehingga kultur dari sekola itu biasanya dari tahun ketahun 
karena selalu ada pergantian siswa sehingga itu selalu ditanamkan 
disosialisasikan jika sekolah ini seperti. Semua warga sekolah kan harusnya 
memahami kultur sekolah sehingga yang dilakukan dan dikerjakan sehari hari 
itu lama kelamaan akan menjadi budaya sehingga proses kmb akan berjalan 
lancar 
2. Menurut bapak bagaimana kultur di Sma Gadjah Mada? 
 Datang kesekolah salam kepada guru mencium tangan.  
3. Menurut bapak apa yang mendasari SMA Gadjah Mada dalam 
merumuskan visi dan misi sekolah? 
Didasari dari pengalaman dari berdirinya SMA Gadjah Mada. Sehingga 
dalam visi dan misi untuk medidik siswa tanpa melihat latar belakang 
karena dengan dasarmereka karena anak bangsa berhak mendapatkan 
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pendidikan. Sehingga kami menerima siapa saja bagi mereka yang 
berkeinginan untuk sekolah yang sesuai dengan usia sekolah, meskipun 
wanita sedang hamil ataupun terlibat kriminal atau narkoba tentu diterima. 
Jika terlibat obat-obatan kita melihat perkembangan jika dilihat tingkat 
kecanduannya tinggi kami langsung komunikasikan dengan orang tuanya.. 
Sejak pergantian kepada sekolah yang hingga saat ini memimpin visi dan 
misi SMA Gadjah Mada berubah menjadi seperti ini. Beliau memiliki 
pengalaman jika sekolah hanya menerima anak yang pandai dan yang 
baik. Sedangkan anak yang tidak baik dan kurang pandai mau lari kemana 
Akhirnya kami terima. 
4. Menurut Bapak apakah seluruh warga sekolah telah memahami visi dan 
misi sekolah? Bagaimana cara untuk menanamkan dan melaksanakan visi 
dan misi sekolah? 
 Pertama ditempel, setiap kali ada rapat guru atau dengan orang tua itu 
sellu di beritahu. Guru di sma gadjah mada menggunakan metode 
membimbing bukan mengajar.  
5. Nilai apa saja yang diyakini dan dibudayakan oleh sekolah? bagaimana 
cara penanaman budaya tersebut? 
Nilai keagamaan, sehingga setiap kali ada perayaan keagamaan kita ikut 
merayakan. Contohnya pada saat bulan puasa disini menyediakan kegiatan 
pesantren kilat, latihan kurban..  
6. Bagaimana proses dalam merumuskan dan menentukan tata tertib 
sekolah? apakah semua komponen sekolah terlibat? 
131 
 
Membuat strategi khusus. Biasanya pada awal tahun,  pada saat mos 
semua siswa ikut. Karena yang mau kami tanamkan tentang kebersamaan 
disini justru rasa solidaritasnya tinggi. Karena mereka merasa senasib 
karena kebanyakan siswa dikeluarkan dan tidak diterimadi sekolah 
sebelumnya. 
7. Berapa kali dalam setahun sekolah mengadakan evaluasi dalam kinerja 
sekolah? apakah orang tua terlibat langsung dalam evaluasi yang 
disediakan? 
Akhir tahun, ada report dan dilihat kinerja selama setahu.. Contohnya 
seperti pemberitahuan jika home visit harus 2 orang, tanggapan og tua 
mengenai home visit merasa terbantu. Karena anak susah diatur dirumah 
orang tua kesulitan sehingga pihak sekolah membantu karena anak 
sekarang bukan anak manusia, tetapi anak sapi (susu sapi). 
8. Apakah sekolah memiliki aturan tertulis untuk pemberian sanksi dan 
penghargaan untuk guru dan siswa? 
Sanksi siswa berupa sama dengan sekolah lainnya. Kepala sekolah dulu 
masih muda sanksi nya tempeleng tendang, siswa yang ditempeleng 
besoknya berubah menjadi baik kepala sekolah masih ragu mengenai 
pendidikan tanpa kekerasan jadi apabila melakukan pukulan tujuannyakan 
untuk mendidik.  
9. Apakah terdapat siswa atau guru yang mendapat penghargaan?  
Ini sebenarnya tidak membudaya tetapi pernah waktu UN tinggi diberikan 
uang kepada siswa. Untuk guru sampai sekarang belum memang sering 
132 
 
kali dibicarakan tetapi sampai sekarang kepala sekolah belum melihat ada 
guru yang berprestasi. Kepala sekolah pernah janji apabila terdapat guru 
yang pada awal tahun perangkat gurunya telah selesai semua akan dikasih 
uang 500 ribu katanya tetapi sampai sekarang masih banyak guru yang 
belum lengkap 
10. Kegiatan dan aktivitas apa saja yang disediakan oleh SMA Gadjah Mada 
untuk mengasah potensi yang dimiliki oleh guru maupun siswa baik dalam 
akademik maupun non akademik? 
Disini ekstrakurikuler apabila dibuat jam sore siswa akan susah, makanya 
dibuat setiap hari jum’at jadi jumat pelajaran agama setelah itu mereka 
bisa memilih ada yang musik ada yang olah raga. Dari sekolah tidak ada 
kegiatan khusus untuk guru hanya nebeng misal ada kegiatan dimana 
seperti diklat. 
11. Apakah  cara yang dilakukan sekolah untuk mengisi jam kosong dalam 
ruang kelas? 
Biasanya dia minta temannya tukar jadwal, jika benar-benar tidak bisa dia 
membuat tugas atau nanti guru piket yang masuk dalam kelas. Tidak 
semua siswa dapat tertib namun ada beberapa yang mengerjakan. 
12. Adakah kegiatan atau aktivitas rutin yang berkembang di SMA Gadjah 
Mada? 
Jarang, kerja bakti dulu pas ada debu karna bencana alam ya ikut 
membersihkan kelas. Misal kelas cat nya sudah tidak bagus kami suruh 
mereka cat sendiri. 
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13. Prestasi apa saja yang telah diraih oleh SMA Gadjah Mada? 
Kalo siswa ada yang ikut tenis lapangan sampai internasional dan dia 
biasanya yang mewakili sekolah. jika dari akademik belum disini kalau 
akademik susah 
14. Langkah apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam membangun 
kultur yang positif? 
Misalnya contohnya dsini yang paling berat kedisiplinan kita mau 
membangun kedisiplinan biasanya siswa banyak yang terlambat, jadi 
misalnya hari ini ada siswa yang terlambat lalu dimarahi besoknya tidak 
berangkat lagi. Kesulitan kami disitu, sehingga dari hari ke hari kan 
mereka makin terlambat sudah sering kali kami komunikasikan dengan 
orang tua.  
15. Kepemimpinan apa yang ditanamkan oleh Kepala Sekolah? 
Pendidikan tanpa kekerasa itu tidak dapat berjalan artinya beliau ngomong 
karena sesuai dengan situasi kondisi siswa disini, tetapi jika sekolah negeri 
atau swasta yang lain sudah beda mungkin. 
16. Bagaimanakah tingkat kedisiplinan guru dalam mengajar? 
Guru selalu tepat waktu artinya apabila siswa masih kosong guru sudah 
datang menunggu, guru yang menunggu siswa didalam kelas jika terdapat 
satu dua orang anak sudah   mulai mengajar. 
17. Bagaimanakah tingkat kedisiplinan dan antusias siswa untuk datang ke 
sekolah? 
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Untuk datang kesekolah ketemu teman alasannya datang kesekolah untuk 
dapat sangu karena kalau tidak memakai seragam dan tidak datang 
kesekolah tidak dapat sangu. 
18. Bagaimana dan kapankah kepala sekolah dalam memberikan evaluasi 
kinerja guru? 
Kadang kepala sekolah lihat ada yang tidak benar  langsung ditegur atau 
membuat rapat khusus untuk membahas hal itu. Itu terkandung situasi 
misal dia jalan kemudian ada siswa yang merokok dikelas dan ada 
gurunya itu langsung dipanggil dan guru lain juga langsung dikumpulkan. 
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Hari/Tanggal  :  Kamis, 26 Maret 2015 
Pukul   :  11.00 WIB 
Tempat  : Ruang Guru 
Narasumber  : Bapak AS   
Jabatan  : Guru Mata Pelajaran 
1. Menurut Bapak apakah yang dimaksud dengan kultur sekolah? apakah 
penting bagi seluruh warga sekolah untuk memahami kultur sekolah? 
Ya, jadi menurut saya sangat penting bagaimanapun juga dari guru-
gurunya karyawannya sampai ke siswa siswi juga harus mengikuti aturan 
yang berlaku di sma gadjah mada, berarti itukan sangat penting 
2. Menurut Bapak bagaimana kultur sekolah di SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta? 
Tidak jauh berbeda dengan sekolah lain hanya saja aturan-aturan (tata 
tertib sekolah) tidak bisa diterapkan hari ini dengan besok tidak bisa sama.  
3. Bagaimana proses dalam merumuskan dan menentukan tata tertib 
sekolah? apakah seluruh komponen sekolah ikut terlibat? 
Iya, dari wali kelas dimintai masukan-masukan kemudian yang sudah ada 
ditambahai yang sudah baik dilakukan. 
4. Apakah sekolah memberikan sanksi pada warga sekolah apabila tidak 
mematuhi tata tertib dan kedisiplinan? 
Pertama peringatan, kemudian kedua kalinya dilakukan swiping atau 
pemanasan siswa dijemur didepan tiang bendera lari keliling,  yang ketiga 
kalinya diperingatkan seperti itu dilakukan lagi ya dipanggil orang tua. 
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Untuk guru buasanya ditegur dengan pihak kurikulum dan teguran sesama 
teman . 
5. Berapa kali dalam setahun sekolah mengadakan evaluasi dalam kinerja 
sekolah? 
Berkali-kali karena apabila bapak pimpinan melihat ada suatu kejanggalan 
di hari itu juga diadakan semacam pengarahan meskipun jam-jam 
mengajar pokok.  
6. Apakah terdapat kegiatan dan aktivitas yang disediakan oleh SMA Gadjah 
Mada Yogyakarta untuk mengasah potensi yang dimiliki oleh guru? 
Kalo rutin nya untuk SMA ini belum, hanya semacam pembinaan saat  
rapat kenaikan kelas, lalu mid semester setelah itu ada semacam evaluasi 
bagaimana seharusnya di kelas sebagai pendidik sebagai pendampingan 
anak.  
7. Adakah kegiatan atau aktivitas rutin yang berkembang di SMA Gadjah 
Mada Yogyakarta? 
Anjuran dari dinas mengadakan upacara setiap hari senin namun pada 
pelaksanaannya mohon maaf  belum dapat dilaksanakan. Aktivitas selama 
ini masih biasa-biasa saja seperti kegiatan belajar. Ketika hari senin tidak 
berjalan kemudian Bapak kepala sekolah mengumpulkan siswa disitu 
diberikan pernyataan  jika upacara dilaksanakan setiap bulan atau setiap 
tgl 17 saja dan jawaban anak anak setiap tanggal 17 saja. Jadi anak anak 
yg ikut upacara terutama dihari hari nasional itu ada bonus untuk nilai 
disitu ada sejarah, agama kemudian pkn.  
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8. Kepemimpinan apa yang ditanamkan oleh kepala sekolah? 
Yang saya lihat disini setengah otoriter, ya artinya kepemimpinan yang 
seperti militer itukan harus memenuhi atau mengikuti keinginan  jadi anak  
kalo salah ya harus dihukum dan harus diberi sanksi kalo ditampar ya 
ditampar betulan jadi setengah militer atau otoriter?. Saya juga 
mendukung kepemimpinan beliau, memang ada suatu tindakan untuk 
pemecut meskipun seketika itu ada emosi tetapi dikemudian  hari juga ada 
perubahan tetapi tetap saya mendukung keputusan beliau. 
9. Bagaimana tingkat kedisiplinan dan antusias siswa untuk datang ke 
sekolah? 
Kedisiplinannya katakannlah 50% mengenai kehadirannya tetapi begitu 
memasuki ulanagan semester atau mid semester disitu yang terlambat juga 
ada tetapi  tidak seperti kbm.  
10. Bagaimana tingkat kedisiplinan dan antusias siswa untuk mengikuti 
pelajaran di kelas? 
Kalo masalah antsusias tetap menunjukan, siswa lumayan mengikuti 
pelajaran. 
11.  Jika Bapak tidak datang ke sekolah, apakah Bapak telah menyiapkan 
guru pengganti? 
Jadi kalo guru tidak datang sebelumnya sudah menghubungi pertama  pada 
pihak kurikulum ada yang lewat surat kepada bapak kepala sekolah 
kemudian diberikan ke guru  piket, jadi guru piket nanti akan masuk 
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dikelas tersebut untuk menyampaikan sudah kasih tugas itu yg jelas 
kelasnya tidak kosong.  
12. Bagaimana dan kapankah kepala sekolah dalam memberikan evaluasi 
kinerja guru? 
Kepala sekolah dalam memberikan informasi biasanya ada yang langsung 
seperti ada kejadian  yang betul-betul tidak beres seketika itu juga. Tetapi 
ya secara tertulis belum ada.  
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Hari/Tanggal  :  Senin, 16 Maret 2015 
Pukul   :  09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Bimbingan Konseling 
Narasumber  : Bapak BRS   
Jabatan  : Guru Bimbingan Konseling 
1. Menurut Bapak apakah yang dimaksud dengan kultur sekolah?  
Kultur sekolah itu adalah cara-cara kerja sekolah yang merupakan 
perwujudan dari visi misi sekolah itu sendiri.  
apakah penting bagi seluruh warga sekolah untuk memahami kultur 
sekolah? 
Penting, atas dasar itulah kita bisa menemukan sekolah itu dengan 
berbagai macam pendekatan. Dengan sekolah sekolah yang model 
pendekatannya berbeda-beda ini disitulah tiap sekolah memiliki kultur 
sebagai  ciri khas sekolah. 
2. Menurut Bapak bagaimana kultur sekolah di SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta? 
Bersifat egaliter, disini sifatnya terbuka kita disini selalu menekankan 
siapa saja anak negeri ini yang kadang dalam usia sekolah. 
Menurut bapak bagaimana kultur identifikasi kultur di SMA Gadjah Mada 
Yogyakarta? 
Tergantung standar apa yang mau kita pakai, dengan kultur yang kami 
bangun hari ini kultur yang kita bangun positif namun tergantung dilihat 
dari sudut pandang yang mana.  
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3. Bagaimana proses dalam merumuskan dan menentukan tata tertib 
sekolah? apakah seluruh komponen sekolah ikut terlibat? 
Di Gadjah Mada itu yang pasti seluruh guru di bidang apapun itu semua 
dilibatkan itu yang pertama. Kedua siswa kita ikut libatkan. 
4. Apakah sekolah memberikan sanksi pada warga sekolah apabila tidak 
mematuhi tata tertib dan kedisiplinan? 
Iya, yang pertama tentu dalam bentuk teguran secara lisan, yang kedua 
diingatkan lagi dengan teguran, yang ketiga biasanya baru diputuskan.  
5. Berapa kali dalam setahun sekolah mengadakan evaluasi dalam kinerja 
sekolah? 
Ada, tetapi kalau soal waktu saya tidak begitu hapal. Tapi itu biasanya ada 
akhir tahun atau pertengahan tahun itu biasanya yang paling kelihatan. 
Kalau soal evaluasi bulanan biasanya di akhir bulan kita membuat laporan 
mengenai perkembangan dan kendala sekolah.  
6. Apakah terdapat kegiatan dan aktivitas yang disediakan oleh SMA Gadjah 
Mada Yogyakarta untuk mengasah potensi yang dimiliki oleh guru? 
MGMP (musyawarah guru pembimbing) untuk mengasah potensi saya 
sebagai guru BK.  
7. Adakah kegiatan atau aktivitas rutin yang berkembang di SMA Gadjah 
Mada Yogyakarta? 
Ada, kalau upacara bendera kita disetiap bulan tanggal 17 ada upacara 
bendera. Tidak peduli hari apa dari senin sampai sabtu. Sekolah melihat 
bahwa rasa nasionalisme siswa mulai menurun dapat dilihat dari perilaku 
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siswa yang sudah mulai anti sosial dan dengan upacara bendera kita juga 
dapat mencoba pendidikan karakter hal-hal terkecil misalnya baris 
berbaris, kita menghormati bendera mengenang jasa-jasa pahlawan yaitu 
salah satu bentuk refleksi kita. Itu merupakan salah satu bentuk untuk 
menanamkan nilai pendidikan karakter selain itu hari senin namun 
belakngan ini karena selalu diisi dengan ujian jadi kalau hari senin itu 
tidak pernah jarang, tetapi kalau tanggal 17 pasti karena memakai 
momentum 17 agustus. Itu kebijakan dari kepala sekolah dan seluruh 
siswa sekolah ikut berpartisipasi. Jadi kita bagi berdasarkan tanggungan 
kelas jadi dibuat penjadwalan secara bergilir. 
8. Kepemimpinan apa yang ditanamkan oleh kepala sekolah? 
Semangatnya egaliter model kepemimpinannya sangan trasformasional. 
Kenapa saya bilang transformasional karena sampai siswa diajak untuk 
berdiskusi, jadi modelnya disini begitu ada apa apa kita langsung 
berkumpul ada apa-apa kita langsung sharing dari hati ke hati. Kepala 
sekolah memberikan sanksi dengan kekerasan namun mendidik, tapi 
sekarang sudah berkurang mungkin karena beliau sakit. Tapi kalau 
kemarin itu langsung kasar seperti di tempeleng hal  itu yang membuat 
anak-anak pada akhirnya berhenti di titik itu, tempeleng nya tidak main-
main tetapi langsung membuat anak sempoyongan. 
9. Bagaimana tingkat kedisiplinan dan antusias siswa untuk datang ke 
sekolah? 
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Kalau antusias memang yang datang terlambat iya tapi kalau presentasi 
pagi memang sudah menjadi rahasia umum ya kalau pagi gadjah mada 
masih kosong tapi kalau jam   
10. Jika Bapak tidak datang ke sekolah, apakah Bapak telah menyiapkan guru 
pengganti? 
Apabila guru-guru lain berhalangan hadir biasanya di isi dengan guru BK. 
11. Bagaimana dan kapankah kepala sekolah dalam memberikan evaluasi 
kinerja guru? 
Akhir semester pasti, tetapi itu sifatnya betul betul formal secara 
menyeluruh. Tetapi kalau rutinitas biasanya akhir-akhir bulan. Jika untuk 
pribadi kepala sekolah sewaktu-waktu dapat melakukan secara insidental 
apabila guru melakukan kesalahan seperti siswa tidak merasa nyaman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
143 
 
Hari/Tanggal  :  Jum’at, 20 Maret 2015 
Pukul   :  09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas 
Narasumber  : SN   
Jabatan  : Siswa kelas XI IA  
1. Apakah anda senang bersekolah di SMA gadjah Mada? 
Seneng banget mba, karena bebas. 
2. Menurut anda apakah yang membedakan bersekolah di SMA Gadjah Mada 
dengan sekolah lainnya? 
Toleransi nya lebih besar, solidaritasnya lebih besar, kebersamaannya.  
3. Apa alasan anda untuk datang sekolah selain untuk belajar?  
Ketemu temen-temen, main, tatrab  
4. Apakah anda mengerti tentang kultur/budaya sekolah? 
Holigan  
5. Apakah pihak sekolah mengajarkan beberapa nilai sopan-santun (seperti 
senyum, sapa, salam)? 
Jelas mba, sopan santun nya banter. malah guru-guru disini udah kaya 
temen jadinya asik. 
6. Apa saja yang anda ketahui tentang aturan tata tertib serta kedisiplinan di 
SMA Gadjah Mada? 
Tatoan boleh sekolah, selama tidak buat kacau diluar sekolah masih dalam 
batas wajar.  
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7. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran di ruang kelas? 
Paham  walaupun aku main handphone aku tetep dengerin. Guru 
ngajarinnya efektif. 
8. Apabila terdapat jam kosong? Adakah kegiatan sebagai pengganti di kelas? 
Engga, bebas asal ga pergi kesana kesana, kalo mau tauran tauran aja 
9. Menurut anda apakah fasilitas sarana dan prasara sudah memadai dan 
lengkap? 
Cuma kipasnya anginnya yangg bermasalah. Tapi kalo meja atau kursi gak 
masalah yg penting tetep bisa duduk. 
10. Apakah sekolah memberikan sanksi pada warga sekolah apabila tidak 
mematuhi tata tertib dan kedisplinan? 
Paling kalo ujian ga berangkat , dan kalo belom pada dateng di telpon-
telpon. 
11. Apa saja ekstrakurikuler yang terdapat di SMA Gadjah Mada?  
Pembinaan biasa.   
12. Bagaimana antusias anda dalam mengikuti kegiatan di sekolah? 
Antusias. Karena dikasih nilai yg ikut upacara. Dan petugas upacara bergilir 
sehingga kebagian semua 
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Hari/Tanggal  :  Jum’at, 20 Maret 2015 
Pukul   :  09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas 
Narasumber  : PP   
Jabatan  : Siswa kelas XII IA  
1. Apakah anda senang bersekolah di SMA gadjah Mada? 
Seneng  ka. 
2. Menurut anda apakah yang membedakan bersekolah di SMA Gadjah Mada 
dengan sekolah lainnya? 
Ya enak santai pulang lebih awal 
3. Apa alasan anda untuk datang sekolah selain untuk belajar?  
Ketemu temen. Ya buat belajar to yo ka. 
4. Apakah anda mengerti tentang kultur/budaya sekolah? 
Engga tau 
5. Apakah pihak sekolah mengajarkan beberapa nilai sopan-santun (seperti 
senyum, sapa, salam)? 
Iya, kita diajarin sopan santun pas masa orientasi. Pas dikulpulin dilapangan 
terus dijelasin sama Pak AB dan guru lainnya mba 
6. Apa saja yang anda ketahui tentang aturan tata tertib serta kedisiplinan di 
SMA Gadjah Mada? 
Sama kaya sekolah lain, pake baju harus putih bau-abu, rambut harus rapih.  
7. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran di ruang kelas?  
Ya enak, gurunya juga ngajar ngasih catetan 
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8. Apabila terdapat jam kosong? Adakah kegiatan sebagai pengganti di kelas? 
Ada tugas dari guru BK 
9. Menurut anda apakah fasilitas sarana dan prasara sudah memadai dan 
lengkap? 
Udah 
10. Apakah sekolah memberikan sanksi pada warga sekolah apabila tidak 
mematuhi tata tertib dan kedisplinan? 
Ada, paling dibina sama guru BK. Kalo muridnya keterlaluan dipukul 
kepala sekolah 
11. Apasaja ekstrakurikuler yang terdapat di SMA Gadjah Mada?  
Futsal, ya olahraga. 
12. Bagaimana antusias anda dalam mengikuti kegiatan di sekolah? 
Iya, belajar. Kerja bakti, upacara,  
13. Apakah anda guru pernah melakukan home visit ? 
Home visit itu apa . oiya ada kunjungan tiap hari senin.  
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Hari/Tanggal  :  Jum’at, 20 Maret 2015 
Pukul   :  09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas 
Narasumber  : N dan I  
Jabatan  : Siswa kelas X dan kelas XII IS  
1. Apakah anda senang bersekolah di SMA gadjah Mada? 
Seneng sih. diajak kakakku sekolah disini katanya bebas. 
2. Menurut anda apakah yang membedakan bersekolah di SMA Gadjah Mada 
dengan sekolah lainnya? 
Sekolahnya bebas. Waktu mau masuk pelajaran bebas berangkat sekolah. 
bebas mau masuk  jam 7, 8, 9. Yg penting sebelum jam istirahat. Kepala 
sekolah nya toleransi nya bebas. Kalo hamil masih boleh  
3. Apa alasan anda untuk datang sekolah selain untuk belajar?  
SekolahBersenang senang, cari ijazah, dapet uang saku. 
4. Apakah anda mengerti tentang kultur/budaya sekolah? 
Engga tau,  
5. Apakah pihak sekolah mengajarkan beberapa nilai sopan-santun (seperti 
senyum, sapa, salam)?  
Pernah 
6. Apa saja yang anda ketahui tentang aturan tata tertib serta kedisiplinan di 
SMA Gadjah Mada?  
Harus putih abu-abu dateng harus tepat waktu tapi anak-anaknya telat. 
Gaboleh merokok di jam pelajaran. 
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7. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran di ruang kelas?  
Ngerti sih, tapi teman temannya pada mengganggu. Ribut sendiri  
8. Apabila terdapat jam kosong? Adakah kegiatan sebagai pengganti di kelas? 
Dikasih tugas. 
9. Menurut anda apakah fasilitas sarana dan prasara sudah memadai dan 
lengkap? 
Belum. Jelek, kita bayar mahal tapi ga ada ac. Yo elek lah.  
10. Apakah sekolah memberikan sanksi pada warga sekolah apabila tidak 
mematuhi tata tertib dan kedisplinan? 
Engga, kan sekolah bebas mana ada sanksi kalo dikasih sanksi  nanti anak 
anak gamau dateng gamau bayar uang spp 
11. Apasaja ekstrakurikuler yang terdapat di SMA Gadjah Mada?  
Pentas seni, badminton sama tenis meja 
12. Bagaimana antusias anda dalam mengikuti kegiatan di sekolah? 
Siswa lainnya engga antusias. 
.  
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Lampiran 4 : Surat Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 5: Surat Izin dari Dinas Perizinan Kota Yogyakarta 
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Lampiran 6: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
 
 
 
